BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. REFLEKSI AWAL PROSES PEMBELAJARAN

Penelitian ini telah dilakukan pada tahun ajaran 2012/2013. Dengan
jumlah siswa sebanyak 30 orang yang terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 11 siswi
perempuan. Tahap awal dari penelitian ini adalah mengadakan refleksi awal
dengan menganalisis hasil ulangan siswa pada bulan Agustus yang mendapat nilai
rata-rata 5,80. Hasil belajar tersebut dianggap masih rendah, pada saat peneliti
melakukan pengamatan diketahui penyebab rendahnya nilai siswa kelas IV SD
Negeri 65 Kota Bengkulu yaitu karena (1) siswa hanya mencatat dari buku
sumber yang ada (2) siswa hanya pasif dan kurang terjadi proses timbal balik
dalam pembelajaran (3) siswa jarang bertanya, mengungkapkan ide selama
pembelajaran berlangsung dan jarang melakukan kerja kelompok (4) Siswa
kurang percaya diri mengemukakan ide untuk memecahkan masalah (5)
kemampuan menulis karangan ekspsosisi siswa yang belum optimal diakibatkan

siswa pasif.

Berdasarkan kondisi di atas peneliti melakukan alternatif solusi dengan
Penerapan Pendekatan Konstruktivime melalui pemanfaatan lingkungan untuk
meningkatan kemampuan siswa menulis karangan eksposisi di kelas IVB SDN 65
kota Bengkulu. Penelitian ini dilakukan Il siklus yaitu siklus | (Pertemuan 1,
Kamis 29 November 2012 pukul 09.00-10.10 WIB dan pertemuan 2, sabtu 1
Desember 2012 pukul 08.00-10.05 WIB) dan siklus Il (Pertemuan 1, kamis 6
Desember 2012 pukul 07.30-09.15 WIB dan pertemuan 2, Sabtu 9 Desember

2012 pukul 08.00-10.05 WIB), dengan diadakannya penelitian ini agar dapat
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meningkatkan kemampuan menulis karangan Eksposisi pada pembelajaran

Bahasa Indonesia di kelas IVB SD Negeri 65 Kota Bengkulu.

B. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN
SIKLUS |
Deskripsi hasil observasi aktivitas pembelajaran Bahasa Indonesia terdiri dari:
1. Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran Bahasa Indonesia
a) Deskripsi Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Guru Dalam Proses
Pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan Penerapan Pendekatan
Konstruktivisme Melalui Pemanfaatan Lingkungan .
Lembar observasi aktivitas guru pada siklus I terdiri dari 20 aspek
pengamatan, dalam penilaian aktivitas guru, pengamat memberikan
nilai 3 jika aspek pengamatan dilakukan dengan baik oleh guru, nilai 2
jika cukup dan nilai 1 jika kurang. Pada siklus I (pertemuan I dan II)
dilakukan observasi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru, dari data observasi yang dilakukan oleh kedua pengamat
diperoleh rata-rata skor sebesar 39,5 dengan kriteria cukup dari skor
ideal pada rentang nilai 46-60. Hasil analisis observasi terhadap

aktivitas guru dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.1. Analisis hasil observasi aktivitas guru pada siklus I

No Pengamat Siklus |
1 | 39
2 1 40
Jumlah 79
Nilai Rata-rata 39,5

Kategori Penilaian Cukup

Sumber data : Rekapitulasi observasi aktivitas guru siklus I pada lampiran 15
halaman 141.

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.1 menunjukkan hasil

observasi siklus | yang dilakukan oleh dua orang pengamat dalam dua
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pertemuan terhadap aktivitas guru pada siklus I, pertemuan | dan Il
pengamat | memberikan skor 39 dan pengamat Il memberikan skor 40
maka rata-rata skor pada siklus 1 yaitu 39,5 sehingga termasuk pada
kriteria cukup. Aspek dengan kategori baik sebanyak empat poin,
dengan kategori cukup sebanyak sepuluh poin, dan yang kurang
sebanyak enam pin. Hal ini dibuktikan dengan analisis data lembar
observasi guru siklus | pada lampiran 11 dan 12.

b). Deskripsi Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Siswa Dalam Proses
Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan Penerapan Pendekatan
Konstruktivisme Melalui Pemanfaatan Lingkungan .

Lembar observasi aktivitas siswa pada siklus | terdiri dari 20
aspek pengamatan, dalam penilaian aktivitas siswa, pengamat
memberikan nilai 3 jika aspek pengamatan dilakukan dengan baik, nilai
2 jika cukup dan nilai 1 jika kurang. Hasil observasi terhadap aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus I yang
dilakukan oleh pengamat diperoleh rata-rata skor 42,5 dengan kriteria
cukup dari skor ideal pada rentang nilai 46-60. Hasil analisis observasi

terhadap aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini.

Tabel 4.2. Analisis hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I

No Pengamat Siklus |
1 | 42
2 Il 43
Jumlah 85
Nilai Rata-rata 42,5
Kategori Penilaian Cukup

Sumber data: Rekapitulasi observasi aktivitas Siswa siklus | pada lampiran
20 halaman 157.
Berdasarkan analisis data pada tabel 4.2 menunjukkan hasil

observasi siklus | yang dilakukan oleh dua orang pengamat dalam dua

pertemuan terhadap aktivitas siswa pada siklus I, pengamat |
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memberikan skor 42 dan pengamat Il memberikan skor 43 sehingga
nilai rata-rata skor pada siklus I yaitu 42,5 yang termasuk pada kriteria
cukup, dengan aspek kategori baik sebanyak tujuh poin, kategori cukup
delapan poin dan dengan ketegori kurang lima poin. Hal ini dibuktikan
dengan analisis data lembar observasi siswa siklus | pada lampiran 16
dan 17.
Hasil Belajar Siswa
a) Nilai Kognitif

Pada siklus 1 nilai kognitif pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan penerapan pendekatan Konstruktivime melalui pemanfaatan
lingkungan ini menggunakan dua kriteria penilaian yaitu nilai LDS dan
tes.
(1) Nilai LDS

Dalam pelaksanaan pembelajaran siklus I ini, hanya pada
pertemuan satu saja yang menggunakan diskusi siswa, peneliti yang
bertindak sebagai guru menggunakan LDS sebagai pedoman dan
penilaian hasil kegiatan diskusi dengan penerapan pendekatan
Kontruktivisme melalui pemanfaatan lingkungan, data yang diperoleh
pada siklus 1, dari 6 kelompok terdapat 4 kelompok yang mendapat
nilai > 70 dengan ketuntasan belajar klasikal 66,66% dan nilai rata- rata
LDS pada siklus | sebesar 66,11. Data analisis hasil LDS disajikan pada

Tabel 4.3 berikut ini.



58

Tabel 4.3 Rekapitulasi Nilai Rata-Rata LDS Siklus I

No Kelompok Rata- rata Keterangan
1 1 80 Tuntas
2 2 70 Tuntas

3 3 55 Belum tuntas
4 4 70 Tuntas

5 5 60 Belum Tuntas
6 6 75 Tuntas
Jumlah 410
Nilai Akhir Rata-rata 68,33
Ketuntasan Belajar Klasikal 66,66

Sumber data : Rekapitulasi nilai rata-rata LDS Siklus | lampiran 30
halaman 173.

Berdasarkan data pada tabel 4.3 dapat dikatakan bahwa mata
pelajaran dan persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus | yang
diukur menggunakan LDS ini belum bisa dikatakan tuntas pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia, karena belum mencapai ketuntasan
berdasarkan KTSP (2007) bahwa proses pembelajaran di kelas
dikatakan tuntas secara klasikal apabila 70% siswa di kelas mendapat

nilai > 70.

(2) Nilai Tes

Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus |
dengan penerapan pendekatan Konstruktivime melalui pemanfaatan
lingkungan telah dilaksanakan sesuai dengan skenario pembelajaran
yang telah disusun. Tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar
siswa pada pokok bahasan “menulis karangan Eksposisi”. Nilai rata-
rata yang diperoleh siswa pada siklus | sebesar 58,88 dengan ketuntasan
belajar secara klasikal sebesar 58,33%. Data hasil belajar siklus | dapat

dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini.
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Tabel 4.4. Data hasil belajar siswa siklus I

Jumlah seluruh siswa 30
Jumlah siswa yang mengikuti tes 30
Jumlah siswa yang tuntas belajar 17
Jumlah siswa yang belum tuntas belajar 13
Nilai rata-rata kelas 58,88
Ketuntasan belajar klasikal 58,33%

Sumber Data : Rekapitulasi hasil belajar siswa siklus | pada
lampiran 31 halaman 174.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persentase
ketuntasan belajar siswa pada siklus | hanya 58,33%. Persentase ini
belumlah mencapai ketuntasan belajar yang ingin peneliti capai, sebab
penelitian ini dikatakan berhasil apabila ketuntasan belajar siswa
mencapai 70% atau hasil rata-rata belajar siswa mendapat nilai minimal
70. Oleh karena itu masih diperlukan perbaikan dalam proses
pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus I1.

b) Deskripsi hasil observasi afektif siswa

Penilaian ranah afektif siswa pada siklus | (pertemuan I dan I1)
dinilai oleh peneliti selama proses pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan penerapan pendekatan Konstruktivisme melalui pemanfaatan
lingkungan . Ranah afektif yang dinilai terdiri dari lima aspek yakni
aspek menerima, menanggapi, dan mengelola.

Hasil observasi terhadap penilaian afektif siswa dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus | (pertemuan I dan II)
diperoleh rata-rata skor sebesar 5,86 dengan kriteria cukup dari skor
ideal pada rentang nilai 7-9. Hasil analisis terhadap afektif siswa dapat

dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini.
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Tabel 4.5. Analisis hasil observasi penilaian afektif siswa siklus I

No. | Aspek yang diamati Skor Rata — | Keteranga
P1 P2 rata n
1 | Menerima 2,03 2,13 2,08 Cukup
2 | Menanggapi 1,76 2,4 2,08 Cukup
3 | Mengelola 1,76 1,83 1,79 Cukup

Sumber data : Rekapitulasi hasil observasi penilaian afektif siswa siklus

| pada lampiran 24 halaman 164.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata

afektif siswa sebesar 5,86 dengan kategori cukup. Ketiga aspek yang

dinilai tersebut masih berada kategori cukup dari skor ideal yaitu pada

rentang nilai 5-6. Siswa yang mendapat nilai “Baik” dalam rentang nilai

(7-9) sebanyak 4 orang dan siswa yang mendapat nilai “cukup” dalam

rentang nilai (5-6) sebanyak 26 orang. Sehingga perlu perbaikan dalam

proses pembelajaran dengan menggunakan penerapan pendekatan

Konstruktivime melalui pemanfaatan lingkunganpada siklus berikutnya,

supaya kelima aspek yang di nilai dapat meningkat dan mencapai skor

ideal.

c). Deskripsi hasil observasi psikomotor siswa

Penilaian ranah psikomotor siswa pada siklus I (pertemuan |

dan 1I) dinilai oleh peneliti selama proses pembelajaran Bahasa

Indonesia dengan penerapan pendekatan Konstruktivisme melalui

pemanfaatan lingkungan . Ranah psikomotor yang dinilai terdiri dari

tiga aspek yakni peniruan, memanipulasi, dan artikulasi.

Hasil observasi terhadap penilaian psikomotor siswa dalam

proses pembelajaran pada siklus | (pertemuan | dan I1) diperoleh rata-

rata skor sebesar 6,2 dengan kriteria cukup dari skor ideal pada
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rentang nilai 7-9. Hasil analisis terhadap psikomotor siswa dapat
dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini.

Tabel 4.6. Analisis hasil observasi penilaian psikomotor siswa siklus I

No. | Aspek yang diamati Skor Rata — | Keterangan
P1 P2 rata
1 | Menirukan 2,06 | 2.2 2,13 Cukup
2 | Memanipulasi 2,06 | 21 2,08 Cukup
3 | Artikulasi 1,86 | 21 1,98 Cukup

Sumber data : Rekapitulasi hasil observasi penilaian psikomotor siswa
siklus I pada lampiran 28 halaman 170.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai psikomotor
siswa sebesar 6,2 dengan kategori cukup. Ketiga aspek yang dinilai
tersebut masih berada kategori cukup dari skor ideal yaitu pada rentang
nilai 7-9. Siswa yang mendapat nilai “Baik” sebanyak 6 orang dan
siswa yang mendapat nilai “cukup” sebanyak 24 orang. Sehingga perlu
perbaikan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan penerapan
pendekatan Konstruktivime melalui pemanfaatan lingkungan pada
siklus berikutnya, supaya ketiga aspek yang dinilai dapat meningkat

dan mencapai skor ideal.

d). Refleksi Tindakan I

Pada siklus I telah dilakukan proses pembelajaran penerapan
Pendekatan Konstruktivisme melalui pemanfaatan lingkungan , dengan
perolehan hasil observasi aktivitas guru yang berada pada kategori
cukup yaitu 39,5. Untuk aktivitas siswa berada pada kategori cukup
yaitu 42,5. Beberapa kekurangan-kekurangan baik pada aktivitas guru,

aktivitas siswa, maupun hasil belajar siswa pada siklus I ini akan
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diperbaiki pada pembelajaran siklus berikutnya. Adapun refleksi

aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa pada siklus | dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1). Refleksi Aktivitas Pembelajaran

a). Refleksi Aktivitas Guru

Berdasarkan pembelajaran yang dilakukan pada siklus I

yang diamati pengamat | dan Il, terlihat bahwa ada beberapa aspek

yang telah dicapai dengan baik dan ada beberapa aspek yang telah

dicapai dengan kategori cukup dan kurang. Aspek dengan kategori

baik yang harus dipertahankan pada tindakan selanjutnya antara

lain: Siklus | pada aspek-aspek yang dinilai oleh dua orang

observer mendapat nilai kategori baik yaitu:

1.

4.

Guru sudah melakukan apersepsi sesuai dengan materi
pembelajaran “karangan eksposisi” yang berkaitan dengan
pengalaman siswa.

Guru sudah melaksanakan refleksi dan memberikan tindak
lanjut dan Guru memberikan pesan-pesan moral yang baik
pada siswa

Guru sudah membimbing siswa dalam melakukan
pegamatan lingkungan sesuai dengan tema kelompok
masing-masing, untuk membuat karangan eksposisi
berdasarkan langkah kerja yang ada di LKS

Guru sudah memberikan penghargaan kepada siswa yang

karagannya terbaik.

Berdasarkan hasil refleksi aktivitas guru pada siklus 1

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penerapan pendekatan
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Konstruktivime melalui pemanfaatan lingkungan yang mendapat

penilaian cukup adalah sebagai berikut:

1.

Guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan dipelajari
dan tujuan pembelajaran tetapi tidak menyampaikan tujuan

pembelajaran

Guru menyampaikan pengertian karangan eksposisi, teapi

tidak menyampaikan ciri-ciri karangan eksposisi

Guru membagi siswa menjadi kelompok - kelompok kecil
siswa tetapi anggotanya tidak heterogen dilihat dari prestasi

akademik, jenis kelamin, agama dan ras atau etnis

Guru membimbinng siswa melaksanakan penyelidikan tetapi
idak sesuai dengan petunjuk pada LDS

Guru bersama siswa kelompok lain mengoreksi hasil kerja
kelompok vyang tampil. Tetapi guru tidak memberikan
penguatan tentang pengertian karangan eksposisi, ciri-ciri dan

cara membuat karangan eksposisi

Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang terbaik
namun tidak memberikan semangat kepada siswa yang lain

utuk bersaing agar bisa mendapatkan penghargaan itu.

Guru menguji pemahaman siswa dengan memberikan
pertanyaan tentang hasil penyelidikan yang dilakukan siswa

dengan pertanyaaan yang tidak bervariasi

Guru memberikan memberikan apersepsi tentang materi
pertemuan sebelumnya sampai anak kembali ingat dan
mengerti dengan respon positif dari siswa, tetapi tidak
menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran

Guru membagikan alat, bahan dan tempat yang akan

digunakan dalam penyelidikan, tetapi tidak menjelaskan
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langkah kerja yang terdapat pada LKS, siswa diminta untuk

memperhatikan penjelasan guru

Guru melaksanakan refleksi tetapi tidak memberikan tindak
lanjut dan memberikan pesan-pesan moral yang baik pada

siswa

Langkah-langkah perbaikan terhadap aspek pengamatan

aktivitas guru yang mendapat kriteria penilaian cukup pada siklus

dua adalah sebagai berikut:

1.

Guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan dipelajari
dan tujuan pembelajaran

Guru menyampaikan pengertian karangan eksposisi,
menyampaikan ciri-ciri karangan eksposisi, dan bagaimana
langkah-langkah dalam menulis karangan eksposisi

Guru membagi siswa menjadi kelompok - kelompok kecil
yang anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik,
jenis kelamin, agama dan ras atau etnis

Guru membimbinng siswa melaksanakan pengamatan konsep
sesuai dengan petunjuk pada LDS

Guru bersama siswa kelompok lain mengoreksi hasil kerja
kelompok yang tampil dan anggota kelompok memeriksa
sendiri hasil kerjanya

Guru memberikan penghargaan bagi krelompok yang terbaik
Guru menguji pemahaman siswa dengan memberikan
pertanyaan tentang hasil penyelidikan yang dilakukan siswa
dengan pertanyaaan yang bervariasi

Guru memberikan apersepsi tentang pertemuan sebelumnya
sampai anak kembali ingat dan mengerti dengan respon positif
dari siswa, kemudian menyampaiak topik dan tujuan

pembelajaran
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9. Guru membagikan alat, bahan dan tempat yang akan digunaka

dalam pengamatan dan menjalaskan langkah-langkah kerja
yang terdapat pada LKS , siswa diminta untuk memperhatikan

penjelasan guru

10. Guru melaksanakan refleksi dan memberikan tindak lanjut dan

memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa dengan

memusatkan perhatian siswa.

Berdasarkan hasil refleksi aktivitas guru pada siklus 1

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penerapan pendekatan

Konstruktivime melalui pemanfaatan lingkungan pada siklus 1l

yang mendapat penilaian kurang adalah sebagai berikut:

1.

Guru hanya menuliskan saja materi diskusi
Guru hanya menuyuruh satu siswa untuk maju

Guru menjelaskan materi secara garis besar tetapi tidak
mengingatkan kembali materi pertemuan sebelumnya tentang

karangan eksposisi

Guru hanya menyuruh ketua kelas untuk meminta siswa masuk

ke dalam kelas

Guru hanya memangil satu orang siswa untuk melaporkan

hasil pengamatan

Guru memberikan pemantapan materi tapi tidak meminta

siswa mengumpukan LKS dan karangan eksposisi

Langkah-langkah perbaikan terhadap aspek pengamatan

aktivitas guru yang mendapat kriteria penilaian kurang pada siklus

dua adalah sebagai berikut:
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1. Guru membagikan lembar diskusi siswa dan contoh-contoh
karangan eksposi kepada masing-masing kelompok

2. Guru menuyuruh siswa maju wakil dari masing-masing
kelompk memperesentasikan hasil kerja kelompoknya di depan

kelas

3. Guru menjelaskan materi secara garis besar mengingatkan
kembali materi pertemuan sebelumnya tentang karangan

eksposisi

4. Guru menyuruh siswa kembali ke kelas dan membuat karangan

eksposisi dengan mengembangkan poin 1-3 pada LKS

5. Guru memanggil beberapa siswa secara acak untuk
melaporkan karangan yang ditulis, setelah siswa melakukan
pegamatan dengan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai

media

6. Guru meminta siswa mengumpukan LKS dan karangan

eksposisi, lalu guru memberikan pemantapan materi

b). Refleksi Aktivitas Siswa
Berdasarkan pembelajaran yang dilakukan pada siklus |
yang diamati pengamat | dan I, terlihat bahwa ada aspek yang
telah dicapai dengan baik dan ada beberapa aspek yang telah
dicapai dengan kategori cukup.
Aspek dengan kategori baik yang harus dipertahankan
pada tindakan selanjutnya antara lain sebagai berikut:

1. siswa melakukan apersepsi sesuai materi pembelajaran
Karangan Eksposisi ” yang berkaitan dengan pengalaman
siswa

2. siswa mendengarkan topik pembelajaran yang akan dipelajari
dan tujuan pembelajaran dengan hikmat
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3. siswa mendengarkan penjelasan guru tentang pengertian
karangan eksposisi, menyampaikan ciri-ciri karangan
eksposisi, dan bagaimana langkah-langkah dalam menulis

karangan eksposisi

4. wakil dari masing-masing kelompok memperesentasikan hasil

kerja kelompoknya di depan kelas

5. siswa menerima refleksi dan memberikan tindak lanjut dan
mendengarkan dengan hikmat ketika guru memberikan pesan-
pesan moral yang baik pada siswa

6. Siswa menerima penjelasan materi secara garis besar
mengingatkan kembali materi pertemuan sebelumnya tentang

karangan eksposisi

7. siswa menerima alat, bahan dan tempat yang akan digunakan
dalam penyelidikan dan menjelaskan langkah kerja yang

terdapat pada LKS, siswa memperhatikan penjelasan guru

8. siswa menerima refleksi dan memberikan tindak lanjut dan

memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa

Lembar observasi siswa siklus | terdapat beberapa aspek
yang diamati dengan kategori “Cukup”, aspek-aspek tersebut antara
lain:

1. Siswa membentu kelompok dengan kacau

2. Siswa menerima lembar diskusi siswa dan contoh-contoh
karangan eksposi. Siswa mengetahui apa saja ciri-ciri karangan

eksposisi ada yang rebutan

3. Siswa mendapatkan penghargaan bagi kelompok yang terbaik

tetapi hanya cuek saja denga penghargaan itu
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Siswa menerima apersepsi tentang materi pertemuan
sebelumnya, anak tidak ingat dan mengerti tidak respon positif

dari siswa, kemudian menerima topik dan tujuan pembelajaran

Siswa melakukan pegamatan lingkungan sesuai dengan tema
kelompok masing-masing, untuk membuat karangan eksposisi

tidak berdasarkan langkah kerja yang ada di LKS

. siswa maju hanya yang ditunjuk oleh guru untuk melaporkan

karangan yang ditulis, setelah siswa melakukan pegamatan
dengan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media

Siswa mengumpukan LKS dan karangan eksposisi, siswa tidak

menerima pemantapan materi

Langkah-langkah perbaikan terhadap aspek pengamatan

aktivitas siswa yang mendapat kriteria penilaian cukup pada siklus

dua adalah sebagai berikut:

1.

Siswa membentu kelompok - kelompok kecil yang anggotanya
heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin, agama
dan ras atau etnis, kemudian membagikan nomor pada masing —

masing kelompok

Siswa menerima lembar diskusi siswa siswa mengetahui apa

saja unsur-unsur dalam membuat karangan eksposisi
Siswa mendapatkan penghargaan bagi kelompok yang terbaik

Siswa menerima apersepsi tentang materi pertemuan
sebelumnya, anak kembali ingat dan mengerti dengan respon
positif dari siswa, kemudian menerima topik dan tujuan

pembelajaran

Siswa melakukan pegamatan lingkungan sesuai dengan tema
kelompok masing-masing, untuk membuat karangan eksposisi

berdasarkan langkah kerja yang ada di LKS
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6. Siswa maju untuk melaporkan karangan yang ditulis, setelah
siswa melakukan pegamatan dengan pemanfaatan lingkungan

sekolah sebagai media

7. Siswa mengumpukan LKS dan karangan eksposisi, siswa

menerima pemantapan materi

Lembar observasi siswa siklus | terdapat beberapa aspek
yang diamati dengan kategori “kurang”, aspek-aspek tersebut
antara lain:

1. Siswa tidak serius mengamatai sesuai dengan petunjuk pada
LDS.

2. Hanya dibawah dua kelompok yang mengoreksi hasil kerja
kelompok yang tampil dan anggota kelompok memeriksa
sendiri hasil kerjanya, langsunng memperbaiki jika terdapat

kesalahan.

3. 10% siswa saja yang mendengarkan topik pembelajaran yang

akan dipelajari dantujuan

4. Masih diatas 30% siswa yang masih belum selesai

mengamatilingkungan dan belum mau kembali ke kelas.

5. Siswa tidak menerima refleksi hanya menuliskan (PR) tindak

lanjut .
Langkah-langkah perbaikan terhadap aspek pengamatan
aktivitas siswa yang mendapat kriteria penilaian kurang pada
siklus dua adalah sebagai berikut:

1. siswa melaksanakan mengamati konsep sesuai dengan

petunjuk pada LDS.
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2. siswa kelompok lain mengoreksi hasil kerja kelompok yang
tampil dan anggota kelompok memeriksa sendiri hasil

kerjanya, langsunng memperbaiki jika terdapat kesalahan

3. siswa mendengarkan topik pembelajaran yang akan dipelajari

dan tujuan pembelajaran dengan hikmat

4. siswa kembali ke kelas dan membuat karangan eksposisi

dengan mengembangkan poin 1-3 pada LKS

5. siswa menerima refleksi dan memberikan tindak lanjut dan

memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa

2) Refleksi Hasil Belajar Siswa
(a) Nilai Kognitif
(1) Nilai LDS
Berdasarkan kegiatan diskusi kelompok dan LDS yang
dilakukan siswa pada proses pembelajaran siklus I, kelompok
siswa yang sudah mendapat nilai di atas 70 sebanyak 4
kelompok dan kelompok siswa yang masih mendapat nilai
kurang dari 70 sebanyak 2 kelompok, dengan rata- rata sebesar
68, 33 dan ketuntasan belajar 66,66%. Berdasarkan data tersebut
agar semua kelompok mendapat nilai 70 ke atas maka guru
harus memperbaiki kegiatan diskusi pada siklus Il dengan cara
guru memperjelas petunjuk pengerjaan LDS, memperbaiki
kegiatan langkah langkah pelaksanaan pembelajaran serta guru

memaksimalkan kegiatan bimbingan kepada semua kelompok.
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(2) Hasil Tes Siswa

Data yang diperoleh dari hasil belajar siswa pada siklus
| yang disajikan pada lampiran 31, bahwa pada siklus I dari 30
siswa yang mengikuti tes, didapatkan nilai rata-rata kelas VB
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sebesar 58,88 dengan
ketuntasan belajar klasikal sebesar 58,33%. Berdasarkan data di
atas, penelitian ini belum mencapai nilai yang diharapkan, sebab
penelitian ini dikatakan berhasil apabila ketuntasan belajar siswa
mencapai 70% atau siswa mendapat nilai minimal 70. Oleh
karena itu, masih diperlukan perbaikan dalam proses
pembelajaran dengan penerpan pendekatan Konstruktivime
melalui pemanfaatan lingkunganyang akan dilaksanakan pada

siklus 1.

(b) Hasil Afektif Siswa

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada
saat praktik pembelajaran siklus I diperoleh nilai rata-rata afektif
sebesar 5,86 dengan kriteria cukup dari skor ideal yaitu pada
rentang nilai 5-6 Nilai hasil afektif siswa yang mendapat kriteria
baik sebanyak 4 orang. Berdasarkan data tersebut, nilai rata-rata
afektif semua siswa belum memenuhi kriteria penilaian afektif
yang berkisar 7-9 dengan kriteria baik, untuk itu perlu diperbaiki

di siklus I1.
Aspek pengamatan afektif siswa selama proses

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penerapan pendekatan
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Konstruktivime melalui pemanfaatan lingkungan yang berada
dalam kategori cukup adalah sebagai berikut:

Aspek menerima, sebagian besar siswa masih belum maksimal
dalam meminati kegiatan kerja kelompok melalui penerapan
Pendekatan Konstruktivisme masih belum maksimal mematuhi dan
mengikuti perintah atau langkah-langkah dalam kerja kelompok
dengan menggunakan pemanfaatan lingkungan serta belum
maksimal mengikuti langkah-langkah pengerjaan LDS sesuai
dengan langkah-langkah.

Aspek menanggapi, sebagian besar siswa masih belum optimal saat
melakukan kerja kelompok secara bersama dengan temannya dan
perorganisasian saat kerjasama dalam kelompok siswa kurang

maksimal.

(3) Aspek mengelola, sebagian besar siswa masih belum optimal

1)

dalam membangun Kkerja sama, memadukan pendapat antar
anggota kelompok dan menata jawaban-jawaban dari anggota
kelompok saat proses pengamatan berlangsung.

Adapun langkah-langkah perbaikan terhadap aspek
pengamatan aktivitas afektif siswa untuk proses pembelajaran

selanjutnya adalah pada siklus Il adalah sebagai berikut:

Pada aspek menerima. Sebaiknya siswa benar-benar
memperhatikan guru dalam membimbing dan mengarahkan siswa

sehingga semua siswa mamatuhi dan mengikuti langkah-langkah
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dalam pengerjaan LDS dengan menggunakan pemanfaatan
lingkungan dengan benar.

Pada aspek menanggapi. Sebaiknya siswa maksimal dalam
memberikan pertanyaan untuk dibahas secara bersama-sama, siswa
memberikan pendapat dalam mengerjakan LDS dan siswa
memberi kesempatan teman lain untuk meberikan pendapat.

Pada aspek mengelola. Seharusnya siswa optimal dalam mengubah
pendapat belum tepat dalam diskusi, siswa menyakinkan pendapat
dan menggabungkan pendapat dalam kerja sama kelompok dan
saat diskusi berlangsung misalnya pada saat kegiatan diskusi siswa
kurang menjalin kerjasama yang baik dengan anggota kelompok,
siswa menanggapi jawaban dari kelompok lain sehingga

memperoleh keputusan.

(c) Hasil Psikomotor Siswa

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada
saat praktik pembelajaran siklus | diperoleh nilai rata-rata
psikomotor siswa sebesar 6,2 dengan kriteria cukup dari skor
ideal yaitu pada rentang nilai 5-6. Berdasarkan data tersebut, nilai
rata-rata psikomotor semua siswa belum memenuhi Kkriteria
penilaian psikomotor yang berkisar 7-9 dengan kriteria baik
sebanyak 5 orang, untuk itu perlu diperbaiki di siklus Il. Adapun
aspek pengamatan psikomotor siswa selama aktivitas
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penerapan pendekatan
Konstruktivime melalui pemanfaatan lingkungan pada siklus |

yang berada dalam kategori cukup adalah sebagai berikut:
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Aspek menirukan, sebagian besar siswa belum maksimal dalam
mengikuti petunjuk atau langkah- langkah pengerjaan LDS dengan
benar dan siswa juga belum maksimal dalam mengumpulkan
pendapat dari masing-masing anggota kelompoknya.
Aspek memanipulasi, sebagian besar siswa masih belum maksimal
dalam mengidentifikasi jawaban dalam LDS, dalam mengoreksi
jawaban yang telah disimpulkan oleh kelompok, dan dalam
memperbaiki jawaban yang salah dalam diskusi.
dalam kehidupan sehari-hari.
Aspek artikulasi, sebagian besar siswa masih belum maksimal
dalam menyampaikan pendapat, keterampilan siswa dalam
menarik kesimpulan dari semua pendapat, keterampilan siswa
dalam mengemas hasil pendapat dari anggota kelompok.
Langkah-langkah perbaikan terhadap aspek pengamatan
aktivitas psikomotor siswa untuk aktivitas pembelajaran

selanjutnya pada siklus Il adalah sebagai berikut:

(1) Aspek menirukan, sebaiknya siswa maksimal dalam
mengikuti petunjuk atau langkah- langkah pengerjaan LDS
dengan benar dan dalam mengumpulkan pendapat dari
masing-masing anggota kelompoknya.

(2) Aspek memanipulasi, sebaiknya siswa maksimal dalam
mengidentifikasi jawaban dalam LDS, dalam mengoreksi
jawaban yang telah disimpulkan oleh kelompok, dan dalam

memperbaiki jawaban yang salah dalam diskusi.
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(3) Aspek artikulasi, sebaiknya siswa maksimal dalam
menyampaikan pendapat, keterampilan siswa dalam menarik
kesimpulan dari semua pendapat, keterampilan siswa dalam

mengemas hasil pendapat dari anggota kelompok.

SIKLUS 11
Deskripsi hasil observasi aktivitas pembelajaran Bahasa Indonesia terdiri dari:
1) Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran Bahasa Indonesia

a) Deskripsi hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penerapan pendekatan

Konstruktivime melalui pemanfaatan lingkungan
Lembar observasi aktivitas guru pada siklus Il terdiri dari 20
aspek pengamatan, dalam penilaian aktivitas guru, pengamat
memberikan nilai 3 jika aspek pengamatan dilakukan dengan baik oleh
guru, nilai 2 jika cukup dan nilai 1 jika kurang. Pada siklus Il
(pertemuan | dan Il) dilakukan observasi terhadap proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru, dari data observasi yang dilakukan oleh
kedua pengamat diperoleh rata-rata skor sebesar 47, dengan kriteria
baik pada rentang nilai 46-60. Hasil analisis observasi terhadap

aktivitas guru dapat dilihat pada tabel 4.7 di bawah ini:

Tabel 4.7. Analisis hasil observasi aktivitas guru pada siklus 11

No Pengamat Siklus 11
1. I 48
2. ] 47
Jumlah 95
Nilai Rata-rata 47,5
Kategori Penilaian Baik

Sumber data:  Rekapitulasi observasi aktivitas guru siklus 11 pada lampiran 43
halaman 206.
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Berdasarkan analisis data pada tabel 4.7 menunjukkan hasil
observasi siklus 1l yang dilakukan oleh dua orang pengamat terhadap
aktivitas guru, pengamat | memberikan skor 48 dan pengamat I
memberikan skor 47 sehingga nilai rata-rata skor pada Siklus Il yaitu
47,5 yang termasuk pada kriteria Baik, dengan kategori baik dua belas
pon, kategori cukup delapan poin. Hal ini dibuktikan dengan analisis
data lembar observasi guru siklus Il pada lampiran 39 dan 40.

b) Deskrsi Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Siswa Dalam Proses
Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Penerapan Pendekatan
Konstruktivisme Melalui Pemanfaatan Lingkungan .

Lembar observasi aktivitas siswa pada siklus 11 terdiri dari 20
aspek pengamatan, dalam penilaian aktivitas siswa, pengamat
memberikan nilai 3 jika aspek pengamatan dilakukan dengan baik,
nilai 2 jika cukup dan nilai 1 jika kurang. Hasil observasi terhadap
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia pada
siklus 11 yang dilakukan oleh pengamat diperoleh rata-rata skor sebesar
47,5 dengan kriteria baik pada rentang nilai 46-60. Hasil analisis
observasi terhadap aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah
ini.

Tabel 4.8. Analisis hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus 11

No Pengamat Pertemuan |
1 I 50
2 1 49
Jumlah 99
Nilai Rata-rata 49,5
Kategori Penilaian Baik

Sumber data:  Rekapitulasi observasi aktivitas siswa siklus Il pada
lampiran 48 halaman 220.
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Berdasarkan analisis data pada tabel 4.8 menunjukkan hasil
observasi siklus Il yang dilakukan oleh dua orang pengamat, pengamat
I memberikan skor 50 dan pengamat Il memberikan skor 49 sehingga
nilai rata-rata skor pada Siklus Il yaitu 49,5 yang termasuk pada
kriteria baik, dengan kategori baik sebanyak emapat belas poin,
denagan kategori cukup enam poin. Hal ini dibuktikan dengan analisis
data observasi siswa siklus Il pada lampiran 45 dan 46.

2) Hasil Belajar Siswa
a) Kognitif
(1) Nilai LDS
Nilai LDS diambil berdasarkan hasil diskusi kelompok
selama proses pembelajaran. Data yang diperoleh bahwa semua
kelompok sudah mendapatkan nilab70 dengan ketuntasan belajar
klasikal 100%. Nilai rata- rata LDS pada siklus Il sebesar 82,5. Data

analisis hasil LDS disajikan pada Tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4.9. Rekapitulasi Nilai Rata-rata LDS Siswa Siklus 11

No Kelompok Rata- rata Kategori
1. 1 85 Tuntas
2. 2 77,5 Tuntas
3. 3 85 Tuntas
4, 4 80 Tuntas
5. 5 85 Tuntas
6. 6 82,5 Tuntas
Jumlah 495
Nilai Akhir Rata- rata 82,5
Ketuntasan belajara secara klasikal 100%
Sumber data : Rekapitulasi nilai LDS siswa siklus Il pada

lampiran 59 halaman 237.
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2) Deskripsi Hasil Tes
Siklus 1l dilaksanakan sesuai dengan skenario pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan penerapan pendekatan Konstruktivime
melalui pemanfaatan lingkungan yang telah disusun pada akhir
pembelajaran. Tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa.
Siklus 1l pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi pokok
“Menulis Karangan Eksposisi” dengan penerapan Pendekatan
Konstruktivisme melalui pemanfaatan lingkungan , diperoleh data dari
hasil nilai evaluasi yang dilakukan pada akhir pembelajaran seperti
terlihat pada tabel 4.10 di bawah ini

Tabel 4.10. Rekapitulasi data hasil belajar siswa siklus Il

Jumlah seluruh siswa 30

Jumlah siswa yang mengikuti tes 30

Jumlah siswa yang tuntas belajar 25

Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 5

Nilai rata-rata kelas 75,55

Ketuntasan belajar klasikal 83,33%
Sumber data: Rekapitulasi hasil belajar siswa siklus Il pada

lampiran 60 halaman 238.
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar

siswa siklus Il mengalami peningkatan dari siklus I. Hasil belajar siswa
pada siklus Il sebesar 75,55 dengan persentase ketuntasan belajar
sebesar 883,33%. Hasil belajar siswa pada siklus Il ini sudah mencapai
indikator ketuntasan belajar Bahasa Indonesia, sebab pembelajaran
Bahasa Indonesia dikatakan tuntas apabila ketuntasan belajar siswa
mencapai 70% atau hasil rata-rata belajar siswa mendapat nilai minimal

70.
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3) Deskripsi Hasil Observasi Afektif

Penilaian ranah afektif siswa pada siklus Il (pertemuan | dan
I) dinilai oleh peneliti selama proses pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan menggunakan penerapan Pendekatan Konstruktivisme melalui
pemanfaatan lingkungan . Ranah afektif yang dinilai terdiri tiga aspek
yakni aspek menerima, menanggapi, dan mengelola.

Hasil observasi terhadap penilaian afektif siswa dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus Il (pertemuan | dan 1I)
diperoleh rata-rata skor sebesar 226,5 dengan kriteria baik pada rentang
nilai 7-9 sebanyak 26 orang. Skor ini meningkat dari perolehan pada
siklus | dengan rata-rata skor sebesar 5,86. Hasil analisis terhadap
afektif siswa dapat dilihat pada tabel 4.11 di bawabh ini.

Tabel 4.11. Hasil observasi penilaian afektif siswa siklus II.

No. | Aspek yang Skor Rata-rata | Keterangan
diamati
P1 P2
1. Menerima 2,52 2,69 2,60 Baik
2. Menanggapi 2,47 2,63 2,55 Baik
3. Mengelola 2,44 2,58 2,51 Baik

Sumber data: Rekapitulasi hasil observasi penilaian afektif siswa
siklus 1l pada lampiran 52 halaman 227.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai afektif
siswa mengalami peningkatan sehingga dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan penerapan pendekatan Konstruktivime melalui
pemanfaatan lingkungan telah mengalami peningkatan pada

keseluruhan pengamatan ranah afektif siswa yang menunjukkan

kategori baik.
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Penilaian ranah psikomotor siswa pada siklus Il (pertemuan |

dan 1I) dinilai oleh peneliti selama proses pembelajaran Bahasa

Indonesia dengan menggunakan penerapan Pendekatan Konstruktivisme

melalui pemanfaatan lingkungan. Ranah psikomotor yang dinilai terdiri

tiga aspek yakni menirukan, memanipulasi, dan artikulasi.

Hasil observasi terhadap penilaian psikomotor siswa dalam

proses pembelajaran pada siklus Il (pertemuan | dan Il) diperoleh rata-

rata skor sebesar 7,65 dengan kriteria baik pada rentang nilai 7-9. Siswa

yang mendapat kategori “Baik” sebanyak 26 siswa. Skor ini meningkat

dari perolehan pada siklus | dengan rata-rata skor sebesar 6,2.

Tabel 4.12. Hasil observasi psikomotor siklus 11

No. Aspek yang diamati Skor Rata-rata | Keterangan

P1 P2
2,56 | 2,66

1 Menirukan 2,61 Baik
Memanipulasi 2,56 2,7

2 2,63 Baik
Artikulasi 28 | 2,56

3 2,56 Baik

Sumber data :

Rekapitulasi hasil observasi psikomotor siswa siklus |1
pada lampiran 57 halaman 235.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai

psikomotor siswa mengalami peningkatan dari siklus | dengan

perolehan nilai sebesar 7,65 dengan kategori baik. Sehingga dalam

proses pembelajaran dengan menggunakan penerapan pendekatan

Konstruktivime melalui pemanfaatan lingkungan telah mengalami
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peningkatan pada keseluruhan pengamatan ranah psikomotor siswa

yang menunjukkan kategori baik.

Refleksi Tindakan 11
Pada siklus Il telah dilakukan proses pembelajaran dengan
penerapan pendekatan  Konstruktivime melalui pemanfaatan
lingkungan dengan perolehan hasil observasi aktivitas guru yang
berada pada kategori baik yaitu 42,5, sedangkan untuk aktivitas
siswa berada pada kategori baik yaitu 49,5. Beberapa kekurangan-
kekurangan baik pada aktivitas guru, aktivitas siswa, maupun hasil
belajar siswa pada siklus | ini sudah diperbaiki pada pembelajaran
siklus 11, akan tetapi masih ada kekurangan di Siklus Il. Adapun
refleksi aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa pada
siklus 11 dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Refleksi Aktivitas Pembelajaran
1 Refleksi Aktivitas Guru
Berdasarkan pembelajaran yang dilakukan pada siklus 11
yang diamati pengamat | dan II, terlihat bahwa ada beberapa
aspek yang telah dicapai dengan baik setelah mengadakan refleksi
tindakan 1, aspek yang dapat dipertahankan dan diperbaiki
menjadi baik pada siklus Il antara lain:

1. Guru melakukan apersepsi sesuai materi pembelajaran
Karangan Eksposisi ” yang berkaitan dengan pengalaman

siswa
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Guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan dipelajari

dan tujuan pembelajaran

Guru menyampaikan pengertian karangan eksposisi, ciri-ciri
karangan eksposisi, dan langkah-langkah dalam menulis

karangan eksposisi

Guru membagi siswa menjadi kelompok - kelompok kecil
yang anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik,

jenis kelamin, agama dan ras atau etnis

Guru membagikan lembar diskusi siswa dan contoh-contoh
karangan eksposi kepada masing-masing kelompok

Guru bersama siswa kelompok lain mengoreksi hasil kerja
kelompok yang tampi. Guru memberikan penguatan tentang
pengertian karangan eksposisi, ciri-ciri dan cara membuat

karangan eksposisi.
Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang terbaik

Guru melaksanakan refleksi dan memberikan tindak lanjut dan

guru memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa

Guru membimbing siswa dalam melakukan pegamatan
lingkungan sesuai dengan tema kelompok masing-masing,
untuk membuat karangan eksposisi berdasarkan langkah kerja
yang ada di LKS

Guru menyuruh siswa kembali ke kelas dan membuat karangan

eksposisi dengan mengembangkan poin 1-3 pada LKS

Guru meminta siswa mengumpukan LKS dan karangan

eksposisi, lalu guru memberikan pemantapan materi

Guru memberikan penghargaan kepada karagan yang terbaik
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Setelah melakukan perbaikan di siklus dua lembar

observasi guru masih terdapat beberapa aspek yang diamati dengan

kategori “cukup”, aspek-aspek tersebut antara lain:

1.

Guru membimbinng siswa melaksanakan penyelidikan tetapi
tidak sesuai dengan petunjuk pada LDS

Guru menuyuruh siswa maju tetapi tidak wakil dari masing-

masing kelompk

Guru menguji pemahaman siswa dengan memberikan
pertanyaan tentang hasil penyelidikan yang dilakukan siswa

dengan pertanyaaan yang tidak bervariasi

Guru memberikan memberikan apersepsi tentang materi
pertemuan sebelumnya sampai anak kembali ingat dan
mengerti dengan respon positif dari siswa, tetapi tidak

menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran.

Guru memberikan memberikan apersepsi tentang materi
pertemuan sebelumnya sampai anak kembali ingat dan
mengerti dengan respon positif dari siswa, tetapi tidak

menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran.

Guru membagikan alat, bahan dan tempat yang akan
digunakan dalam penyelidikan, tetapi tidak menjelaskan
langkah kerja yang terdapat pada LKS, siswa diminta untuk

memperhatikan penjelasan guru

Guru memanggil beberapa siswa tidak secara acak untuk
melaporkan karangan yang ditulis, setelah siswa melakukan
pegamatan dengan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai

media
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Guru melaksanakan refleksi tetapi tidak memberikan tindak
lanjut dan memberikan pesan-pesan moral yang baik pada

siswa

Langkah-langkah perbaikan untuk peneliti berikutnya

terhadap aspek pengamatan aktivitas guru yang mendapat kriteria

penilaian cukup pada siklus dua adalah sebagai berikut:

1.

Guru membimbinng siswa melaksanakan penyelidikan sesuai

dengan petunjuk pada LDS

Guru menuyuruh siswa maju wakil dari masing-masing
kelompk memperesentasikan hasil kerja kelompoknya di depan

kelas.

Guru menguji pemahaman siswa dengan memberikan
pertanyaan tentang hasil penyelidikan yang dilakukan siswa

dengan pertanyaaan yang bervariasi

Guru memberikan apersepsi tentang materi pertemuan
sebelumnya sampai anak kembali ingat dan mengerti dengan
respon positif dari siswa, kemudian menyampaikan topik dan

tujuan pembelajaran

Guru memberikan apersepsi tentang materi pertemuan
sebelumnya sampai anak kembali ingat dan mengerti dengan
respon positif dari siswa, kemudian menyampaikan topik dan

tujuan pembelajaran

Guru membagikan alat, bahan dan tempat yang akan
digunakan dalam penyelidikan dan menjelaskan langkah kerja
yang terdapat pada LKS, siswa diminta untuk memperhatikan

penjelasan guru

Guru memanggil beberapa siswa secara acak untuk
melaporkan karangan yang ditulis, setelah siswa melakukan
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pegamatan dengan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai

media

8. Guru melaksanakan refleksi dan memberikan tindak lanjut dan

memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa.

2 Refleksi Aktivitas Siswa
Berdasarkan pembelajaran yang dilakukan pada siklus 11
yang diamati pengamat | dan II, terlihat bahwa ada beberapa
aspek yang telah dicapai dengan baik setelah mengadakan refleksi
tindakan 1, aspek yang dapat dipertahankan dan diperbaiki
menjadi baik antara lain:

1. Siswa melakukan apersepsi sesuai materi pembelajaran

Karangan Eksposisi ” yang berkaitan dengan pengalaman siswa.

2. Siswa mendengarkan topik pembelajaran yang akan dipelajari
dan tujuan pembelajaran dengan hikmat

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang pengertian
karangan eksposisi, menyampaikan ciri-ciri karangan eksposisi,
dan bagaimana langkah-langkah dalam menulis karangan
eksposisi

4. Wakil dari masing-masing kelompok memperesentasikan hasil
kerja kelompoknya di depan kelas

5. Siswa kelompok lain mengoreksi hasil kerja kelompok yang
tampil dan anggota kelompok memeriksa sendiri hasil kerjanya,
langsunng memperbaiki jika terdapat kesalahan
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Siswa menerima dengan hikmat refleksi dan tindak lanjut yang
diberikan guru.

Siswa menerima apersepsi tentang materi  pertemuan
sebelumnya, anak kembali ingat dan mengerti dengan respon
positif dari siswa, kemudian menerima topik dan tujuan

pembelajaran

Siswa menerima penjelasan materi secara garis besar
mengingatkan kembali materi pertemuan sebelumnya tentang

karangan eksposisi

Siswa menerima alat, bahan dan tempat yang akan digunakan
dalam penyelidikan dan menjelaskan langkah kerja yang

terdapat pada LKS, siswa memperhatikan penjelasan guru

Siswa melakukan pegamatan lingkungan sesuai dengan tema
kelompok masing-masing, untuk membuat karangan eksposisi

berdasarkan langkah kerja yang ada di LKS

Siswa kembali ke kelas dan membuat karangan eksposisi

dengan mengembangkan poin 1-3 pada LKS

Siswa maju untuk melaporkan karangan yang ditulis, setelah
siswa melakukan pegamatan dengan pemanfaatan lingkungan

sekolah sebagai media
siswa menerima penghargaan kepada yang hasil terbaik

siswa menerima refleksi dan memberikan tindak lanjut dan

memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa

Adapun kelemahan-kelemahan pada siklus Il yang

mendapat penilaian “cuklup”, serta masih perlu diperbaiki untuk

peneliti berikutnya antara lain:

1.

Siswa membentuk kelompok masih menginginkan teman

dekatnya (memilih teman kelompok).
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Siswa menerima lembar diskusi siswa dan contoh-contoh
karangan eksposi. siswa mengetahui apa saja ciri-ciri karangan

eksposisi ada yang rebutan

Jika siswa melaksanakan mengamati tidak sesuai dengan

petunjuk pada LDS.

Siswa mendapatkan penghargaan bagi kelompok yang terbaik

tetapi hanya cuek saja denga penghargaan itu

Siswa mengumpukan LKS dan karangan eksposisi, siswa tidak

menerima pemantapan materi

Langkah-langkah perbaikan untuk peneliti berikutnya

terhadap aspek pengamatan aktivitas siswa yang mendapat kriteria

penilaian cukup pada siklus dua adalah sebagai berikut:

1.

Jika siswa membentu kelompok - kelompok kecil yang
anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis
kelamin, agama dan ras atau etnis, kemudian membagikan

nomor pada masing — masing kelompok

siswa menerima lembar diskusi siswa siswa mengetahui apa

saja unsur-unsur dalam membuat karangan eksposisi

siswa melaksanakan mengamati konsep sesuai dengan

petunjuk pada LDS.
siswa mendapatkan penghargaan bagi kelompok yang terbaik

siswa mengumpukan LKS dan karangan eksposisi, siswa

menerima pemantapan materi

Pada siklus ini hasil observasi aktivitas siswa masih

terdapat satu kekurangan yang maasih sangat penting diperbaiki

pada peneliti berikutnya, adalah sebagai berikut:
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1. 10% siswa saja yang mendengarkan topik pembelajaran yang
akan dipelajari dantujuan pembelajaran
Langkah perbaikan untuk peneliti berikutnya terhadap
aspek pengamatan aktivitas siswa yang mendapat kriteria penilaian
kurang pada siklus dua adalah sebagai berikut:
1. siswa mendengarkan topik pembelajaran yang akan dipelajari

dan tujuan pembelajaran dengan hikmat

b) Refleksi Hasil Belajar Siswa
(1) Kognitif

(@ Nilai LDS
Berdasarkan kegiatan diskusi kelompok yang dilakukan
siswa pada proses pembelajaran siklus Il, semua kelompok
siswa sudah mendapat nilai di atas 70 dengan rata- rata kelas
sebesar 82,5 dengan ketuntasan belajar 100%. Hal ini dapat
dikatakan bahwa kegiatan diskusi sudah berjalan dengan baik

sehingga pembelajaran dikatakan tuntas.

(b) Hasil Tes
Data yang diperoleh dari hasil belajar siswa pada siklus Il
yang disajikan pada lampiran 59, bahwa pada siklus Il dari 30
siswa yang mengikuti tes, didapatkan nilai rata-rata kelas 1VB
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sebesar 75,55 dengan
ketuntasan belajar klasikal sebesar 83,33%. Berdasarkan data di

atas, penelitian ini sudah dikatakan tuntas, sebab penelitian ini
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dikatakan berhasil apabila ketuntasan belajar siswa mencapai

70% atau siswa mendapat nilai minimal 70. Berdasarkan hasil

yang dicapai tersebut di atas, maka data dari penelitian ini cukup

untuk bahan suatu karya ilmiah sesuai dengan prosedur yang ada

sehingga Penelitian Tindakan Kelas yang menggunakan

penerapan pendekatan Konstruktivime melalui pemanfaatan

lingkungan ini dapat diakhiri.

(b) Hasil Afektif Siswa
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada
saat praktik pembelajaran siklus Il diperoleh nilai rata-rata afektif
sebesar 7,67 dengan kategori baik pada rentang nilai 7-9.
Berdasarkan data tersebut, nilai rata-rata afektif semua siswa telah
memenuhi Kriteria penilaian afektif yang berkisar 7-9 dengan
kriteria baik sebanyak 26 orang, begitu juga dengan ketiga aspek
yang diamati mendapat kategori baik (lampiran 52).
Kriteria yang harus dipertahankan pada penelitian

berikutnya, adalah sebagai berikut:
Aspek menerima, sebagian besar siswa sudah maksimal dalam
meminati kegiatan kerja kelompok melalui penerapan pendekatan
Konstruktivisme masih belum maksimal mematuhi dan mengikuti
perintah atau langkah-langkah dalam kerja kelompok dan langkah-
langkah Pendekatan Konstruktivisme serta belum benar mengikuti
langkah-langkah pengerjaan LDS dan LKS sesuai dengan langkah-

langkah.
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Aspek menanggapi, sebagian besar siswa sudah optimal saat
melakukan kerja kelompok dengan eksplorasi bersama dengan
temannya dan perorganisasian saat kerjasama dalam kelompok
siswa kurang maksimal.

Aspek mengelola, sebagian besar siswa sudah optimal dalam
membangun kerja sama, memadukan pendapat antar anggota
kelompok dan menata jawaban-jawaban dari anggota kelompok

saat proses pengamatan berlangsung.

(c) Hasil Psikomotor Siswa

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada
saat praktik pembelajaran siklus 1l diperoleh nilai rata-rata
psikomotor siswa sebesar 7,65 dengan kategori baik pada rentang
nilai 7-9. Berdasarkan data tersebut, nilai rata-rata psikomotor
semua siswa telah memenuhi kriteria penilaian psikomotor yang
berkisar 7-9 dengan kriteria baik sebanyak 26 orang, begitu juga
ketiga aspek yang diamati mendapat kategori baik (lampiran 57).

Adapun aspek pengamatan psikomotor siswa selama
proses pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penerapan
pendekatan Konstruktivime melalui pemanfaatan lingkungan siklus
Il yang sudah dalam kategori baik dan harus dipertahankan pada
penelitian berikutnya adalah sebagai berikut:

Aspek menirukan, sebagian siswa sudah maksimal saat proses

diskusi  berlangsung dan masing-masing kelompok dapat
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menyesuaikan langkah-langkah pengerjaan LDS dengan benar dan
dalam mengumpulkan data.

b. Aspek memanipulasi, sebagian besar siswa sudah maksimal dalam
mengidentifikasi jawaban dalam LDS dan LKS, dalam mengoreksi
jawaban yang telah disimpulkan oleh kelompok, dan dalam
memperbaiki jawaban yang salah dalam diskusi.

c. Aspek artikulasi, sebagian besar siswa sudah maksimal dalam
menyampaikan pendapat, menarik kesimpulan dari semua
pendapat, dan keterampilan siswa dalam mengemas hasil pendapat
dari anggota kelompok.

Peningkatan hasil pembelajaran pada penelitian tindakan
kelas ini juga disebabkan karena guru telah mampu menguasai
pembelajaran dengan baik, sesuai dengan kompetensi dasar yang
dicapai dan dapat menjalankan maksimal dalam penerapan
pembelajaran pendekatan Konstruktivime melalui pemanfaatan
lingkungan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Oleh karena itu
dapat dikatakan tuntas dan berhasil pada pembelajaran di siklus Il

ini.

C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Pembahasan  hasil penelitian dengan penerapan  pendekatan
Konstruktivime melalui pemanfaatan lingkungan sebagai berikut:
1. Aktivitas Guru
Hasil penelitian dengan penerapan pendekatan Konstruktivime melalui

pemanfaatan lingkungan dilihat dari kegiatan siklus | sampai pada kegiatan
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siklus Il menunjukkan adanya peningkatan dalam hal aktivitas pembelajaran
(aktivitas guru), karena didalam aktivitas guru menggunakan pemanfaatan
lingkungan sehingga membuat aktivitas pembelajaran menjadi lebih menarik..
Hal ini dapat dilihat dari analisis hasil data observasi terhadap aktivitas guru

pada pembelajaran siklus I dan siklus I1.

Berdasarkan hasil pengamatan obsevasi guru dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan penerapan pendekatan Konstruktivime melalui
pemanfaatan lingkungan yang dilakukan pengamat pada 2 pertemuan yang
dilaksanakan selama tindakan siklus I. Skor rata- rata aktivitas guru sebesar 42,5

dan berada dalam kategori cukup.

Berdasarkan hasil refleksi terhadap aktivitas guru pada siklus I,
terdapat keunggulan yang sangat berpengaruh terhadap cara belajar siswa yaitu
guru sudah baik dalam membimbing siswa untuk melihat kembali hasil diskusi
kelompoknya. Guru memberikan waktu dan mengingatkan kepada siswa siswa
untuk teliti memeriksa dan melihat kembali hasil diskusi kelompoknya.
Keunggulan kedua vyaitu guru sudah baik dalam mengakhiri aktivitas
pembelajaran dengan mengucapkan salam penutup. Guru mengakhiri proses
pembelajaran. dengan mengucapkan salam penutup dan mendengarkan balasan

salam dari siswa.

Kelemahan-kelemahan yang terdapat pada siklus I merupakan acuan
perbaikan pada siklus Il sehingga pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam

penelitian ini dapat mencapai keberhasilan.
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Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan guru
dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran telah meningkat. Hal ini terlihat
pada perolehan rata-rata skor aktivitas guru yang mengalami peningkatan dari
42,5 dengan kategori cukup meningkat menjadi 47,5 dengan kategori baik,

sehingga dapat diartikan bahwa aktivitas pembelajaran sudah meningkat.

Peningkatan tersebut tidak lepas dari usaha guru dalam memperbaiki
kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I. Pada siklus Il ini Guru sudah
baik dalam menyampaikan apersepsi berupa pertanyaan-pertanyaan yang
menggali pengetahuan awal siswa yang berkaitan dengan materi pelajaran, Hal
ini sesuai dengan pendapat Rusman (2011: 81) guru melakukan apersepsi
dengan mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan matri yang akan dipelajari.
guru sudah baik dalam menyampaikan tujuan pembelajaran, guru menjelaskan
materi yang akan dipelajari secara singkat, Guru juga sudah baik dalam
membagi siswa menjadi beberapa kelompok secara heterogen, setiap kelompok

terdiri dari 4-5 orang,

Peningkatan ini juga berkaitan erat dengan upaya guru dalam
membimbing siswa menjelaskan langkah-langkah Konstruktivisme untuk
menyelesaikan soal yang ada di LDS, guru sudah baik dalam membimbing
setiap kelompok untuk mengidentifikasi masalah yang akan dibahas, guru juga
sudah baik dalam membimbing siswa menentukan cara yang paling tepat untuk
mengatasi masalah, guru sudah baik dalam membimbing siswa untuk melihat
kembali hasil diskusi kelompoknya, guru sudah baik dalam membimbing siswa
(perwakilan kelompok) mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan

kelas, guru sudah baik dalam menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilakukan
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oleh siswa, guru sudah baik dalam memberikan pesan-pesan yang baik untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, guru sudah baik dalam mengakhiri proses
pembelajaran dengan mengucapkan salam penutup, guru sudah baik dalam
menyampaikan apersepsi berupa pertanyaan-pertanyaan Yyang menggali
pengetahuan awal siswa yang berkaitan dengan materi pelajaran, guru sudah
baik dalam menyampaikan tujuan pembelajaran, hal ini sejalan dengan pendapat
Sanjaya (2010: 150) guru perlu mengemukakan terlebih dahulu tujuan
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa.. guru sudah baik dalam membagi
siswa menjadi beberapa kelompok secara heterogen, setiap kelompok terdiri dari

5-6 orang,

Pada siklus Il ini guru juga sudah baik dalam menjelaskan langkah-
langkah Konstruktivisme untuk menyelesaikan soal yang ada di LDS, guru
sudah baik dalam membimbing, guru sudah baik dalam membimbing siswa
untuk melihat kembali hasil diskusi kelompoknya, guru sudah baik dalam
membimbing siswa (perwakilan kelompok) mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas, guru sudah baik dalam memantapkan materi
pelajaran dengan menggunakan media pembelajaran, guru sudah baik dalam
melibatkan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pembelajaran yang telah
dipelajari, hal ini sejalan dengan pendapat Sanjaya (2010: 152) guru
membimbing siswa untuk menarik kesimpulan atau merangkum materi pelajaran
yang baru saja disampaikan. Guru juga sudah baik dalam meberikan evaluasi
berupa soal dan guru sudah baik dalam menutup pelajaran dengan mengucapkan

salam penutup.
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Adapun manfaat bagi pengajar antara lain: (a) memberikan pedoman,
arah untuk mencapai tujuan, (b) menjelaskan struktur dan urutan pengajaran
secara baik, (c) memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik, (d)
memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelajar, (¢) membantu
kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi pelajaran, (f) membangkitkan rasa

percaya diri seorang pengajar, dan (g) meningkatkan kualitas pengajaran.

Sedangkan manfaat bagi pembelajar antara lain sebagai berikut : (a)
meningkatkan motivasi belajar pembelajar, (b) memberikan dan meningkatkan
variasi belajar pembelajar, (c) memberikan struktur materi pelajaran dan
memudahkan pembelajar untuk belajar, (d) memberikan inti informasi, pokok-
pokok, secara sistematik sehingga memudahkan pembelajar untuk belajar, ( €)
merangsang pembelajaran untuk berfikir dan beranalisis, (f) menciptakan
kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan, dan (g) pembelajar dapat memahami
materi pelajaran dengan sistematis yang disajikan pengajar lewat media

pembelajaran.

2. Aktivitas Siswa

Dari hasil penelitian dengan penerapan Pendekatan Konstruktivisme
melalui pemanfaatan lingkungan dapat dilihat dari kegiatan siklus | sampai pada
kegiatan siklus 1l yang menunjukkan adanya peningkatan dalam hal proses
pembelajaran (aktivitas siswa) terutama dalam penerapan Pendekatan
Konstruktivisme melalui pemanfaatan lingkungan yang sangat menunjang
aktivitas pembelajaran, siswa lebih kreatif dalam menjawab permasalahan yang
ada di dalam soal tersebut seperti siswa sangat antusias ketika menjawab

permasalahan yang terdapat dalam butiran soal dengan menggunakan
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pemanfaatan lingkungan. Hal ini dapat dilihat dari analisis hasil data observasi
terhadap aktivitas siswa pada proses pembelajaran siklus I dan siklus II.

Berdasarkan data pengamat pada siklus | skor rata-rata aktivitas siswa
sebesar 42,5 dan berada pada kategori cukup. Berdasarkan hasil refleksi
terhadap aktivitas siswa pada siklus I, terdapat beberapa keunggulan yang
terlihat antara lain: Siswa sudah baik dalam melihat/mengoreksi kembali hasil
diskusi bersama kelompoknya, keunggulan yang kedua siswa sudah baik dalam
menjawab salam dari guru dengan tertib dan benar, keunggulan yang ketiga
siswa sudah baik dalam memilih masalah untuk sebagai tema dalam pembuatan
karangan eksposisi.

Keunggulan-keunggulan pada siklus I ini akan tetap dipertahankan pada
siklus Il. Sementara itu aspek yang menjadi kelemahan pada siklus | ini
merupakan acuan untuk perbaikan pada siklus Il agar pembelajaran pada
penelitian dapat mencapai suatu keberhasilan. Berdasarkan pengamatan aktivitas
siswa siklus Il terdapat peningkatan skor aktivitas siswa yaitu 49,5 dan berada
pada kategori baik. hal ini tidak lepas dari usaha guru dalam memperbaiki
kelemahan yang ada pada siklus I.

Keberhasilan ini dapat dilihat dari keberhasilan guru dalam
mengupayakan agar siswa benar — benar maksimal dalam menyimak apersepsi
dan tujuan pembelajaran yang diberikan oleh guru, Menurut Mulyasa (2005:83)
bahwa dalam membuka pembelajaran harus dilakukan beberapa kegiatan positif
seperti berikut ini; a) membangkitkan motivasi siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang berarti antara tujuan pembelajaran
yang disampaikan kepada siswa dengan yang tidak, dengan mengetahui tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai siswa akan lebih terarah dan fokus pada
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kegiatan yang dilakukannya. b) siswa memiliki kejelasan mengenai tugas-tugas
yang harus dikerjakan, langkah-langkah yang harus dilakukan untuk
menyelesaikan tugas, dan batas waktu pengumpulan tugas. Keunggulan yang
kedua siswa menyimak materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

Menurut Winataputra (2003:8.4) bahwa tujuan yang ingin dicapai
dengan menerapkan keterampilan menutup pelajaran adalah memantapkan
pemahaman siswa terhadap kegiatan belajar yang telah berlangsung.

Peningkatan skor aktivitas siswa dapat dilihat pada observasi aktivitas
siswa siklus | diperoleh skor sebesar 42,5 dan meningkat menjadi 49,5 pada
siklus 1.

3. Hasil Belajar Siswa

Teori Bloom dalam Sudjana (2009: 22) menyatakan bahwa hasil belajar
dalam rangka studi, dicapai melalui tiga kategori ranah yakni ranah kognitif
(berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian), ranah
afektif (berkenaan dengan sikap dan nilai). Ranah afektif meliputi tiga jenjang
kemampuan yaitu menerima, menanggapi, dan, mengelola), dan ranah

psikomotor meliputi (menirukan, memanipulasi, dan artikulasi).

1) Nilai Kognitif
a. Nilai LDS
Berdasarkan hasil LDS pada siklus | terdapat 4 kelompok dari 6
kelompok yang mendapat >70. Hal ini menandakan bahwa proses diskusi
belum begitu berjalan baik. Siswa belum begitu maksimal dalam mengikuti

proses diskusi kelompok.
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Pada siklus Il seluruh kelompok sudah mendapat nilai>70,
berdasarkan data tersebut berarti terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus
Il. Hal ini menandakan bahwa siswa sudah mampu bekerja sama dan
memecahkan masalah pada saat aktivitas diskusi kelompok berlangsung.
Hal ini menandakan bahwa LDS dapat membantu siswa dalam kegiatan
belajar mengajar. Siswa sudah mampu bekerja sama dan memecahkan
masalah yang ada dalam LDS berkaitan dengan materi yang diberikan.
Siswa sudah mampu bekerja sama dan memecahkan masalah yang ada
dalam LDS berkaitan dengan materi yang diberikan. Hal ini diperkuat
dengan pendapat Budiningsih (2005: 51) proses belajar akan berjalan baik
jika materi pelajaran atau informasi baru beradaptasi dengan struktur
kognitif yang telah dimiliki seseorang.

b. Nilai Tes

Penilaian kognitif pada siklus I belum mencapai ketuntasan belajar
secara klasikal iaitu 58,88% dan siswa memperoleh nilai >70 sebanyak 13
orang. Hal ini sangat berkaitan dengan kurang maksimalnya aktivitas guru

dan siswa pada saat aktivitas pembelajaran berlangsung.

Selanjutnya setelah dilakukan refleksi berdasarkan kelemahan-
kelemahan pada siklus | dan dijadikan sebagai perbaikan pada siklus 1I.
Berdasarkan pembelajaran yang dilakukan pada siklus 1l, siswa memperoleh
nilai >70 sebanyak 25 orang dengan ketuntasan belajar klasikal 83,33%

yang sudah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.

Berdasarkan data tersebut terdapat peningkatan dari siklus I ke

siklus 11 untuk penilaian kognitif siswa. Peningkatan nilai kognitif ini tidak
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lepas dari usaha guru dalam melakukan perbaikan-perbaikan terhadap
kegiatan-kegiatan yang belum terlaksana dengan baik pada siklus |I.
Penjelasan diatas sesuai dengan pendapat sudjanah (2009: 109) bahwa
ketuntasan belajar secara klasikal minimal adalah 70% yang mendapat nilai

>70.

2) Nilai Afektif

3)

Penilaian hasil belajar ranah afektif pada pembelajaran siklus I
diperoleh data siswa yang mendapat nilai “baik” dengan kisaran nilai 7-9
hanya 4 orang. Data tersebut meningkat pada siklus Il yaitu hasil belajar
ranah afektif yang mendapat nilai “baik” dengan kisaran nilai 7-9 sudah
meningkat menjadi 26 orang. Peningkatan ini juga tidak dapat dilepaskan
dari perbaikan pada aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru

dalam upaya meningkatkan aktivitas afektif siswa.

Hal ini sesuai dengan pendapat sudjana (2006: 2) bahwa anak yang
berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan
pembeajaran atau intruksional. Dengan demikian belajar pada dasarnya

adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.

Nilai Psikomotor

Penilaian hasil belajar ranah psikomotor pada siklus | diperoleh
data siswa yang mendapat nilai “baik” dengan kisaran 7-9 hanya 5 orang.
Penilaian hasil belajar ranah psikomotor ini meningkat pada siklus Il yaitu
siswa yang mendapat nilai “baik” dengan kisaran 7-9 mencapai 26 orang.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa

Indonesia dengan penerpan pendekatan Konstruktivime melalui
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pemanfaatan lingkungan pada penelitian ini dapat meningkatkan hasil
belajar (dari segi ranah kognitif, afektif dan psikomotor) siswa, sehingga

penelitian ini dapat diakhiri.

Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana (2006: 25) pada dasarnya
adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman menuntut
siswa untuk memiliki minat untuk berperan aktif dan memiliki kemampuan

yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil deskripsi persiklus, pembahasan dan analisis data yang
sudah dilakukan di kelas VB SD Negeri 65 Kota Bengkulu, dapat disimpulkan
sebagai berikut ini.

1. Dengan penerapan pendekatan Konstruktivime melalui pemanfaatan
lingkungan pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan di kelas
IVB SD Negeri 65 Kota Bengkulu dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai berikut: (a) aktivitas guru di siklus 1
diperoleh rata-rata skor 39,5 dengan kriteria cukup dari skor ideal pada
rentang nilai 33-45 dan mengalami peningkatan di siklus 1l dengan
perolehan rata-rata skor 47,5 maka diperoleh dengan kriteria baik, (b)
aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari tiap siklusnya, yaitu pada
siklus | diperoleh rata-rata skor 42,5 dengan kriteria cukup dari skor ideal
pada rentang nilai 33-45 dan terjadi peningkatan pada siklus 1l dengan
perolehan skor menjadi 49,5 dengan kriteria baik dengan rentang 46-60.

2. Penerapan pendekatan Konstruktivime melalui pemanfaatan lingkungan
yang dilakukan di kelas VB SDN 65 Kota Bengkulu dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu; 1) nilai
Kognitif. (a) peningkatan nilai LDS ini ditunjukkan dari siklus | ada 4
kelompok yang mendapat nilai >70, rata-rata kelas sebesar 68,33 dengan
ketuntasan belajar klasikal sebesar 66,66% dan meningkat pada siklus Il
seluruh kelompok mendapatkan nila70, rata -rata kelas sebesar 82,5
dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 100%, (b) peningkatan nilai
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evaluasi ini ditunjukkan dari siklus I nilai rata-rata kelas 58,88 dengan
ketuntasan belajar klasikal sebesar 58,33% dan meningkat pada siklus Il
dengan nilai rata-rata 75,55 dan ketuntasan belajar secara klasikal mencapai
83,33%. 2) meningkatkan nilai afektif, peningkatan ini ditunjukkan dengan
nilai rata-rata skor afektif siswa pada siklus | sebesar 5,86 dan mengalami
peningkatan pada siklus Il menjadi 7,55. Jumlah siswa yang memperoleh
nilai “baik” pada ranah afektif siklus I berjumlah 4 orang dan mengalami
peningkatan menjadi 26 orang siswa pada siklus Il. 3) meningkatkan nilai
psikomotor, peningkatan ini ditunjukkan dengan perolehan nilai rata-rata
skor psikomotor siswa pada siklus I sebesar 6,2 dan mengalami peningkatan
pada siklus Il menjadi 7,65. Jumlah siswa yang mendapat nilai “baik” pada
ranah psikomotor pada siklus | berjumlah 5 siswa dan mengalami
peningkatan pada siklus 1l dengan jumlah 26 siswa.
B. SARAN
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas maka dalam
menggunakan penerapan pendekatan Konstruktivime melalui pemanfaatan
lingkungan ada beberapa saran untuk peneliti berkutnya antara lain :
1. Hendaknya guru membimbing siswa melaksanakan penyelidikan sesuai
dengan petunjuk pada LDS
2. Hendaknya guru menuyuruh siswa maju wakil dari masing-masing
kelompk memperesentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas.
3. Hendaknya guru menguji pemahaman siswa dengan memberikan
pertanyaan tentang hasil penyelidikan yang dilakukan siswa dengan

pertanyaaan yang bervariasi
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Hendaknya guru memberikan apersepsi tentang materi pertemuan
sebelumnya sampai anak kembali ingat dan mengerti dengan respon
positif dari siswa, kemudian menyampaikan topik dan tujuan
pembelajaran

Hendaknya guru memberikan apersepsi tentang materi pertemuan
sebelumnya sampai anak kembali ingat dan mengerti dengan respon
positif dari siswa, kemudian menyampaikan topik dan tujuan
pembelajaran.

Hendaknya guru membagikan alat, bahan dan tempat yang akan
digunakan dalam penyelidikan dan menjelaskan langkah kerja yang
terdapat pada LKS, siswa diminta untuk memperhatikan penjelasan guru
Hendaknya guru memanggil beberapa siswa secara acak untuk
melaporkan karangan yang ditulis, setelah siswa melakukan pegamatan
dengan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media

Hendaknya guru melaksanakan refleksi dan memberikan tindak lanjut
dan memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa dan meminta

siswa memusatkan perhatian kepada guru.
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Lampiran 1
DAFTAR SISWA KELAS 1VB
SD NEGERI 65 KOTA BENGKULU
Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA

Bulan/ Tahun Pelaksanaan : November/ 2012-2013
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No. Nama Siswa Jenis Kelamin
1. Abdul Anugrah Firli L
2. Anang Herlanda L
3. Aditian Samiri L
4, Amdes Nur Utami P
5 Ensi Oktarina P
6 Figih Rolando L
7 Firmnsyah Ashadigi A L
8 Floren Tina P
9 Gustian Putra. J L
10 Gani Wahyu Sugiarto L
11 Hensi Dinda Yuranti P
12 Hirta Anggraini P
13 Meli Karlina P
14 M. Hidayat L
15 M. Zakiri Irwanto L
16 M. Abil Syopian L
17 M. Fiko Arman L
18 M. Tambus L
19 Libelia Desi Putri P
20 Nurhaliza P P
21 Ramdan Alferu L
22 Rahmad Dani L
23 Santi Rika Rahmadani P
24 Wiwid Risma L
25 M. Riko Iriadi L
26 M. Robi Hasbullah B L
27 Reva Mela Sari P
28 Cherlya Nur Libra P
29 M. Faruk Imran L
L

30

Eflansi
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Daftar Nama Kelompok Diskusi
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Kelompok

Nama kelompok

AAF

MFI

LDP

WR

BN

RD

FR

GPJ

MAS

E

NP

FAA

GWS

MK

HDY

A ESIESd N Ll KL ol Kol DN

SRR

v

MRHB

FT

RMS

AS

RA

AH

MT

MH

HA

EO

V1

MZI

MRI

CNL

ANU

GNP W INE O RWIN P O AW -

MFA
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STANDAR KETUNTASAN BELAJAR SDN 65 KOTA BENGKULU
TAHUN AJARAN 2012-2013

Z
o

Mata pelajaran

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Angka Huruf

1 Pendidikan Agama 65 Enam puluh lima
2 Pendidikan Kewarganegaraan 65 Enam puluh lima
3 Bahasa Indonesia 70 Tujuh Puluh
4 Matematika 55 Lima Puluh Lima
5 lImu Pengetahuan Alam 60 Enam Puluh
6 IImu Pengetahuan Sosial 60 Enam puluh
7 Seni Budaya dan Keterampilan 75 Tujuh puluh lima
8 Pendidikan Jasmani, Olahraga 75 Tujuh puluh lima

dan Kesehatan
B Mulok :

Bahasa Inggris 60 Enam puluh
C Pengembangan diri B

-Pramuka

Bengkulu, November 2012

F= 20310 '-l.'L'\..IIL’I.."I

Kl
e [
.y

Herawati. Hs, S.Pd.
MITE. 12510200 19801 2 2001







Lampiran 4

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester

Standar Komptensi

SILABUS SIKLUS 1 dan SIKLUS 11

: Sekolah Dasar Negeri 65 kota Bengkulu
: Bahasa Indonesia

- IVB/I (satu)

Karangan, Pengumuman Dan Pantun Anak.

112

: 8. Menulis. Mengungkapakan Pikiran, Perasaan, dan Informasi Secara Tertulis Dalam Bentuk

penggunaan

Komptensi Indikator Materi Kegiatan Penilaia | Alokasi | Sumber
Dasar Pelajara | Pembelajar | n Waktu | Belajar
n an
8.1 Indikator (Menulis) Menulis | e Menjelask | e Tertu | 2X a. Kuri
menyusun Kognitif Produk: Karanga | an lis pertem kulu
karangan Pertemuanl - n pengertian | e Lem | yan (5 m
tentang 1. Mene_mukan jenis-jenis membagun karangan eksposisi (C4- Meta Eksposis karanggr) bar x 35 Ting
berbagai Kognitif) : eksposisi Obse i kat
er_ agal 2. Menyusun kerangka karangan eksposisi (C3- Prosedural) ! rvasi menit) Satua
topik Pertemuan 1 e Menjelask | ¢ Unju n
sederhana an Kk Pendi
dengan 1. Menentukan tema karangan eksposisi dengan pemanfaatan langkah- kerja dikan
memperhatik lingkungan sekolah (C4- Meta kognitif) langkah mela b. Silab
an 2. Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh membuat kuka us
dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunnaan ejaan yang karangan n Pelaj
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ejaan  (huruf
besar, tanda

titik, tanda
koma, dan
lain-lain)

benar. (C4- meta kognitif)
Kognitif Proses :

Pertemuan |

1. Megidentifikasi unsur-unsur yang membangun sebuah karangan
eksposisi. (C1- Faktual).

2. Megudentifikasi kerangka karangan dengan memperhatikan pilihan
kata dan penggunaan ejaan. (C1- Faktual).

Pertemuan 11

1. Mengidentifikasi tema karangan ekspsoisi dengan pemanfaatan
linglkungan sebagai sumber karangan eksposisi. (C1- Faktual)

2. Meggali sebuah topik karangan eksposisi berdasarkan hasil
pengamatan, dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan
ejaan. (C2- Konseptual)

Afektif Membangun Karakter

1. Siswa mematuhi dan mengikuti perintah atau langkah-langkah
dalam melakukan kegiatan penelitian (Disiplin, menanggapi).

2. Bekerja sama dalam melaksanakan penelitian untuk menyelesaikan
tugas (bersahabat, toleransi/berakhlak mulia/menerima)

3. Mengembangkan gagasan/ide ketika bekerja dalam kelompok
(kreatif/membentuk/mengelolah).

Psikomotor (Ketermpilan)

1. Mendiskripsikan  teks  bacaan cerita
dikembangkan)

(kegemaran  perlu

eksposisi
yang utuh
dan padu

e Membuat
contoh
karangan
eksposisi
yang utuh
dengan
pemanfaat
an
lingkunga
n sebagai
sumber
belajar

peny
elidik
an
Lapo
ran
tertul
IS
hasil
dan
tugas

aran
kelas

Sri
Murn

i
dkk.(
2006
).
Baha
sa
Indo
nesia
SD
Kelas

Jakar
ta:
Pusat
Perb
ukua
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2. Melaporkan hasil kerja kelompok dengan mengunakan kalimat
yang tepat dan santun (mempertajam/artikulasi)

3. Megkolaburasikan hasil pekerjaan dengan pemanfaatan lingkungan
yang diberikan guru ( Mempertajam /mengartikulasikan )

Tujuan Pembelajaran
Kognitif Produk :
Pertemuan |

1. Setelah diskusi secara berkelompok, siswa menemukan unsur-unsur
yang membangun karangan eksposisi.(pengamatan konsep)

2. Seteah diskusi secara berkelompok, siswa dapat menyusun kerangka
karangan secara sistematis dengan memperhatikan pilihan kata dan
penggunaan ejaan yang benar.

Pertemuan 11

1. Melalui penjelasan guru siswa dapat menentukan tema dan
membuat draf karangan eksposisi dengan model pengembangan
identifikasi.

2. Setelah pengamatan lingkungan dan bimbingan guru siswa dapat
membuat karangan eksposisi dengan kerangka karangan eksposisi
dengan model pengembangan identifikasi.

Kognitif Proses :
Pertemuan |

1. Setelah diskusi, dan penjelasan guru siswa dapat jenis-jenis yang
membangun sebuah karangan ekspsosisi.
2. Dengan diskusi dan mengamati karangan eksposisi siswa dapat




115

mengidentifikasi karangan Eksposisi dengan memperhatikan pilihan
kata dan penggunaan ejaan.

Pertemuan 11

1. Siswa mendapat penjelasan dari guru dan siswa dapat
mengidentifikasi tema  karangan eksposisi (yang akan
dieksposisikan).

2. Setelah diskusi kelompok, bimbingan guru dan pengamatan siswa
dapat mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang
utuh.

Afektif Membangun Karakter

1. Melalui diskusi kelompok siswa membantu saat kegiatan penelitian
dalam kelompok ( Kerjasama,menanggapi)

2. Melalui diskusi kelompok siswa melengkapi dan menyumbang
pendapat saat diskusi kelompok berlangsung
(Bersahabat/komunikatif, menilai)

3. Melalui diskusi kelompok siswa menata dan membangun kerjasama
dalam kegiatan penelitian dalam kelompok (Kreatif, mengelola)

Psikomotor (Ketermpilan)

1. Mendemonstrasikan ~ sifat -  sifat  karangan  eksposisi
(memanipulasi).

2. Membersihkan tangan, alat dan bahan yang digunakan untuk
penelitian (Menirukan).

3. Mengumpulkan hasil kerja kelompok dengan menggunakan pilihan
kata yang tepat dan santun (mempertajam/artikulasi)
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Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Siklus 1
Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA
Kelas/Semester SV
Materi : Menulis Karangan Eksposisi
Alokasi Waktu : 5 x 35 menit
a. Hari/ Tanggal : 29November-1 Desember 2012

b. Pukul :
¢. Jumlah Pertemuan : 2 X Pertemuan

A. Standar Kompetensi
8. Mengungkapkan fikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam
bentuk karangan, pengumuman dan pantun

B. Kompetensi Dasar

8.1 Menyusun Kkarangan tentang berbagai topik sederhana dengan
memperhatikan penggunaan ejaan ( hurup besar, tanda titik, tanda koma dan
lain-lain).

C. Indikator (Menulis)

Kognitif Produk:

Pertemuan |

1. Menemukan unsur-unsur yang membagun karangan eksposisi (C4-
Kognitif)
2. Menyusun kerangka karangan eksposisi (C3- Prosedural)

Pertemuan 11

1. Menentukan tema karangan eksposisi dengan pemanfaatan lingkungan
sekolah (C4- kognitif)

2. Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh dengan
memperhatikan pilihan kata dan penggunnaan ejaan yang benar. (C4-
kognitif)
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Kognitif Proses :
Pertemuan |

1. Megidentifikasi unsur-unsur yang membangun sebuah karangan eksposisi.
(C1- Faktual).

2. Megudentifikasi kerangka karangan dengan memperhatikan pilihan kata dan
penggunaan ejaan. (C1- Faktual).

Pertemuan 11

1. Mengidentifikasi tema karangan ekspsoisi dengan pemanfaatan linglkungan
sebagai sumber karangan eksposisi. (C1- Faktual)

2. Meggali sebuah topik karangan eksposisi berdasarkan hasil pengamatan,
dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan. (C2- Konseptual)

Afektif Membangun Karakter

1. Siswa mematuhi dan mengikuti perintah atau langkah-langkah dalam
melakukan kegiatan penelitian (Disiplin, menanggapi).

2. Bekerja sama dalam melaksanakan penelitian untuk menyelesaikan tugas
(bersahabat, toleransi/berakhlak mulia/menerima)

3. Mengembangkan gagasan/ide ketika bekerja dalam kelompok
(kreatif/membentuk/mengelolah).

Psikomotor (Ketermpilan)

1. Mendiskripsikan teks bacaan cerita (kegemaran perlu dikembangkan)

2. Melaporkan hasil kerja kelompok dengan mengunakan kalimat yang tepat
dan santun (mempertajam/artikulasi)

3. Megkolaburasikan hasil pekerjaan dengan pemanfaatan lingkungan yang
diberikan guru ( Mempertajam /mengartikulasikan )

D. Tujuan Pembelajaran
Kognitif Produk :
Pertemuan |

1. Setelah diskusi secara berkelompok, siswa menemukan unsur-unsur yang
membangun karangan eksposisi.(pengamatan konsep)

2. Seteah diskusi secara berkelompok, siswa dapat menyusun kerangka
karangan secara sistematis dengan memperhatikan pilihan kata dan

penggunaan ejaan yang benar.
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Pertemuan 11

Melalui diskusi kelas siswa dapat menentukan tema dan membuat draf
karangan eksposisi dengan model pengembangan identifikasi.

Setelah pengamatan lingkungan dan bimbingan guru siswa dapat membuat
karangan eksposisi dengan kerangka karangan eksposisi dengan model

pengembangan identifikasi.

Kognitif Proses :

Pertemuan |

1.

Setelah diskusi, dan penjelasan guru siswa dapat jenis-jenis yang membangun

sebuah karangan ekspsosisi.

2. Dengan diskusi dan mengamati karangan eksposisi siswa dapat
mengidentifikasi karangan Eksposisi dengan memperhatikan pilihan kata dan
penggunaan ejaan.

Pertemuan |1

1. Siswa mendapat penjelasan dari guru dan siswa dapat mengidentifikasi tema
karangan eksposisi (yang akan dieksposisikan).

2. Setelah diskusi kelompok, bimbingan guru dan pengamatan siswa dapat

mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh.

Afektif Membangun Karakter

1.

Melalui diskusi kelompok siswa membantu saat kegiatan penelitian dalam
kelompok ( Kerjasama,menanggapi)

Melalui diskusi kelompok siswa melengkapi dan menyumbang pendapat saat
diskusi kelompok berlangsung (Bersahabat/komunikatif, menilai)

Melalui diskusi kelompok siswa menata dan membangun kerjasama dalam

kegiatan penelitian dalam kelompok (Kreatif, mengelola)

Psikomotor (Ketermpilan)

1. Mendemonstrasikan sifat — sifat karangan eksposisi (memanipulasi).

2. Membersihkan tangan, alat dan bahan yang digunakan untuk penelitian

(Menirukan).
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3. Mengumpulkan hasil kerja kelompok dengan menggunakan pilihan kata yang

tepat dan santun (mempertajam/artikulasi).

E. Materi pembelajaran

Terlampir.

F. Model dan Metode Pembelajaran
1) Pendekatan Pembelajaran: Konstruktivisme melalui pemanfaatan
lingkungan
2) Metode pembelajaran: Pengamatan, Ceramah, Tanya jawab, Diskusi
kelompok, Pemberian tugas.

G. Langkah — Langkah Kegiatan Pembelajaran
KegiatanAwal (x 5menit)
Prakegiatan

g. Siswa berdo’a bersama
h. Guru mengecek kehadiran siswa

i. Guru mengkondisikan kelas agar siap belajar.
Pertemuan |

KegiatanAwal/ membukal(x15menit)

Tahap 1 (Apersepsi)
1) Guru menyampaikan apersepsi

2) Guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan dipelajari dan tujuan
pembelajaran

KegiatanInti (x 45menit)
Tahap 2 (Eksplorasi)
3) Guru menyampaikan materi karangan eksposisi
4) Guru membagi siswa menjadi kelompok - kelompok kecil
5) Guru membagikan lembar diskusi siswa Dengan bimbingan guru, siswa

melaksanakan penyelidikan sesuai dengan petunjuk pada LDS.
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Tahap 3 (Diskusi dan Penjelasan Konsep)

6) Wakil dari masing-masing kelompok memperesentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas.

7) Guru bersama siswa kelompok lain mengoreksi hasil kerja kelompok yang
tampil.

8) Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang terbaik.
Kegiatan penutup (£10menit)

9) Untuk menguji pemahaman.
10) Guru melaksanakan refleksi dan memberikan tindak lanjut dan Guru

memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa

Pertemuan 11

KegiatanAwal/ membukal(x15menit)

Tahap 1 (Apersepsi)
11) Guru memberikan apersepsi .

KegiataniInti (£80menit)
Tahap 4 (Tahap Pengembangan dan Aplikasi)

12) Guru menjelaskan materi secara garis besar mengingatkan kembali materi
pertemuan sebelumnya tentang karangan eksposisi.

13) Guru membagikan alat, bahan dan tempat yang akan digunakan dalam
penyelidikan.(Pemanfaatan lingkungan)

14) Siswa melakukan pegamatan lingkungan.(Pemanfaatan lingkungan)

15) Siswa kembali ke kelas dan membuat karangan eksposisi.

16) Guru memanggil beberapa siswa untuk melaporkan karangan yang ditulis.

17) Siswa mengumpulkan LKS dan memberikan pemantapan materi

18) Guru memberikan penghargaan kepada yang hasil terbaik
111). Kegiatan penutup(x5menit)

19) Guru melaksanakan refleksi dan memberikan tindak lanjut dan

memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa
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H. Sumber dan alat Pembelajaran
1. Sumber
- Kurikulum KTSP SD
- Silabus matapelajaran bahasa Indonesia kelas IV Semester |
2. AlatdanBahan

a. Lingkungan sekolah dan

b. LKS
I. Penilaian

1. Jenis : Tertulis

2. Bentuk : Essay

3. Alat : Soal

Bengkulu, November 2012
Guru Bidang Studi Praktikan,
Nurlen Maryani, S. Pd M. ASROMI

NIP. 197103241994092001 NPM. A1G108089



122

Lampiran 6
MATERI
Menulis Karangan Eksposisi

Karangan eksposisi adalah suatu bentuk tulisan yang menjelaskan sesuatu
secara mendalam atau pemaparan informasi yang berusaha untuk menerangkan
dan menguraikan suatu pokok pikiran yang dapat memperluas pandangan atau

pengetahuan pembaca dengan fakta yang sebenarnya.
Ciri-ciri karangan eksposisi adalah

« Dari awal sampai akhir berupa pemaparan

» Bersifat tidak mempengaruhi

» Disertai bukti, data, contoh, gambar, dll

» Pembaca memperoleh informasi sejelas-jelasnya

» Bagian penutup menegaskan kembali uraian yang disampaikan
» Bahasa bermakna denotasi/sebenarnya

Langkah — langkah dalam menulis karangan Eksposisi

Menentukan Topik/ Tema

Menetapkan tujuan yang akan disampaikan dari topik yang telah dipilih
Mengumpulkan data dari berbagai sumber

Menyusun kerangka karangan sesuai dengan topik yang dipilih

o w0 N oE

Mengembangkan kerangka menjadi paragraf ekposisi

Contoh Karangan Eksposisi Definisi

Ozone therapy adalah pengobatan suatu penyakit dengan cara
memasukkan oksigen, urni dan ozon berenergi tinggi ke dalam tubuh melalui
darah. Ozone therapy merupakan terapi yang sangat bermanfaat bagi kesehatan,
baik untuk menyembuhkan penyakit yang yang kita derita maupun sebagai

pencegah penyakit.
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Contoh Karangan Eksposisi Model Proses

Bahan:

PUDING LAPIS LEGIT

200 gr kue lapis legit, potong sesuai ukuran cetakan

loyang pudding berlubang tengah diameter 20cm

Lapisan I:

Lapisan Il

Lapisan 11

Saus:

750 ml susu cair
1 bks agar-agar warna putih

300 susu cair

50 gr gula pasir

1 bks agar-agar warna putih
100 gr gula pasir

1 sdk pasta stroberi

300 ml susu cair

50 gr gula pasir

1 bks agar-agar warna putih
2 putih telur, kocok kaku
250 gr buah stoberti, iris-iris

750 ml susu cair ¢ larutkan dengan 3 sdm air
150 gr gula pasir » 2 kuning telur, kocok lepas
2 sdm tepung maizena, * 2 sdt rum, bila suka

CARA MEMBUAT

1. Lapisan 1: didihkan susu bersama agar-agar, gula pasir, dan pasta stroberi

sambil diaduk hingga kental. Angkat dan sisihkan.

1. Tuangkan setengah bagian adonan stroberi ke dalam loyang, ratakan, sisihkan

hingga mengeras.
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2. Susun potongan lapis legit di dasar loyang, tuang setengah bagian adonan
pudding stroberi, ratakan dan biarkan mengeras. Susun lagi potongan lapis legit
di atas pudding, sisihkan hingga adonan mengeras.

3. Lapisan II: didihkan susu, gula pasir, dan agar-agar hingga kental, angkat
sambil diaduk sampai agak dingin. Tuang adonan ke dalam putih telur kocok
sambil terus dikocok dengan kecepatan rendah. Masukan irisan stroberi, aduk
rata lalu tuang ke dalam loyang berisi adonan lapisan I. Biarkan mengeras lalu
dinginkan dalam lemari es.

Buat saus: didihkan susu bersama gula pasir sambil diaduk lalu tuang larutan

maizena, aduk rata hingga kental. Angkat dan dinginkan, baru tambahkan rum.

Sajikan pudding lapis legit bersama saus. Untuk
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Lampiran 7

Lembar Diskusi Siswa (LDS)
Ketua Kelompok :

Angota kelompok :

1. 4.
2.
3.

Petunjuk belajar !

1. Diskusikanlah dengan teman kelompokmu
2. Sebelum menulis tentukanlah bagian yang akan dieksposisikan
3. Tentukanlah kekuatan bagian yang akan kalian dieksposisikan

Contoh karangan eksposisi

Ozone therapy adalah pengobatan suatu penyakit dengan cara
memasukkan oksigen ,urni dan ozon berenergi tinggi ke dalam tubuh melalui
darah. Ozone therapy merupakan terapi yang sangat bermanfaat bagi kesehatan,
baik untuk menyembuhkan penyakit yang kita derita maupun sebagai pencegah

penyakit.
Tugas!

1. Tulislah tema karangan eksposisi di atas!
2. Tentukan bagian yang menunjang kekuatan yang akan pada karangan
eksposisi di atas!

3. Apa tujuan dari karangan eksposisi di atas?
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Lampiran 8

Lembar Kerja Siswa (LKS)

Nama

Petunjuk belajar !

1. Kerjakan secara individu dengan tema yang sama dengan kelompok kalian
2. Lakukan pengamatan di taman kelas kalian.
3. Sebelum menulis tentukanlah bagian yang akan dieksposisikan
Tugasnya !
1. Tulislah tema yang akan kalian eksposisikan
2. Butalah karangan eksposisi yang baik dan benar, dengan menggunakan taman

kelas kalian sebagai sumber pembuatan karangan eksposisi!
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Lampiran 9

Kunci Jawaban
Lembar Diskusi Siswa (LDS)

Ketua Kelompok :

Angota kelompok :

Tugasnya !

Tulislah tema karangan eksposisi di atas!

Tentukan bagian yang menunjang kekuatan yang akan pada karangan
eksposisi di atas!

Jika kalian ditugaskan membuat karangan eksposisi, dengan tema
lingkungan sekolah, tema apa yang kan kalian ambil, ?

Apa saja bagian-bagian kekuatan karangan eksposisi yang akan anda buat
sesuai dengan tema itu?

Jawaban

1
2
3.
4

Pengobatan Ozone therapy

Nama pengobatn ,kasiat , cara pengobatan.

Kelas yang nyaman

Bagaimana kelas yang nyaman, bagai mana cara membuat kelas yang

nyaman
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Lampiran 10
Kunci Jawaban
Lembar Kerja Siswa (LKS)
Nama
Tugasnya !

1. Tulislah tema yang akan kalian eksposisikan
2. Bagian manakah yang akan kalian eksposisikan
3. Butalah karangan eksposisi yang baik dan benar !

Jawabannya:

1. Taman kalas IVB yang indah.
2. Taman kelas IVB adalah taman terindah, bunga yang banyak dan teratur ,
siswanya selalu menjaga taman tersebut baik itu tanaman  maupun

kebersihannya.

Jika ingin membuat taman itu indah, kita bisa memulai dengan menanami
tanman yang bagus dan teratur, serta menyirami jika kekurangan air, dan
yang tidak kalah pentinngnya menjaga kebersihan taman dan membuang
tumbuhan pengganggu. Jika itu sudah kita lakukan, maka taman kelas kita

bisa lindah seperti yang Kita inginkan.



Lampiran 11

LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS GURU

SIKLUS |
Nama Sekolah : SD Negeri 65 Kota Bengkulu
Nama Peneliti : M. Asromi
Nama Observer : Nurlen Maryani, S. Pd
Status Observer : Pengamat I/ guru Kelas IV

Sub Pokok Bahasan : Menulis Karangan Eksposisi

Hari/Tanggal : Kamis 29November-1 Desember 2012

Petunjuk!
Nilailah kemampuan guru dengan memberikan tandavf pada salah satu skala
penilaian sebagai berikut: 1 = kurang; 2 = cukup; dan 3 = baik.
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No

Aspek yang dinilai

Kriteria Penilaian

Kurang

)

Cukup
)

Baik
3)

Pertemuan |

KegiatanAwal/ membuka(x15menit)

Tahap 1 (Apersepsi)

1.

Guru menyampaikan apersepsi

2.

Guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan
dipelajari dantujuan pembelajaran

Kegiatan inti (+ 45menit)

Tahap 2 (Eksplorasi)

3.

Guru menyampaikan materi karangan eksposisi.

4.

Guru membagi siswa menjadi kelompok - kelompok
kecil.

5.

Guru membagikan lembar diskusi siswa.

6

Guru membimbinng siswa melaksanakan penyelidikan.

Tahap 3 (Diskusi dan Penjelasan Konsep)

7.

Guru menyuruh siswa maju untuk memperesentasikan
hasil kerja kelompoknya di depan kelas.

Guru bersama siswa kelompok lain mengoreksi hasil
kerja kelompok yang tampil.
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9. | Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang N
terbaik
Kegiatan penutup (£10menit)
10. | Untuk menguji pemahaman siswa. N
11. | Guru melaksanakan refleksi dan memberikan tindak
lanjut dan Guru memberikan pesan-pesan moral yang
baik pada siswa
Pertemuan Il
KegiatanAwal/ membukal(x15menit)
12. | Guru memberikan apersepsi. N
KegiataniInti (£80menit)
Tahap 4 (Tahap Pengembangan dan Aplikasi)
13. | Guru menjelaskan materi secara garis besar . N
14. | Guru membagikan alat, bahan dan tempat yang akan N
digunakan dalam penyelidikan.(Pemanfaatan lingkungan)
15. | Guru membimbing siswa dalam melakukan pegamatan N
lingkungan .Pemanfaatan lingkungan)
16. | Guru menyuruh siswa kembali ke kelas dan membuat N
karangan eksposisi.
17. | Guru memanggil beberapa siswa untuk melaporkan N
karangan yang ditulis.
18 | Guru meminta siswa mengumpukan LKS dan guru N
memberikan pemantapan materi
19 | Guru memberikan penghargaan.
Kegiatan Menutup (15 menit)
20. | Guru melaksanakan refleksi dan memberikan tindak N
lanjut dan memberikan pesan-pesan moral yang baik pada
siswa
Skor 4 26
Jumlah 39
Kriteria Cukup
Bengkulu, Desember 2012
Pengamat |

Nurlen Maryani, S. Pd

NIP. 1971103241994092001




Lampiran 12

LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS GURU

SIKLUS |
Nama Sekolah : SD Negeri 65 Kota Bengkulu
Nama Peneliti : M. Asromi
Nama Observer  : Fitri Gunawan, S. Pd

Status Observer

Pokok Bahasan : Menulis Karangan Eksposisi
Hari/Tanggal - Kamis 29 November-1 Desember 2012
Petunjuk!

: Pengamat 11/ alumni PGSD Desember 2012
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Nilailah kemampuan guru dengan memberikan tanda ) pada salah satu skala
penilaian sebagai berikut: 1 = kurang; 2 = cukup; dan 3 = baik.

No

Kriteria Penilaian

Aspek yang dinilai

Kurang

)

Cukup
)

Baik
3)

Pertemuan |

KegiatanAwal/ membuka(x15menit)

Tahap 1 (Apersepsi)

1.

Guru menyampaikan apersepsi

2.

Guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan
dipelajari dantujuan pembelajaran

Kegiatan inti (+ 45menit)

Tahap 2 (Eksplorasi)

3.

Guru menyampaikan materi karangan eksposisi.

4.

Guru membagi siswa menjadi kelompok - kelompok
kecil.

5.

Guru membagikan lembar diskusi siswa.

6

Guru membimbinng siswa melaksanakan penyelidikan.

Tahap 3 (Diskusi dan Penjelasan Konsep)

7.

Guru menyuruh siswa maju untuk memperesentasikan
hasil kerja kelompoknya di depan kelas.

Guru bersama siswa kelompok lain mengoreksi hasil
kerja kelompok yang tampil.
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9. | Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang N
terbaik
Kegiatan penutup (£10menit)
10. | Untuk menguji pemahaman siswa. N
11. | Guru melaksanakan refleksi dan memberikan tindak
lanjut dan Guru memberikan pesan-pesan moral yang
baik pada siswa
Pertemuan 11
KegiatanAwal/ membukal(x15menit)
12. | Guru memberikan apersepsi. N
KegiataniInti (£80menit)
Tahap 4 (Tahap Pengembangan dan Aplikasi)
13. | Guru menjelaskan materi secara garis besar . N
14. | Guru membagikan alat, bahan dan tempat yang akan N
digunakan dalam penyelidikan.(Pemanfaatan lingkungan)
15. | Guru membimbing siswa dalam melakukan pegamatan
lingkungan .Pemanfaatan lingkungan)
16. | Guru menyuruh siswa kembali ke kelas dan membuat N
karangan eksposisi.
17. | Guru memanggil beberapa siswa untuk melaporkan N
karangan yang ditulis.
18 | Guru meminta siswa mengumpukan LKS dan guru N
memberikan pemantapan materi
19 | Guru memberikan penghargaan.
Kegiatan Menutup (15 menit)
Guru melaksanakan refleksi dan memberikan tindak N
20 lanjut dan memberikan pesan-pesan moral yang baik pada
" | siswa
Skor 4 26
Jumlah 40
Kriteria Cukup
Bengkulu, Desember 2012
Pengamat Il

Fitri Gunawan, S. Pd
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Lampiran 13

Deskriptor Lembar Observasi Aktivitas Guru

Pertemuan |

KegiatanAwal/ membuka(x15menit)

Tahap 1 (Apersepsi)
1. Guru melakukan apersepsi.
B= Jika guru melakukan apersepsi sesuai materi pembelajaran *“ Karangan

Eksposisi ” yang berkaitan dengan pengalaman siswa.

C=Jika guru melakukan apersepsi tidak sesuai dengan materi pembelajaran

“ Karangan Eksposisi ” dan tidak berkaitan dengan pengalaman siswa.

K= Jika guru hanya melakukan apersepsi tetapi tidak melanjutkan apersepsi

untuk menggali pengatahuan siswa.

2. Guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan dipelajari dan tujuan
pembelajaran
B= Jika guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan dipelajari dan
tujuan pembelajaran
C= Jika guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan dipelajari dan
tujuan pembelajaran tetapi tidak menyampaikan tujuan pembelajaran
K= Jika guru menyampaikan tujuan pembelajaran, tidak menyampaikan
topik pembelajaran.

KegiataniInti (x 45menit)

Tahap 2 (Eksplorasi)
3. Guru menyampaikan materi karangan eksposisi.

B= Jika gquru menyampaikan pengertian karangan eksposisi,
menyampaikan ciri-ciri  karangan eksposisi, dan bagaimana
langkah-langkah dalam menulis karangan eksposisi.

C=Jika guru menyampaikan pengertian karangan eksposisi, tetapi tidak

menyampaikan ciri-ciri karangan eksposisi,
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K= Jika guru menyampaikan ciri-ciri karangan eksposisi tidak

menyampaikan pengertian karangan eksposisi.

Guru membagi siswa menjadi kelompok.

B= Jika guru membagi siswa menjadi kelompok - kelompok kecil yang
anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin,
agama dan ras atau etnis

C=Jika guru membagi siswa menjadi kelompok - kelompok kecil siswa
tetapi anggotanya tidak heterogen dilihat dari prestasi akademik,
jenis kelamin, agama dan ras atau etnis

K= Jika guru hanya membagi kelompok berdasarkan barisan bangku
siswa.

Guru membagikan lembar diskusi siswa.

B= Jika membagikan lembar diskusi siswa dan contoh-contoh karangan
eksposi kepada masing-masing kelompok

C= lJika guru hanya menyuruh siswa untuk mengambil saja lembar
diskusi siswa dan contoh-contoh karangan eksposi kepada masing-
masing kelompok

K= Jika guru hanya mennuliskan saja materi diskusi

Guru membimbinng siswa melaksanakan.

B= Jika membimbinng siswa melaksanakan penyelidikan sesuai dengan
petunjuk pada LDS

C=Jika guru membimbinng siswa melaksanakan penyelidikan tetapi idak
sesuai dengan petunjuk pada LDS

K= Jika guru melihat saja jalannya diskusi.

Tahap 3 (Diskusi dan Penjelasan Konsep)

7.

Guru menuyuruh siswa maju, wakil dari masing-masing kelompok

memperesentasikan hasil kerja kelompoknya

B= Jika menuyuruh siswa maju wakil dari masing-masing kelompk
memperesentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas.
C= Jika menuyuruh siswa maju tetapi tidak wakil dari masing-masing

kelompk

K= Jika guru hanya menuyuruh satu siswa untuk maju.
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8. Guru bersama siswa kelompok lain mengoreksi hasil kerja kelompok

yang tampil .

B= Jika guru bersama siswa kelompok lain mengoreksi hasil kerja
kelompok yang tampi. Guru memberikan penguatan tentang
pengertian karangan eksposisi, ciri-ciri dan cara membuat karangan
eksposisi.

C= Jika guru bersama siswa kelompok lain mengoreksi hasil kerja
kelompok yang tampil. Tetapi guru tidak memberikan penguatan
tentang pengertian karangan eksposisi, ciri-ciri dan cara membuat
karangan eksposisi

K= Jika guru hanya hanya melibatkan beberapa siswa saja untuk
mengkoreksi hasil diskusi.

9. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang terbaik.
B= Jika guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang terbaik.

C= Jika guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang terbaik
namun tidak memberikan semangat kepada siswa yang lain utuk
bersaing agar bisa mendapatkan penghargaan itu.

K= Jika guru memberikan penghargaan bukan pada kelompok yang

terbaik.
Kegiatan penutup (£10menit)

10. Guru menguji pemahaman siswa
B= Jika guru menguji pemahaman siswa dengan memberikan pertanyaan
tentang hasil penyelidikan yang dilakukan siswa dengan pertanyaaan
yang bervariasi
C=Jika guru menguji pemahaman siswa dengan memberikan pertanyaan
tentang hasil penyelidikan yang dilakukan siswa dengan pertanyaaan
yang tidak bervariasi
K= Jika memberikan pertanyaan bukan tentang hasil penyelidikan yang.
11. Guru melaksanakan refleksi dan memberikan tindak lanjut dan Guru
memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa
B= Jika guru melaksanakan refleksi dan memberikan tindak lanjut dan
Guru memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa
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O
"

Jika guru melaksanakan refleksi tetapi tidak memberikan tindak
lanjut dan Guru memberikan pesan-pesan moral yang baik pada

siswa

~
I

Jika guru hanya memberikan pesan-pesan moral yang baik pada
siswa

Pertemuan |1
KegiatanAwal/ membukal(x15menit)

Tahap 1 (Apersepsi)
12. Guru memberikan apersepsi.

B= Jika guru memberikan apersepsi tentang materi pertemuan
sebelumnya sampai anak kembali ingat dan mengerti dengan
respon positif dari siswa, kemudian menyampaikan topik dan
tujuan pembelajaran.

C= Jika guru memberikan memberikan apersepsi tentang materi

pertemuan sebelumnya sampai anak kembali ingat dan mengerti
dengan respon positif dari siswa, tetapi tidak menyampaikan topik
dan tujuan pembelajaran.

K= Jika hanya membacakan karangan eksposisi.

KegiataniInti (£80menit)
Tahap 4 (Tahap Pengembangan dan Aplikasi)
13. Guru menjelaskan materi secara garis besar.

B= Jika guru menjelaskan materi secara garis besar mengingatkan
kembali materi pertemuan sebelumnya tentang karangan eksposisi.

C= Jika guru hanya menjelaskan materi secara garis besar tetapi tidak
materi pertemuan sebelumnya.

K= Jika guru menjelaskan materi secara garis besar tetapi tidak
mengingatkan kembali materi pertemuan sebelumnya tentang
karangan eksposisi.

14. Guru membagikan alat, bahan dan tempat yang akan digunakan dalam
penyelidikan.



15.

16.

17.
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B= Jika guru membagikan alat, bahan dan tempat yang akan digunakan
dalam penyelidikan dan menjelaskan langkah kerja yang terdapat
pada LKS, siswa diminta untuk memperhatikan penjelasan guru

C=Jika guru membagikan alat, bahan dan tempat yang akan digunakan
dalam penyelidikan, tetapi tidak menjelaskan langkah kerja yang
terdapat pada LKS, siswa diminta untuk memperhatikan penjelasan
guru

K= Jika guru membagikan alat dan bahan tetapi tidak mebagi tempat
pengamatan lingkungan.

Guru membimbing siswa dalam melakukan pegamatan lingkungan

B= Jika guru membimbing siswa dalam melakukan pegamatan
lingkungan sesuai dengan tema kelompok masing-masing, untuk
membuat karangan eksposisi berdasarkan langkah kerja yang ada di
LKS

C= Jika guru hanya membimbing siswa dalam melakukan pegamatan
lingkungan sesuai dengan tema kelompok masing-masing, untuk
membuat karangan eksposisi tidak berdasarkan langkah kerja yang
ada di LKS

K= Jika guru hanya meneriaki dari jauh saja.

Guru menyuruh siswa kembali ke kelas dan membuat karangan

eksposisi.

B= Jika guru menyuruh siswa kembali ke kelas dan membuat karangan
eksposisi dengan mengembangkan poin 1-3 pada LKS .

C=Jika guru menyuruh siswa kembali ke kelas dan membuat karangan
eksposisi tetapi tidak mengembangkan poin 1-3 pada LKS

K= Jika guru hanya menyuruh ketua kelas untuk meminta siswa masuk
ke dalam kelas.

Guru memanggil beberapa siswa secara acak untuk melaporkan karangan

yang ditulis.

B= Jika guru memanggil beberapa siswa secara acak untuk melaporkan
karangan yang ditulis, setelah siswa melakukan pegamatan dengan

pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media
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C= Jika guru memanggil beberapa siswa tidak secara acak untuk
melaporkan karangan yang ditulis, setelah siswa melakukan
pegamatan dengan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media

K= Jika guru hanya memangil satu orang siswa untuk melaporkan hasil
pengamatan.

18. Guru meminta siswa mengumpukan LKS dan karangan eksposisi, lalu
guru memberikan pemantapan materi

B= Jika guru meminta siswa mengumpukan LKS dan karangan eksposisi,
lalu guru memberikan pemantapan materi

C= Jika meminta siswa mengumpukan LKS dan karangan eksposisi,
tetapi guru tidak memberikan pemantapan materi

K= Jika guru memberikan pemantapan materi tapi tidak meminta siswa
mengumpukan LKS dan karangan eksposisi.

19. Guru memberikan penghargaan kepada karagan yang terbaik

B= Jika guru memberikan penghargaan kepada karagan yang terbaik.

C= Jika guru memberikan penghargaan bukan kepada karagan yang
terbaik

K= Jika guru memberikan penghargaan kepada seluruh siswa yang aktif.

I11). Kegiatan penutup(x5menit)
20. Guru melaksanakan refleksi dan memberikan tindak lanjut dan
memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa
B= Jika guru melaksanakan refleksi dan memberikan tindak lanjut dan

memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa

C= Jika guru melaksanakan refleksi tetapi tidak memberikan tindak
lanjut dan memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa
K= Jika hanya memberikan tindak lanjut, tetapi tidak memberikan

pesan-pesan moral yang baik pada siswa
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ANALISIS HASIL OBSERVASI OBSERVASI AKTIVITAS GURU

(SIKLUSI)
Skor | Rata- Keterangan

No Aspek yang dinilai PI [p2| rata | K | C B

1. | Guru menyampaikan apersepsi. 3 3 3

2. | Guru menyampaikan topik | 2 2 2 C
pembelajaran

3. | Guru menyampaikan pengertian | 2 2 2 C
karangan eksposisi.

4. | Guru membagi siswa menjadi| 2 2 2 C
kelompok.

5. | Guru membagikan lembar diskusi | 2 1 15 K
siswa

6 | Guru membimbinng siswa | 2 2 2 C
melaksanakan pengamatan.

7. | Guru menyruh siswa maju, wakil | 1 1 1 K
dari  masing-masing kelompok
memperesentasikan  hasil  kerja
kelompoknya.

8. | Guru bersama siswa kelompok lain | 1 3 2 C
mengoreksi hasil kerja kelompok
yang tampil

9. | Guru memberikan penghargaan 2 2 2 C
bagi kelompok yang terbaik

10. | Untuk menguji pemahaman siswa. 2 2 2 C

11. | Guru melaksanakan refleksi dan| 3 3 3 B
memberikan tindak lanjut.

12. | Guru memberikan apersepsi 2 2 2 C
tentang.

13. | Guru menjelaskan materi secara | 2 1 1,5 K
garis besar

14. | Guru membagikan alat, bahan | 2 2 2 C
yang akan digunakan dalam
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penyelidikan.

15.

Guru membimbing siswa dalam
melakukan pegamatan lingkungan

16.

Guru menyuruh siswa kembali ke
kelas dan membuat karangan
eksposisi.

17.

Guru memanggil beberapa siswa
secara acak untuk melaporkan
karangan yang ditulis,.

18

Guru meminta siswa
mengumpukan LKS, lalu guru
memberikan pemantapan materi

19

Guru memberikan penghargaan
kepada yang hasil terbaik.

20.

Guru melaksanakan refleksi dan
memberikan tindak lanjut dan
memberikan pesan-pesan moral
yang baik pada siswa

Jumlah Skor

39

40

Jumlah Skor

79

Rata-rata skor

39,5

Kriteria

Cukup

Interval Kriteria Penilaian Aktivitas Guru

No

Rentang Nilali

Kriteria

1-16
1,7 - 23

24 -3

Kurang
Cukup
Baik
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Lampiran 15
ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS |

Pengamat | =39

Pengamat |1 =40

Jumlah Nilai
Jumlah Observer

Rata-rata nilai =

_39+40
2
19
2
= 39,5(Cukup)
INTERVAL KRITERIA PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS
GURU

No Rentang Nilai Interprestasi Penilaian
1 20-32 Kurang
2 33-45 Cukup
3 46- 60 Baik




lampiran 16

Nama Sekolah

LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS SISWA

SIKLUS |

: SD Negeri 65 Kota Bengkulu

Nama Peneliti : M. Asromi

Nama Observer

: Nurlen Maryani, S. Pd

Status Observer : Pengamat I/ guru Kelas IV

Sub Pokok Bahasan : Menulis Karangan Eksposisi

Hari/Tanggal

Petunjuk!

: Kamis 29November-1 Desember 2012

142

Nilailah kemampuan sswa dengan memberikan tanda (V) pada salah satu skala

penilaian sebagai berikut: 1 = kurang; 2 = cukup; dan 3 = baik.

No

Aspek yang dinilai

Kriteria Penilaian

Kurang

1)

Cukup
(2)

Baik
3

Pertemuan |

KegiatanAwal/ membuka(x15menit)

Tahap 1 (Apersepsi)

1.

Siswa menerima apersepsi.

2.

Siswa mendengarkan  topik dan  tujuan
pembelajaran

Kegiatan inti (x 45menit)

Tahap 2 (Eksplorasi)

3.

Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
materi karangan eksposisi.

Siswa membentuk kelompok - kelompok kecil

Siswa menerima lembar diskusi siswa.
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Siswa melaksanakan penyelidikan sesuai dengan
petunjuk pada LDS

Tahap 3 (Diskusi dan Penjelasan Konsep)

7. | Wakil dari masing-masing kelompok
memperesentasikan hasil kerja kelompoknya di
depan kelas.

8. | Siswa kelompok lain mengoreksi hasil kerja
kelompok yang tampil

9. | Siswa mendapatkan penghargaan bagi kelompok

yang terbaik.

Kegiatan penutup (x10menit)

10. | Siswa menjawab pertanyaan tentang hasil
penyelidikan yang dilakukan siswa

11. | Siswa menerima refleksi dan menerima tindak
lanjut

Pertemuan 11

KegiatanAwal/ membukal(x15menit)

12.

Siswa menerima apersepsi tentang materi
pertemuan

KegiataniInti (£80menit)

Tahap 4 (Tahap Pengembangan dan Aplikasi)

13. | Siswa menerima penjelasan materi secara garis
besar

14. | Siswa menerima alat, bahan dan tempat yang
akan digunakan dalam pengamatan

15. | Siswa melakukan pegamatan lingkungan sesuai
dengan tema kelompok masing-masing

16. | Siswa kembali ke kelas dan membuat karangan
eksposisi

17. | Siswa maju untuk melaporkan karangan yang
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ditulis
18 |Siswa mengumpukan LKS dan karangan N
eksposisi
19 | Siswa menerima penghargaan kepada yang hasil N
terbaik.
Kegiatan Menutup (15 menit)
20. | Siswa menerima refleksi dan menerima tindak N
lanjut serta menerima pesan-pesan moral yang
baik dari guru
Skor 4 20 18
Jumlah 42
Kriteria Cukup

Bengkulu, Desember 2012

Pengamat I

Nurlen Maryani, S. Pd

NIP. 1971103241994092001
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Lampiran 17

LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS SISWA

SIKLUS |
Nama Sekolah : SD Negeri 65 Kota Bengkulu
Nama Peneliti : M. Asromi
Nama Observer : Fitri Gunawan, S. Pd
Status Observer : Pengamat 11/ alumni PGSD Desember 2012

Sub Pokok Bahasan : Menulis Karangan Eksposisi
Hari/Tanggal : Kamis 29 November-1 Desember 2012

Petunjuk!
Nilailah kemampuan sswa dengan memberikan tanda (V) pada salah satu skala
penilaian sebagai berikut: 1 = kurang; 2 = cukup; dan 3 = baik.

Kriteria Penilaian
No Aspek yang dinilai Kurang | Cukup | Baik
1) 2) 3)
Pertemuan |

KegiatanAwal/ membuka(x15menit)

Tahap 1 (Apersepsi)

1. | Siswa menerima apersepsi. N
2. | Siswa mendengarkan  topik dan  tujuan N
pembelajaran
Kegiatan inti (x 45menit)
Tahap 2 (Eksplorasi)
3. | Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang N

materi karangan eksposisi.

4. | Siswa membentuk kelompok - kelompok kecil N
5. | Siswa menerima lembar diskusi siswa. N
6 | Siswa melaksanakan penyelidikan sesuai dengan N

petunjuk pada LDS
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Tahap 3 (Diskusi dan Penjelasan Konsep)

7. | Wakil dari masing-masing kelompok
memperesentasikan hasil kerja kelompoknya di
depan kelas.

8. | Siswa kelompok lain mengoreksi hasil Kkerja
kelompok yang tampil

9. | Siswa mendapatkan penghargaan bagi kelompok

yang terbaik.

Kegiatan penutup (x10menit)

10. | Siswa menjawab pertanyaan tentang hasil
penyelidikan yang dilakukan siswa

11. | Siswa menerima refleksi dan menerima tindak
lanjut

Pertemuan 11

KegiatanAwal/ membukal(x15menit)

12.

Siswa menerima apersepsi tentang materi
pertemuan

KegiataniInti (£80menit)

Tahap 4 (Tahap Pengembangan dan Aplikasi)

13. | Siswa menerima penjelasan materi secara garis
besar

14. | Siswa menerima alat, bahan dan tempat yang
akan digunakan dalam pengamatan

15. | Siswa melakukan pegamatan lingkungan sesuai
dengan tema kelompok masing-masing

16. | Siswa kembali ke kelas dan membuat karangan
eksposisi

17. | Siswa maju untuk melaporkan karangan yang
ditulis

18 | Siswa mengumpukan LKS dan karangan eksposisi

19 | Siswa menerima penghargaan kepada yang hasil

terbaik.
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Kegiatan Menutup (15 menit)

20. Siswa menerima refleksi dan menerima tindak N
lanjut serta menerima pesan-pesan moral yang baik
dari guru
Skor 3 22 18
Jumlah 43
Kriteria Cukup
Bengkulu, Desember 2012
Pengamat |

Fitri Gunawan, S. Pd
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Lampiran 18
Deskriptor Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Pertemuan |

KegiatanAwal/ membuka(x15menit)

Tahap 1 (Apersepsi)
1. Siswa menerima apersepsi

B= Jika siswa melakukan apersepsi sesuai materi pembelajaran “
Karangan Eksposisi ” yang berkaitan dengan pengalaman siswa.
C= Jika siswa melakukan apersepsi tidak sesuai dengan materi

pembelajaran “ Karangan Eksposisi ” dan tidak berkaitan dengan

pengalaman siswa.
K= Jika siswa tidak mengikuti apersepsi dengan serius.

KegiataniInti (z 45menit)

Tahap 2 (Eksplorasi)
2. Siswa mendengarkan topik pembelajaran yang akan dipelajari dan

tujuan pembelajaran dengan hikmat.

B= Jika siswa mendengarkan topik pembelajaran yang akan dipelajari

dan tujuan pembelajaran dengan hikmat

C= Jika siswa mendengarkan topik pembelajaran yang akan dipelajari

dan tujuan pembelajaran ada siswa yang sibuk sendiri

K= Jika siswa hanya main-main mendengarkan topik pembelajaran yang

akan dipelajari dan tujuan pembelajaran

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi karangan

eksposisi

B= Jika siswa mendengarkan penjelasan guru tentang pengertian
karangan eksposisi, menyampaikan ciri-ciri karangan eksposisi,

dan bagaimana langkah-langkah dalam menulis karangan eksposisi
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C= Jika siswa mendengarkan penjelasan guru tentang pengertian
karangan eksposisi, menyampaikan ciri-ciri karangan eksposisi,
dan bagaimana langkah-langkah dalam menulis karangan eksposisi
tidak hikmat

K= Jika siswa tidak mengikuti dengan serius mendengarkan penjelasan
guru tentang pengertian karangan eksposisi, menyampaikan ciri-
ciri karangan eksposisi, dan bagaimana langkah-langkah dalam

menulis karangan eksposisi.
4. Siswa membentuk kelompok - kelompok kecil

B= Jika siswa membentu kelompok - kelompok kecil yang anggotanya
heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin, agama dan
ras atau etnis, kemudian membagikan nomor pada masing — masing

kelompok
C=Jika siswa membentu kelompok dengan kacau

K= Jika siswa dalam membentuk kelompok dalam waktu lebih dari

sepuluh menit
5. Siswa menerima lembar diskusi siswa.

B= Jika siswa menerima lembar diskusi siswa siswa mengetahui apa saja

unsur-unsur dalam membuat karangan eksposisi

C= Jika siswa menerima lembar diskusi siswa dan contoh-contoh
karangan eksposi. siswa mengetahui apa saja ciri-ciri karangan

eksposisi ada yang rebutan
K= Jika siswa tidak antusis menerima lembar diskusi siswa

6. Siswa melaksanakan mengamati konsep sesuai dengan petunjuk pada
LDS.

B= Jika siswa melaksanakan mengamati konsep sesuai dengan petunjuk
pada LDS.

C= Jika siswa melaksanakan mengamati tidak sesuai dengan petunjuk
pada LDS.
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K= Jika siswa tidak serius mengamatai sesuai dengan petunjuk pada
LDS.

Tahap 3 (Diskusi dan Penjelasan Konsep)
7. Wakil dari masing-masing kelompok memperesentasikan hasil kerja

kelompoknya di depan kelas.

B= Jika wakil dari masing-masing kelompok memperesentasikan hasil
kerja kelompoknya di depan kelas

C= Jika ada wakil dari masing-masing kelompok ada yang tidak
memperesentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas

K= Jika shanya dibawah dua kelompok yang mau mempresentasikan

hasil pengamatannya.

8. Siswa kelompok lain mengoreksi hasil kerja kelompok yang tampil.

oy
1l

Jika siswa kelompok lain mengoreksi hasil kerja kelompok yang
tampil dan anggota kelompok memeriksa sendiri hasil kerjanya,

langsunng memperbaiki jika terdapat kesalahan

@)
I

Jika siswa kelompok lain mengoreksi hasil kerja kelompok yang
tampil dan anggota kelompok tidak memeriksa sendiri hasil
kerjanya, langsunng memperbaiki jika terdapat kesalahan

~
I

Jika hanya dibawah dua kelompok yang mengoreksi hasil kerja
kelompok yang tampil dan anggota kelompok memeriksa sendiri

hasil kerjanya, langsunng memperbaiki jika terdapat kesalahan.

9. Siswa mendapatkan penghargaan bagi kelompok yang terbaik
B= Jika siswa mendapatkan penghargaan bagi kelompok yang terbaik

C= Jika siswa mendapatkan penghargaan bagi kelompok yang terbaik

tetapi hanya cuek saja denga penghargaan itu

K= Jika siswa lain tidak berminat untuk mendapatkan penghargaan itu.
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Kegiatan penutup (x10menit)

10. Siswa menjawab pertanyaan tentang hasil penyelidikan yang dilakukan

siswa

B= Jika siswa mendengarkan topik pembelajaran yang akan dipelajari

dan tujuan pembelajaran dengan hikmat

C= Jika siswa mendengarkan topik pembelajaran yang akan dipelajari

dan tujuan pembelajaran ada siswa yang sibuk sendiri

K = Jika 10% siswa saja yang mendengarkan topik pembelajaran yang

akan dipelajari dantujuan pembelajaran

11. Siswa menerima refleksi dan memberikan tindak lanjut dan Guru

memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa

B= Jika siswa menerima refleksi dan memberikan tindak lanjut dan
mendengarkan dengan hikmat ketika guru memberikan pesan-
pesan moral yang baik pada siswa

C= Jika siswa menerima refleksi dan memberikan tindak lanjut, tetapi

tidak mendengarkan dengan hikmat ketika guru memberikan

pesan-pesan moral yang baik pada siswa

K = Jika hanya 20% kebawah siswa yang mendengarkan dengan hikmat

topik pembelajaran yang akan dipelajari dantujuan pembelajaran

Pertemuan 11
KegiatanAwal/ membukal(x15menit)
Tahap 1 (Apersepsi)
12. Siswa menerima apersepsi tentang materi pertemuan sebelumnya
B= Jika siswa menerima apersepsi tentang materi pertemuan

sebelumnya, anak kembali ingat dan mengerti dengan respon positif

dari siswa, kemudian menerima topik dan tujuan pembelajaran
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C=Jika menerima apersepsi tentang materi pertemuan sebelumnya, anak
tidak ingat dan mengerti tidak respon positif dari siswa, kemudian

menerima topik dan tujuan pembelajaran
K= Jika siswa menerima apersepsi tetapi anak ribut hanpir 90%.

KegiataniInti (£80menit)
Tahap 4 (Tahap Pengembangan dan Aplikasi)

13. Siswa menerima penjelasan materi secara garis besar

B= Jika siswa menerima penjelasan materi secara garis besar
mengingatkan kembali materi pertemuan sebelumnya tentang
karangan eksposisi

C= Jika menerima penjelasan materi secara garis besar mengingatkan

kembali materi pertemuan sebelumnya tentang karangan eksposisi

tapi tidak antusias

K= Jika siswa menerima penjelasan materi secara garis besar, tetapi tidak
mengingatkan kembali materi pertemuan sebelumnya tentang

karangan eksposisi
14. Siswa menerima alat, bahan dan tempat yang akan digunakan

B= Jika siswa menerima alat, bahan dan tempat yang akan digunakan
dalam penyelidikan dan menjelaskan langkah kerja yang terdapat

pada LKS, siswa memperhatikan penjelasan guru

C=Jika menerima alat, bahan dan tempat yang akan digunakan dalam
penyelidikan dan menjelaskan langkah kerja yang terdapat pada
LKS, siswa tidak memperhatikan penjelasan guru

K= Jika siswa tidak tertib (rebutan) menerima alat, bahan dan tempat
yang akan digunakan dalam penyelidikan dan menjelaskan langkah

kerja yang terdapat pada LKS, siswa

15. Siswa melakukan pegamatan lingkungan sesuai dengan tema

kelompok masing-masing.s
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B= Jika siswa melakukan pegamatan lingkungan sesuai dengan tema
kelompok masing-masing, untuk membuat karangan eksposisi
berdasarkan langkah kerja yang ada di LKS

C= Jika siswa melakukan pegamatan lingkungan sesuai dengan tema

kelompok masing-masing, untuk membuat karangan eksposisi tidak
berdasarkan langkah kerja yang ada di LKS

K= Jika siswa hanya melihat dari jauh, dan banyak siswa yang rebutan
atau tidak tertib.

16. Siswa kembali ke kelas dan membuat karangan eksposisi.

B= Jika siswa kembali ke kelas dan membuat karangan eksposisi dengan
mengembangkan poin 1-3 pada LKS

C= Jika siswa masih diatas 10%-20% siswa yang masih belum selesai
mengamati lingkungan sebagai bahan karangan
K= Jika masih diatas 30% siswa yang masih belum selesai

mengamatilingkungan dan belum mau kembali ke kelas.
17. Siswa maju untuk melaporkan karangan yang ditulis.

B

Jika siswa maju untuk melaporkan karangan yang ditulis, setelah
siswa melakukan pegamatan dengan pemanfaatan lingkungan

sekolah sebagai media

@)
I

Jika siswa maju hanya yang ditunjuk oleh guru untuk melaporkan
karangan yang ditulis, setelah siswa melakukan pegamatan dengan

pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media

~
I

Jika siswa maju untuk melaporkan karangan yang ditulis, setelah
siswa melakukan pegamatan dengan pemanfaatan lingkungan
sekolah sebagai media, tetapi yang lain tidak mendengarkan

temannya yang maju.

18. Siswa mengumpukan LKS dan karangan eksposisi, siswa menerima

pemantapan materi
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B= Jika siswa mengumpukan LKS dan karangan eksposisi, siswa
menerima pemantapan materi

C= Jika siswa mengumpukan LKS dan karangan eksposisi, siswa tidak
menerima pemantapan materi

K= Jika ada siswa tidak mengumpukan LKS dan karangan eksposisi,
siswa menerima pemantapan materi

19. Siswa menerima penghargaan kepada yang hasil terbaik.
B= Jika siswa menerima penghargaan kepada yang hasil terbaik

C= Jika siswaa menerima penghargaan kepada yang hasil terbaik tapi
tidak ada antusias yang lain ujntuk meraih penghargaan

K= Jika siswa tidak berkeinginan bersaing menerima penghargaan.

I11). Kegiatan penutup(x5menit)
20. Siswa menerima  refleksi dan memberikan tindak lanjut dan

memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa

vy}
I

Jika siswa menerima refleksi dan memberikan tindak lanjut dan

memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa

O
"

Jika siswa menerima refleksi dan tindak lanjut, ribut ketika

menerima pesan-pesan moral yang baik yang diberikan oleh guru

~
I

Jika siswa tidak menerima refleksi hanya menuliskan (PR) tindak
lanjut .



Lampiran 19

ANALISIS HASIL OBSERVASI OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
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(SIKLUSI)
Skor Rata- | Keterangan

No Aspek yang dinilai PI P2 | rata | K [ Cc | B

1. | Siswa menerima apersepsi. 2 3 2,5

2. | Siswa mendengarkan topik 3 3 3 B
pembelajaran

3. | Siswa mendengarkan 3 3 3 B
penjelasan guru

4. | Siswa membentuk kelompok 2 2 2 C

5. | Siswa menerima lembar 2 2 2 C
diskusi siswa

6 | Siswa melaksanakan 1 2 15 K
penyelidikan

7. | Wakil dari masing-masing 3 2 2,5 B
kelompok
memperesentasikan hasil
kerja kelompoknya

8. | Siswa kelompok lain 1 1 1 K
mengoreksi hasil kerja
kelompok yang tampil

9. | Siswa mendapatkan 2 2 2 C
penghargaan bagi yang
terbaik.

10. | Siswa menjawab pertanyaan 1 2 1,5 K
tentang hasil penyelidikan

11. | Siswa menerima refleksi dan 2 3 2,5 B
menerima tindak lanjut dan

12. | Siswa menerima apersepsi 2 2 2 C

13. | Siswa menerima penjelasan 2 3 2,5 B
materi secara garis besar

14. | Siswa menerima alat, bahan 3 2 2,5 B
dan tempat
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15.

Siswa melakukan pegamatan
lingkungan sesuai dengan
tema

16.

Siswa kembali ke kelas dan
membuat karangan eksposisi

17.

Siswa maju untuk
melaporkan karangan yang
ditulis.

18

Siswa mengumpukan LKS.

19

Siswa menerima penghargaan
kepada yang hasil terbaik.

20.

Siswa menerima refleksi,
tindak lanjut dan pesan-pesan
moral yang baik

Jumlah Skor

42

43

Jumlah Skor

85

Rata-rata skor

42,5

Kriteria

Cukup

Interval Kriteria Penilaian Aktivitas Guru

No Rentang Nilali

Kriteria

1-16
1,7 - 23

24 -3

Kurang
Cukup

Baik
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Lampiran 20
ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

SIKLUS |

Pengamat | =42

Pengamat |1 =43

Jumlah Nilai
Jumlah Observer

Rata-rata nilai =

_42+43
2

8
2

= 42,5(Cukup)

INTERVAL KRITERIA PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS

GURU
No Rentang Nilai Interprestasi Penilaian
1 20-32 Kurang
2 33-45 Cukup
3 46— 60 Baik




158

Lampiran 21
LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF
Siklus I Pertemuan |
Siklus tKe l
Materi : Menulis Karangan Eksposisi

Tanggal Pengamatan : 29 November 2012

Petunjuk : Berilah tanda (V) atau contreng pada kolom yang tersedia
berdasarkan

hasil pengamatan anda sesuai dengan indikator yang ada.

Aspek Yang Diamati
No. Nama Menerima Menanggapi Mengelola Total
Siswa Skor Skor Skor
1]2]3[1]2]3[1]2]3
1. | AAF N N N 7
2. | AH N N 5
3. | AS N N 6
4. | ANU N N N 5
5 |EO N N N 5
6 |FR N N N 4
7 | FA N N N 6
8 |FT N N N 5
9 |GPJ N N N 5
10 | GWS N N N 8
11 | HDY N N N 6
12 | HA N N N 6
13 | MK N N N 7
14 |MH N N N 6
15 | M.ZI N N N 5
16 | M.AS N N N 5
17 | M.FA N N N 5
18 |M.T N N N 6
19 |LDP N N N 6
20 | NP N N N 6
21 |RA N N N 5
22 |RD N N N 6
23 | SRR N N N 6
24 | WR N N N 6
25 | M.RI N N N 5
26 | M.RH N N N 5
27 | RMS N N N 6
28 | CNL N N N 7
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29 | M.FI N N N 6
30 |EF N N N 6
Jumlah 46 | 12 38 38
Total Skor 61 53 53 167
Rata-rata 2,03 1,76 1,76 5,56




Lampiran 22

Siklus

Materi

Tanggal Pengamatan

Petunjuk

pengamatan anda sesuai dengan indikator yang ada.

LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF

Siklus |1 Pertemuan 11

: Kel

: Menulis karangan Esposisi

: 29 November 2012
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: Berilah tanda (V) atau contreng pada kolom yang tersedia
berdasarkan hasil

Aspek Yang Diamati
No. | Nama Menerima | Menanggapi Mengelola Total
Siswa Skor Skor Skor
112312 [3] 1] 2
1. | AAF N N N 7
2. | AH N N N 7
3. |AS N N 6
4. | ANU N N N 5
5 EO N N N 6
6 FR N N N 5
7 FA N N N 6
8 FT N N N 6
9 GPJ N N 7
10 | GWS N N 7
11 | HDY N N N 6
12 |HA N N N 6
13 | MK N N N 5
14 | MH N N N 6
15 | M.zl N N N 6
16 | M.AS N N N 5
17 | M.FA N N N 6
18 |M.T N N N 6
19 |LDP N N N 6
20 | NP N N N 6
21 |RA N N N 7
22 |RD N N N 6
23 | SRR N N N 6
24 | WR N N N 6
25 | M.RI N N N 6
26 | M.RH N N N 5
27 | RMS N N N 6
28 | CNL N N N 7
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29 | M.FI N N N 6
30 | EF N N N 6
Jumlah 48 | 15 62 44
Total Skor 64 72 55 191

Rata-rata 2,13 2,4 1,83 6,36




Lampiran 23
HASIL OBSERVASI PENILAIAN AFEKTIF
SIKLUS | PERTEMUAN | DAN 11
No Nama Skor Rata- | Keterangan
' Pl P2 rata

1. AAF 7 7 7 Baik
2. AH 5 7 6 Cukup
3. AS 6 6 6 Cukup
4, ANU 5 5 5 Cukup
5 EO 5 6 5,5 Cukup
6 FR 4 5 4,5 Cukup
7 FA 6 6 6 Cukup
8 FT 5 6 55 Cukup
9 GPJ 5 7 6 Cuikup
10 GWS 8 7 7,5 Baik
11 HDY 6 6 6 Cukup
12 HA 6 6 6 Cukup
13 MK 7 5 6 Baik
14 M.H 6 6 6 Cukup
15 M.ZI 5 6 55 Cukup
16 M.AS 5 5 5 Cukup
17 M.FA 5 6 55 Cukup
18 M. T 6 6 6 Cukup
19 LDP 6 6 6 Cukup
20 NP 6 6 6 Cukup
21 RA 5 7 6 Cukup
22 RD 6 6 6 Cukup
23 SRR 6 6 6 Cukup
24 WR 6 6 6 Cukup
25 M.RI 5 6 5,5 Cukup
26 M.RH 5 5 5 Cukup
27 RMS 6 6 6 Cukup
28 CNL 7 7 7 Baik
29 M.FI 6 6 6 Cukup
30 EF 6 6 6 Cukup

Jumlah 176

Rata-rata 5,95 Cukup

162
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Keterangan:
No. Kategori Jumlah Siswa
1 Baik 4 orang
2 Cukup 26 orang
3 Kurang -

Tabel. Interval Kategori Penilaian Afektif Siswa

No. Kategori Interval Total Skor
1 Kurang 3-4
2 Cukup 5-6
3 Baik 7-9




164

Lampiran 24

ANALISIS HASIL ASPEK PENGAMATAN AFEKTIF SISWA SIKLUS |

No. Aspek yang Skor Rata-rata | Keterangan
diamati Pl Y
1 Menerima 2,03 2,13 2,08 Cukup
2 Menanggapi 1,76 2,4 2,08 Cukup
4 Mengelola 1,76 1,83 1,79 Cukup
Jumlah rata-rata dari setiap aspek yang diamati 5,95 Cukup

Interval Kriteria Penilaian Setiap Butir Aktivitas Afektif Siswa

No Rentang Nilai Kriteria
1 3-4 Kurang
2 5-6 Cukup
3 7-9 Baik
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Lampiran 25

DESKRIPTOR PENILAIAN AFEKTIF
SIKLUS | PERTEMUAN | DAN 11

Skala penilaian setiap masing-masing deskriptor:

Nilai B (3) = Jika tiga deskriptor tampak.

Nilai C (2) = Jika dua deskriptor tampak.

Nilai K (1) = Jika satu deskriptor tampak.

1. Menerima

a.

Siswa mengikuti petunjuk yang diberikan oleh guru untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan.

Siswa memberi gagasan/pendapat untuk menyelesaikan soal yang ada di
LDS.

Siswa mematuhi langkah-langkah pengerjaan LDS sesuai dengan

petunjuk.

2. Menanggapi

a.

Siswa menjawab pertanyaan dari kelompok lain dengan kerjasama yang
baik sesama anggota kelompok.

Siswa melaporkan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas kepada
kelompok yang lainnya.

Siswa mengajukan pertanyaan kepada kelompok yang lain apabila

jawabannya belum dimengerti.

3. Mengelola

a.

Siswa membangun kerja sama yang baik dalam menyelesaikan tugas
sesama anggota kelompok.

Siswa merembukkan jawaban yang tepat untuk menjawab pertanyaan yang
ada di LDS.

Siswa mempertahankan hasil jawaban diskusi kelompoknya atas

pertanyaan kelompok lain pada saat presentasi di depan kelas.
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Lampiran 26
LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTOR
Siklus I Pertemuan |
Siklus tKel
Materi : Menulis Karangan Esposisi

Tanggal Pengamatan : 29 November 2012

Petunjuk : Berilah tanda () atau contreng pada kolom yang tersedia
berdasarkan hasil pengamatan anda sesuai dengan
indikator yang ada.

Aspek Yang Diamati
Nama Menirukan | Memanipulasi Artikulasi
No. Siswa Skor Skor Skor Total
1l 2 3|1]2]3[1]2]3
1. | AAF N N N 8
2. | AH N N N 5
3. |AS N N N 7
4. | ANU N N N 8
5 EO N N N 5
6 FR N N N 6
7 FA N N N 5
8 FT N N N 5
9 |GPJ N N N 8
10 | GWS N N N 6
11 | HDY N N N 5
12 | HA N N N 6
13 | MK N N N 6
14 | MH N N N 5
15 | M.ZI N N N 5
16 | M.AS N N N 7
17 | M.FA N N N 5
18 |M.T N N N 5
19 |LDP N N N 5
20 | NP N N N 6
21 |RA N N N 5
22 |RD N N N 5
23 [ SRR N N N 8
24 | WR N N N 5
25 | M.RI N N N 5
26 | M.RH N N N 7
27 | RMS N N N 7




167

28 | CNL \ \ \ 6
29 | M.FI N N 6
30 |EF \ \ N 6
Jumlah 40 | 18 46 | 12 36 | 12
Total Skor 62 62 56 180
Rata-rata 2,06 2,06 1,86 6
Kategori Cukup Cukup Cukup Cukup




Lampiran 27

168

LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTOR

Siklus
Materi

Tanggal Pengamatan

Siklus | Pertemuan 11

s Kel
. Menulis Karangan Eksposisi

. 1 Desember 2012

Petunjuk : Berilah tanda (\) atau contreng pada kolom yang tersedia
berdasarkan hasil pengamatan anda sesuai dengan
indikator yang ada.

Aspek Yang Diamati
) Menirukan Memanipulasi Artikulasi Total
No | Nama Siswa
Skor Skor Skor
1l 2 3]1]2|3]1]2]3

1. | AAF N N N 8
2. | AH N N N 5
3. | AS N N N 8
4. | ANU N N N 8
5 |EO N N N 6
6 |FR N N N 6
7 |FA N N N 5
8 |FT N N N 6
9 |GPJ N N N 7
10 | GWS N N N 6
11 | HDY N N N 6
12 | HA N N N 6
13 | MK N N N 5
14 | M.H N N N 6
15 | M.ZI N N N 6
16 | M.AS N N N 7
17 | M.FA N N N 6
18 | M.T N N N 5
19 | LDP N N N 6
20 | NP N N N 6
21 |RA N N N 6
22 |RD N N N 6
23 | SRR N N N 8
24 | WR N N N 6
25 | M.RI N N N 6
26 | M.RH N N N 7
27 | RMS N N N 7
28 | CNL N N N 6
29 | M.FI N N N 7
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30 | EF V V V 6
Jumlah 48 | 18 50 | 12 46 | 15
Total Skor 66 63 63 192
Rata-rata 2,2 2,1 2,1 6,4
Kategori Cukup Cukup Cukup Cukup
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Lampiran 28
Hasil Observasi Penilaian Psikomotor
Siklus I Pertemuan | dan 11
No Nama Skor Rata-rata | Keterangan
P1 P2

1 AAF 8 8 8 Baik
2. AH 5 5 5 Cukup
3. AS 8 7 7,5 Baik
4, ANU 8 8 8 Baik
5 EO 6 5 55 Cukup
6 FR 6 6 6 Cukup
7 FA 5 5 6 Cukup
8 FT 6 5 55 Cukup
9 GPJ 7 8 7,5 Baik
10 GWS 6 6 6 Cukup
11 HDY 6 5 55 Cukup
12 HA 6 6 6 Cukup
13 MK 5 6 55 Cukup
14 M.H 6 5 55 Cukup
15 M.ZI 6 5 5,5 Cukup
16 M.AS 7 6 65 Cukup
17 M.FA 6 5 55 Cukup
18 M. T 5 5 5 Cukup
19 LDP 6 5 55 Cukup
20 NP 6 6 6 Cukup
21 RA 6 5 55 Cukup
22 RD 6 5 5,5 Cukup
23 SRR 8 8 8 Baik
24 WR 6 5 55 Cukup
25 M.RI 6 5 55 Cukup
26 M.RH 7 7 7 Baik
27 RMS 7 5 6 Cukup
28 CNL 6 6 6 Cukup
29 M.FI 7 6 6,6 Cukup
30 EF 6 6 6 Cukup

Jumlah 186

Rata-rata 6,2 Cukup
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Keterangan:
No. Kategori Jumlah Siswa
1 Baik 5 orang
2 Cukup 25 orang
3 Kurang -
Tabel. Interval Kategori Penilaian Psikomotor Siswa
No. Kategori Kisaran
1 Kurang 3-4
2 Cukup 5-6
3 Baik 7-9
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Lampiran 29
DISKRIPTOR PENILAIAN PSIKOMOTOR
SIKLUS 1 PERTEMUAN | DAN 11
Skala penilaian setiap masing-masing deskriptor:
Nilai B (3) = Jika tiga deskriptor tampak.
Nilai C (2) = Jika dua deskriptor tampak.
Nilai K (1) = Jika satu deskriptor tampak.

1. Menirukan
a. Siswa memposisikan tempat duduk berdasarkan kelompok yang telah
ditentukan, setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang.
b. Siswa mengumpulkan bahan dan alat yang digunakan berdasarkan soal
yang ada di LDS
c. Siswa mengumpulkan pendapat/jawaban dari setiap anggota kelompok
untuk menyelesaikan soal yang ada di LDS
2. Memanipulasi
a. Siswa mendemonstrasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas.
b. Siswa mengoreksi hasil jawaban yang dilakukan dalam diskusi kelompok.
c. Siswa memperbaiki hasil jawaban yang salah dalam diskusi kelompok.
3. Artikulasi
a. Siswa berani menyampaikan pendapat.
b. Siswa menarik kesimpulan dari semua pendapat mereka.

c. Siswa mengemas hasil pendapat dari anggota kelompoknya.
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Lampiran 30

REKAPITULASI NILAI LDS SISWA SIKLUS |

NAMA ANGGOTA Nilai Individu
KELOMPOK KELOMPOK kelompok Keterangan
AAF 80 T
M.FI 80 T
1 LDP 80 T
WR 80 T
RD 80 T
FR 70 T
GPJ 70 T
2 M.AS 70 T
E 70 T
NP 70 T
FA 55 BT
3 GWS 55 BT
MK 55 BT
HDY 55 BT
SRR 55 BT
M.RH 70 T
FT 70 T
4 RMS 70 T
AS 70 T
RA 70 T
AH 60 BT
M. T 60 BT
5 M.H 60 BT
HA 60 BT
EO 60 BT
M.ZI 75 T
M.RI 75 T
6 CNL 75 T
ANU 75 T
M.FA 75 T
Jumlah 2050
Rata-rata Kelas 68,33 BT
Ketuntasan Belajar Klasikal BT
66,66%

Keterangan: T = Tuntas BT = Belum Tuntas
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Lampiran 31

REKAPITULASI HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS |

No | Nama Siswa Siklus | Tuntas Belum Tuntas
1 | AAF 80 Tuntas
2 | AH 75 Tuntas
3 | AS 40 Belum Tuntas
4 | ANU 80 Tuntas
5 | EO 55 Belum Tuntas
6 | FR 55 Belum Tuntas
7 | FA 70 Tuntas
8 |FT 35 Belum Tuntas
9 | GPJ 60 Belum Tuntas
10 | GWS 70 Tuntas
11 | HDY 40 Belum Tuntas
12 | HA 70 Tuntas
13 | MK 80 Tuntas
14 | M.H 35 Belum Tuntas
15 | M.ZI 70 Tuntas
16 | M.AS 45 Belum Tuntas
17 | M.FA 45 Belum Tuntas
18 | M.T 85 Tuntas
19 | LDP 70 Tuntas
20 | NP 70 Tuntas
21 | RA 70 Tuntas
22 | RD 70 Tuntas
23 | SRR 80 Tuntas
24 | WR 45 Belum Tuntas
25 | M.RI 75 Tuntas
26 | M.RH 55 Belum Tuntas
27 | RMS 40 Belum Tuntas
28 | CNL 45 Belum Tuntas
29 | M.FI 70 Tuntas
30 | EF 70 Tuntas
Jumlah skor 1766,4 17 orang 13 orang
Nilai rata-rata 58,88
Belajar klasikal 58,33%




Lampiran
Sikluis 11



Lampiran 32

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester

Standar Komptensi

SILABUS SIKLUS Il
: Sekolah Dasar Negeri 65 kota Bengkulu

: Bahasa Indonesia

- IVB/I (satu)

Karangan, Pengumuman Dan Pantun Anak.

: 8. Menulis. Mengungkapakan Pikiran, Perasaan, dan Informasi Secara Tertulis Dalam Bentuk

176

ejaan  (huruf

Komptensi Indikator Materi Kegiatan Penilaia | Aloka | Sumber
Dasar Pelajara | Pembelajara | n Si Belajar
n n Wakt
u

8.1 Indikator (Menulis) Menulis | e Menjelaska | e Tertu | 2X Kuriku
menyusun Kognitif Produk: Karanga | N lis perte lum
karangan Pert | n pengertian ) Lem muan Tlngka
tentang ertemuan Eksposis | Karangan bar | 5 t
berbagai 1. Menemukan jenis-jenis membagun karangan eksposisi (C4- | j eksposisi Obse | ¢ Satuan
topik Kognitif) rvasi it Pendid

P 2. Menyusun kerangka karangan eksposisi (C3- Prosedural) e Menjelaska | ® Unju enit) |k_an
sederhana n lanakah- K Silabu

Pertemuan 11 9 .
dengan langkah kerja S
memperhatik | 1. Menentukan tema karangan eksposisi dengan pemanfaatan membuat mela Pelajar
an lingkungan sekolah (C4- kognitif) karangan kuka an
penggunaan 2. Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang eksposisi n kelas
utuh dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunnaan yang utuh peny \

Sri
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besar, tanda

titik, tanda
koma, dan
lain-lain)

ejaan yang benar. (C4- kognitif)
Kognitif Proses :

Pertemuan |

1. Megidentifikasi unsur-unsur yang membangun sebuah
karangan eksposisi. (C1- Faktual).

2. Megudentifikasi kerangka karangan dengan memperhatikan
pilihan kata dan penggunaan ejaan. (C1- Faktual).

Pertemuan 11

1. Mengidentifikasi tema  karangan ekspsoisi  dengan
pemanfaatan linglkungan sebagai sumber karangan eksposisi.
(C1- Faktual)

2. Meggali sebuah topik karangan eksposisi berdasarkan hasil
pengamatan, dengan memperhatikan pilihan kata dan
penggunaan ejaan. (C2- Konseptual)

Afektif Membangun Karakter

1. Siswa mematuhi dan mengikuti perintah atau langkah-
langkah dalam melakukan kegiatan penelitian (Disiplin,
menanggapi).

2. Bekerja sama dalam melaksanakan penelitian untuk
menyelesaikan  tugas (bersahabat, toleransi/berakhlak
mulia/menerima)

3. Mengembangkan gagasan/ide ketika bekerja dalam
kelompok (kreatif/membentuk/mengelolah).

dan padu

e Membuat
contoh
karangan
eksposisi
yang utuh
dengan
pemanfaata
n
lingkungan
sebagai
sumber
belajar

elidik
an
Lapo
ran
tertul
is
hasil
dan
tugas

Murni
dkk.(2
006).
Bahasa
Indone
sia SD
Kelas
V.
Jakarta
. Pusat
Perbuk
uan.
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Psikomotor (Ketermpilan)

1. Mendiskripsikan teks bacaan cerita (kegemaran perlu
dikembangkan)

2. Melaporkan hasil kerja kelompok dengan mengunakan
kalimat yang tepat dan santun (mempertajam/artikulasi)

3. Megkolaburasikan hasil pekerjaan dengan pemanfaatan
lingkungan yang diberikan guru ( Mempertajam
/mengartikulasikan )

Tujuan Pembelajaran
Kognitif Produk :

Pertemuan |

1. Setelah diskusi secara berkelompok, siswa menemukan unsur-
unsur yang membangun karangan eksposisi.(pengamatan
konsep)

. Seteah diskusi secara berkelompok, siswa dapat menyusun
kerangka karangan secara sistematis dengan memperhatikan
pilihan kata dan penggunaan ejaan yang benar.

Pertemuan 11

1. Melalui penjelasan guru siswa dapat menentukan tema dan
membuat draf karangan eksposisi dengan  model
pengembangan identifikasi.

. Setelah pengamatan lingkungan dan bimbingan guru siswa
dapat  membuat karangan eksposisi dengan kerangka
karangan eksposisi dengan model pengembangan identifikasi.
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Kognitif Proses :
Pertemuan |

1. Setelah diskusi, dan penjelasan guru siswa dapat jenis-jenis
yang membangun sebuah karangan ekspsosisi.

2. Dengan diskusi dan mengamati karangan eksposisi siswa
dapat mengidentifikasi karangan Eksposisi dengan
memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan.

Pertemuan 11

1. Siswa mendapat penjelasan dari guru dan siswa dapat
mengidentifikasi tema karangan eksposisi (yang akan
dieksposisikan).

2. Setelah diskusi kelompok, bimbingan guru dan pengamatan
siswa dapat mengembangkan kerangka karangan menjadi
karangan yang utuh.

Afektif Membangun Karakter

1. Melalui diskusi kelompok siswa membantu saat kegiatan
penelitian dalam kelompok ( Kerjasama,menanggapi)

2. Melalui  diskusi  kelompok siswa melengkapi dan
menyumbang pendapat saat diskusi kelompok berlangsung
(Bersahabat/komunikatif, menilai)

3. Melalui diskusi kelompok siswa menata dan membangun
kerjasama dalam kegiatan penelitian dalam kelompok
(Kreatif, mengelola)
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Psikomotor (Ketermpilan)

1. Mendemonstrasikan sifat — sifat karangan eksposisi
(memanipulasi).
2. Membersihkan tangan, alat dan bahan yang digunakan untuk
penelitian (Menirukan).
4. Mengumpulkan hasil kerja kelompok dengan menggunakan
pilihan kata yang tepat dan santun (mempertajam/artikulasi).
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Lampiran 33

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Siklus 11
Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA
Kelas/Semester SV
Materi : Menulis Karangan Eksposisi
Alokasi Waktu : 5 x 35 menit
d. Hari/ Tanggal : Kamis 6-Sabtu 8 Desember 2012

e. Pukul :
f. JumlahPertemuan : 2 X Pertemuan

B. Standar Kompetensi
8. Mengungkapkan fikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam
bentuk karangan, pengumuman dan pantun

B. Kompetensi Dasar

8.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan
memperhatikan penggunaan ejaan ( hurup besar, tanda titik, tanda koma
dan lain-lain).

C. Indikator (Menulis)

Kognitif Produk:

Pertemuan |

3. Menemukan jenis-jenis membagun karangan eksposisi (C4- Kognitif)

4. Menyusun kerangka karangan eksposisi (C3- Prosedural)

Pertemuan 11

3. Menentukan tema karangan eksposisi dengan pemanfaatan lingkungan
sekolah (C4- kognitif)

4. Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh dengan
memperhatikan pilihan kata dan penggunnaan ejaan yang benar. (C4-
kognitif)
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Kognitif Proses :
Pertemuan |

3. Megidentifikasi unsur-unsur yang membangun sebuah karangan eksposisi.
(C1- Faktual).

4. Megudentifikasi kerangka karangan dengan memperhatikan pilihan kata dan
penggunaan ejaan. (C1- Faktual).

Pertemuan 11

3. Mengidentifikasi tema karangan ekspsoisi dengan pemanfaatan linglkungan
sebagai sumber karangan eksposisi. (C1- Faktual)
4. Meggali sebuah topik karangan eksposisi berdasarkan hasil pengamatan,
dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan. (C2- Konseptual)
Afektif Membangun Karakter
4. Siswa mematuhi dan mengikuti perintah atau langkah-langkah dalam
melakukan kegiatan penelitian (Disiplin, menanggapi).
5. Bekerja sama dalam melaksanakan penelitian untuk menyelesaikan tugas
(bersahabat, toleransi/berakhlak mulia/menerima)
6. Mengembangkan gagasan/ide ketika bekerja dalam kelompok
(kreatif/membentuk/mengelolah).

Psikomotor (Ketermpilan)

4. Mendiskripsikan teks bacaan cerita (kegemaran perlu dikembangkan)

5. Melaporkan hasil kerja kelompok dengan mengunakan kalimat yang tepat
dan santun (mempertajam/artikulasi)

6. Megkolaburasikan hasil pekerjaan dengan pemanfaatan lingkungan yang

diberikan guru ( Mempertajam /mengartikulasikan )

J. Tujuan Pembelajaran
Kognitif Produk :
Pertemuan |

3. Setelah diskusi secara berkelompok, siswa menemukan unsur-unsur yang

membangun karangan eksposisi.(pengamatan konsep)
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4. Seteah diskusi secara berkelompok, siswa dapat menyusun kerangka
karangan secara sistematis dengan memperhatikan pilihan kata dan

penggunaan ejaan yang benar.
Pertemuan I1

3. Melalui penjelasan guru siswa dapat menentukan tema dan membuat draf
karangan eksposisi dengan model pengembangan identifikasi.

4. Setelah pengamatan lingkungan dan bimbingan guru siswa dapat membuat
karangan eksposisi dengan kerangka karangan eksposisi dengan model

pengembangan identifikasi.

Kognitif Proses :
Pertemuan |

3. Setelah diskusi, dan penjelasan guru siswa dapat jenis-jenis yang membangun
sebuah karangan ekspsosisi.

4. Dengan diskusi dan mengamati karangan eksposisi siswa dapat
mengidentifikasi karangan Eksposisi dengan memperhatikan pilihan kata dan

penggunaan ejaan.
Pertemuan 11

3. Siswa mendapat penjelasan dari guru dan siswa dapat mengidentifikasi tema
karangan eksposisi (yang akan dieksposisikan).
4. Setelah diskusi kelompok, bimbingan guru dan pengamatan siswa dapat

mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh.
Afektif Membangun Karakter

1) Melalui diskusi kelompok siswa mematuhi dan mengikuti perintah atau
langkah-langkah dalam kerja kelompok melakukan kegiatan penelitian.

(Disiplin, menghayati)

2) Melalui diskusi kelompok siswa membantu saat kegiatan penelitian dalam

kelompok ( Kerjasama, menanggapi)
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3) Diskusi kelompok siswa melengkapi dan menyumbang pendapat saat
diskusi kelompok berlangsung (Bersahabat/komunikatif, menilai)
4) Melalui diskusi kelompok siswa menata dan membangun kerjasama

kegiatan penelitian dalam kelompok (Kreatif, mengelola)

Psikomotor (Ketermpilan)

1) Mendemonstrasikan sifat — sifat karangan eksposisi (memanipulasi).

2) Membersihkan tangan, alat dan bahan yang digunakan untuk penelitian
(Menirukan).

3) Mengumpulkan hasil kerja kelompok dengan menggunakan pilihan kata

yang tepat dan santun (mempertajam/artikulasi).

D. Materipembelajaran
Terlampir.
E. Model danMetodePembelajaran
1. Pendekatan Pembelajaran: Konstruktivisme melalui  pemanfaatan
lingkungan
2. Metode pembelajaran: Pengamatan, Ceramah, Tanya jawab, Diskusi

kelompok, Pemberian tugas.

F. Langkah - LangkahKegiatanPembelajaran
KegiatanAwal (= 5menit)

Prakegiatan

1. Siswa berdo’a bersama
2. Guru mengecek kehadiran siswa

3. Guru mengkondisikan kelas agar siap belajar.
Pertemuan |

KegiatanAwal/ membukal(x15menit)

Tahap 1 (Apersepsi)
1. Guru menyampaikan apersepsi
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2. Guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan dipelajari dan tujuan

pembelajaran.

KegiataniInti (z 45menit)

Tahap 2 (Eksplorasi)

Guru menyampaikan pengertian karangan eksposisi.

Guru membagi siswa menjadi kelompok - kelompok kecil yang terdiri dari 5-
6 orang, siswa yang anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik,
jenis kelamin, agama dan ras atau etnis, kemudian membagikan nomor pada
masing — masing kelompok.

Guru membagikan lembar diskusi siswa dan contoh-contoh karangan eksposi
kepada masing-masing kelompok untuk diselidiki dengan tujuan agar siswa
mengetahui apa saja unsur-unsur dalam membuat karangan eksposisi.

Dengan bimbingan guru, siswa melaksanakan penyelidikan sesuai dengan

petunjuk pada LDS.

Tahap 3 (Diskusi dan Penjelasan Konsep)

7.

Wakil dari masing-masing kelompok memperesentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas.

Guru bersama siswa kelompok lain mengoreksi hasil kerja kelompok yang
tampil dan anggota kelompok memeriksa sendiri hasil kerjanya, langsunng
memperbaiki jika terdapat kesalahan.Guru memberikan penguatan tentang
pengertian karangan eksposisi, ciri-ciri dan cara membuat karangan eksposisi.

Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang terbaik.

Kegiatan penutup (£10menit)

10. Untuk menguji pemahaman siswa dengan memberikan pertanyaan tentang

hasil penyelidikan yang dilakukan siswa dengan pertanyaaan yang bervariasi.

11. Guru melaksanakan refleksi dan memberikan tindak lanjut dan Guru

memberikan pesan-pesan moral yang baik.
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Pertemuan 11

KegiatanAwal/ membukal(x15menit)

12.

Tahap 1 (Apersepsi)
Guru memberikan apersepsi tentang materi pertemuan sebelumnya sampai
anak kembali ingat dan mengerti dengan respon positif dari siswa, kemudian

menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran.

KegiataniInti (£80menit)

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Tahap 4 (Tahap Pengembangan dan Aplikasi)
Guru menjelaskan materi secara garis besar
Guru membagikan alat, bahan dan tempat yang akan digunakan dalam
penyelidikan dan menjelaskan langkah kerja yang terdapat pada LKS, siswa
diminta untuk memperhatikan penjelasan guru.(Pemanfaatan lingkungan)
Siswa melakukan pegamatan lingkungan sesuai dengan tema (Pemanfaatan
lingkungan)
Siswa kembali ke kelas dan membuat karangan eksposisi dengan
mengembangkan poin 1-3 pada LKS
Guru memanggil beberapa siswa secara acak untuk melaporkan karangan
yang ditulis, setelah siswa melakukan pegamatan dengan pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai media

Siswa mengumpukan LKS dan karangan eksposisi, lalu guru memberikan
pemantapan materi

Guru memberikan penghargaan kepada yang hasil terbaik

111). Kegiatan penutup(x5menit)

20.

Guru melaksanakan refleksi dan memberikan tindak lanjut dan memberikan

pesan-pesan moral yang baik pada siswa

Sumber dan alat Pembelajaran
1) Sumber
- Kurikulum KTSP SD
- Silabus matapelajaran bahasa Indonesia kelas IV Semester |
2) AlatdanBahan
c. Lingkungan sekolah dan
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d. LKS
H. Penilaian

4, Jenis : Tertulis

5. Bentuk : Essay

6. Alat : Soal

Bengkulu, Desember 2012
Guru Bidang Studi Praktikan,
Nurlen Maryani, S. Pd M. ASROMI

NIP. 197103241994092001 NPM. A1G108089
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Lampiran 34

MATERI
Menulis Karangan Eksposisi

Karangan eksposisi adalah suatu bentuk tulisan yang menjelaskan sesuatu

secara mendalam atau pemaparan informasi yang berusaha untuk menerangkan

dan menguraikan suatu pokok pikiran yang dapat memperluas pandangan atau

pengetahuan pembaca dengan fakta yang sebenarnya.

© 0 N o

10.

Ciri-ciri karangan eksposisi adalah

Dari awal sampai akhir berupa pemaparan

Bersifat tidak mempengaruhi

Disertai bukti, data, contoh, gambar, dll

Pembaca memperoleh informasi sejelas-jelasnya

Bagian penutup menegaskan kembali uraian yang disampaikan
Bahasa bermakna denotasi/sebenarnya

Langkah — langkah dalam menulis karangan Eksposisi

Menentukan Topik/ Tema

Menetapkan tujuan yang akan disampaikan dari topik yang telah dipilih
Mengumpulkan data dari berbagai sumber

Menyusun kerangka karangan sesuai dengan topik yang dipilih

Mengembangkan kerangka menjadi paragraf ekposisi
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Lampiran 35

Lembar Diskusi Siswa (LDS)
Ketua Kelompok :

Angota kelompok :

Petunjuk belajar !

1. Diskusikanlah dengan teman kelompokmu
2. Sebelum menulis tentukanlah bagian yang akan dieksposisikan

3. Tentukanlah kekuatan bagian yang akan kalian dieksposisikan

Contoh karangan eksposisi
Objek Wisata Alam di Kota Bengkulu

Kota Bengkulu memiliki bermacam-macam jenis objek wisata alam yang
sangat indah dan menarik. wisata alam antara lain terdiri dari Pantai Panjang dan
Danau Dendam Tak Sudah

Pantai Panjang merupakan pantai berpasir putih yang membentang
sepanjang 7 km dan ditumbuhi pepohonan cemara. Setiap hari banyak pengunjung
yang datang ke Pantai Panjang untuk berekreasi terutama pada hari libur. Danau
Dendam Tak Sudah merupakan salah satu objek wisata yang ada di Kota
Bengkulu yang terletak 6 kilometer dari pusat kota dengan luas 37,5 Ha. Memiliki
pemandangan perbukitan di sekitarnya serta merupakan habitat anggrek air

langka.
Tugas!

1. Tulislah tema karangan eksposisi di atas!

2. Tentukan bagian yang menunjang kekuatan yang akan pada karangan
eksposisi di atas!

3. Jika kalian ditugaskan membuat karangan eksposisi, dengan tema

lingkungan sekolah, tema apa yang kan kalian ambil, ?
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Lampiran 36

Lembar Kerja Siswa (LKS)

Nama

Petunjuk belajar !

a. Kerjakan secara individu dengan tema yang sama dengan kelompok kalian
b. Tentukanlah tema yang menarik tentang apa yang akan dieksposisikan
c. Sebelum menulis tentukanlah bagian yang akan dieksposisikan

d. Tentukanlah kekuatan bagian yang akan kalian eksposisikan

Tugasnya !
1. Tulislah tema yang akan kalianeksposisikan
2. Butalah karangan eksposisi yang baik dan benar dengan menggunakan

lingkungans sebagai sumber!
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Lampiran 37

Kunci Jawaban
Lembar Diskusi Siswa (LDS)
Ketua Kelompok :

Angota kelompok :

Tugasnya !

a. Tulislah tema karangan eksposisi di atas!

b. Tentukan bagian yang menunjang kekuatan yang akan pada karangan
eksposisi di atas!

c. Jika kalian ditugaskan membuat karangan eksposisi, dengan tema

lingkungan sekolah, tema apa yang kan kalian ambil, ?

Jawaban

1. Objek Wisata alam di kota bengkulu
2. Nama objek wisata, letak , keunggulan.

3. Kelas yang nyaman
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Lampiran 38
Kunci Jawaban
Lembar Kerja Siswa (LKS)
Nama
Tugasnya !

1. Tulislah tema yang akan kalianeksposisikan
2. Butalah karangan eksposisi yang baik dan benar !

Jawabannya:

1. Taman kalas IVB yang indah.

2. Halaman kelas VB adalah halaman yang sangat indah, karena selalu dijaga
baik kebersihan maupun kerapian halaman tesrsebut. Siswa kelas I'VB setiap
hari selalu memmbersihkan halaman halaman itu dari sampah dan tidak
pernah membuang sampah sembarangan. Jika kita selalu menjaga

kebersihan dan kerapian halaman maka halaman manapun akan indah.
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Lampiran 39

LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS GURU

SIKLUS 11
Nama Sekolah : SD Negeri 65 Kota Bengkulu
Nama Peneliti : M. Asromi
Nama Observer : Nurlen Maryani, S. Pd
Status Observer : Pengamat I/ guru Kelas IV

Sub Pokok Bahasan : Menulis Karangan Eksposisi
Hari/Tanggal : Kamis/Sabtu 6/8 Desember 2012

Petunjuk!
Nilailah kemampuan guru dengan memberikan tanda/) pada salah satu skala

penilaian sebagai berikut: 1 = kurang; 2 = cukup; dan 3 = baik.

Kriteria Penilaian
No Aspek yang dinilai Kurang | Cukup | Baik
1) (2) (3)
Pertemuan |

Tahap 1 (Apersepsi)

1. | Guru menyampaikan apersepsi d N
2. | Guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan N
dipelajari dantujuan pembelajaran
Tahap 2 (Eksplorasi)
3. | Guru menyampaikan materi karangan eksposisi, N
4 Guru membagi siswa menjadi kelompok N
5. | Guru membagikan lembar diskusi siswa N
6 | Guru membimbinng siswa  melaksanakan N

penyelidikan sesuai dengan petunjuk pada LDS

Tahap 3 (Diskusi dan Penjelasan Konsep)

7. | Gurumenyruh siswa maju, wakil dari masing- N
masing kelompok memperesentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas.

8. | Guru bersama siswa kelompok lain mengoreksi N
hasil kerja kelompok yang tampil
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9. | Guru memberikan penghargaan bagi kelompok N
yang terbaik
10. | Guru menguji pemahaman siswa N
11. | Guru melaksanakan refleksi dan memberikan N
tindak lanjut dan Guru memberikan pesan-pesan
moral yang baik
Pertemuan I1
Tahap 1 (apersepsi)
12. | Guru memberikan apersepsi tujuan pembelajaran. N
KegiatanInti (£80menit)
Tahap 4 (Tahap Pengembangan dan Aplikasi)
13. | Guru menjelaskan materi secara garis besar N
14. | Guru membagikan alat, bahan dan tempat yang N
akan digunakan dalam penyelidikan
15. | Guru membimbing siswa dalam melakukan N
pegamatan lingkungan.(Pemanfaatan lingkungan)
16. Guru menyuruh siswa kembali ke kelas dan N
membuat karangan eksposisi
17. | Guru memanggil beberapa siswa secara acak untuk N
melaporkan karangan yang ditulis
18 | Guru meminta siswa mengumpukan LKS N
19 Guru memberikan penghargaan kepada yang hasil N
terbaik.
Kegiatan Menutup (15 menit)
20. | Guru melaksanakan refleksi dan memberikan N
tindak lanjut dan memberikan pesan-pesan moral
yang baik pada siswa
Skor 24 24
Jumlah 48
Kriteria Baik

Bengkulu, Desember 2012

Pengamat |

Nurlen Maryani, S. Pd

NIP. 1971103241994092001
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LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS GURU

SIKLUS 11
Nama Sekolah : SD Negeri 65 Kota Bengkulu
Nama Peneliti : M. Asromi
Nama Observer - Fitri Gunawan, S. Pd

Status Observer

Sub Pokok Bahasan : Menulis Karangan Eksposisi

Hari/Tanggal : Kamis/Sabtu, 6/8 Desember 2012

Petunjuk!
Nilailah kemampuan guru dengan memberikan tanda/) pada salah satu skala

penilaian sebagai berikut: 1 = kurang; 2 = cukup; dan 3 = baik.

: Pengamat 11/ alumni PGSD Desember 2012

195

Kriteria Penilaian

No Aspek yang dinilai Kurang | Cukup | Baik
1) ) @)
Pertemuan |
Tahap 1 (Apersepsi)
1. | Guru menyampaikan apersepsi N
2. | Guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan N
dipelajari dantujuan pembelajaran
Tahap 2 (Eksplorasi)
Guru menyampaikan materi karangan eksposisi N
4. | Guru membagi siswa menjadi kelompok N
Guru membagikan lembar diskusi siswa N
6 | Guru membimbinng siswa melaksanakan penyelidikan N
Tahap 3 (Diskusi dan Penjelasan Konsep)
7. | Guru menyruh siswa maju, wakil dari masing-masing N
kelompok memperesentasikan hasil kerja kelompoknya di
depan kelas.
8. | Guru bersama siswa kelompok lain mengoreksi hasil N
kerja kelompok yang tampil
9. | Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang N

terbaik
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10. | Untuk menguji pemahaman siswa dengan memberikan N
pertanyaan tentang hasil penyelidikan yang dilakukan
siswa dengan pertanyaaan yang bervariasi.
11. | Guru melaksanakan refleksi dan memberikan tindak N
lanjut dan Guru memberikan pesan-pesan moral yang
baik pada siswa
Pertemuan I1
Tahap 4 (tahap apersepsi)
12. | Guru memberikan apesepsi menyampaikan topik dan N
tujuan pembelajaran.
Tahap 4 (Tahap Pengembangan dan Aplikasi)
13. | Guru menjelaskan materi secara garis besar N
14. | Guru membagikan alat, bahan dan tempat yang akan N
digunakan dalam pengamatan
15. | Guru membimbing siswa dalam melakukan pegamatan N
16. | Guru menyuruh siswa kembali ke kelas dan membuat N
karangan eksposisi
17. | Guru memanggil beberapa siswa secara acak untuk N
melaporkan karangan yang ditulis
18 | Guru meminta siswa mengumpukan LKS N
19 | Guru memberikan penghargaan kepada yang hasil N
terbaik.
Guru melaksanakan refleksi dan memberikan tindak N
20 lanjut dan memberikan pesan-pesan moral yang baik pada
" | siswa
Skor 26 21
Jumlah 47
Kriteria Baik
Bengkulu, Desember 2012
Pengamat Il

Fitri Gunawan, S. Pd
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Lampiran 41

Deskriptor Lembar Observasi Aktivitas Guru

Pertemuan |

KegiatanAwal/ membuka(x15menit)

Tahap 1 (Apersepsi)
1. Guru melakukan apersepsi.

B= Jika guru melakukan apersepsi sesuai materi pembelajaran *“ Karangan

Eksposisi ” yang berkaitan dengan pengalaman siswa.

C=Jika guru melakukan apersepsi tidak sesuai dengan materi pembelajaran
“ Karangan Eksposisi ” dan tidak berkaitan dengan pengalaman siswa.

K= Jika guru hanya melakukan apersepsi tetapi tidak melanjutkan apersepsi

untuk menggali pengatahuan siswa.

2. Guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan dipelajari dan tujuan
pembelajaran
B= Jika guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan dipelajari dan
tujuan pembelajaran
C= Jika guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan dipelajari dan
tujuan pembelajaran tetapi tidak menyampaikan tujuan pembelajaran
K= Jika guru menyampaikan tujuan pembelajaran, tidak menyampaikan
topik pembelajaran.

KegiataniInti (z 45menit)

Tahap 2 (Eksplorasi)
3. Guru menyampaikan materi karangan eksposisi,

B= Jika guru menyampaikan pengertian karangan eksposisi,
menyampaikan ciri-ciri karangan eksposisi, dan langkah-langkah
dalam menulis karangan eksposisi.

C= Jika guru menyampaikan pengertian karangan eksposisi,
menyampaikan teapi ciri-ciri karangan eksposisi,

K= Jika guru menyampaikan ciri-ciri karangan eksposisi tidak

menyampaikan pengertian karangan eksposisi.
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4. Guru membagi siswa menjadi kelompok

B= Jika guru membagi siswa menjadi kelompok - kelompok kecil yang
anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin,
agama dan ras atau etnis

C= Jika guru membagi siswa menjadi kelompok - kelompok kecil siswa
tetapi anggotanya tidak heterogen dilihat dari prestasi akademik,
jenis kelamin, agama dan ras atau etnis

K= Jika guru hanya membagi kelompok berdasarkan barisan bangku

siswa.

5. Guru membagikan lembar diskusi siswa
B= Jika membagikan lembar diskusi siswa dan contoh-contoh karangan
eksposi kepada masing-masing kelompok
C= Jika guru hanya menyuruh siswa untuk mengambil saja lembar
diskusi siswa dan contoh-contoh karangan eksposi kepada masing-
masing kelompok

K= Jika guru hanya mennuliskan saja materi diskusi

6. Guru membimbinng siswa melaksanakan penyelidikan sesuai dengan
petunjuk pada LDS.
B= Jika membimbinng siswa melaksanakan penyelidikan sesuai dengan
petunjuk pada LDS
C=Jika guru membimbinng siswa melaksanakan penyelidikan tetapi idak
sesuai dengan petunjuk pada LDS
K= Jika guru melihat saja jalannya diskusi.

Tahap 3 (Diskusi dan Penjelasan Konsep)
7. Guru menuyuruh siswa maju, wakil dari masing-masing kelompok

memperesentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas.

B= Jika menuyuruh siswa maju wakil dari masing-masing kelompk
memperesentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas.
C= Jika menuyuruh siswa maju tetapi tidak wakil dari masing-masing

kelompk

K= Jika guru thanya menuyuruh satu siswa untuk maju.
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8. Guru bersama siswa kelompok lain mengoreksi hasil kerja kelompok yang
tampil

B= Jika guru bersama siswa kelompok lain mengoreksi hasil kerja
kelompok yang tampi. Guru memberikan penguatan tentang
pengertian karangan eksposisi, ciri-ciri dan cara membuat karangan
eksposisi.

C= Jika guru bersama siswa kelompok lain mengoreksi hasil kerja
kelompok yang tampil. Tetapi guru tidak memberikan penguatan
tentang pengertian karangan eksposisi, ciri-ciri dan cara membuat
karangan eksposisi

K= Jika guru hanya hanya melibatkan beberapa siswa saja untuk

mengkoreksi hasil diskusi.

9. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang terbaik.
B= Jika guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang terbaik.

C= Jika guru memberikan penghargaan bukan padai kelompok yang
terbaik.
K= Jika guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang terbaik

namun tidak memberikan semangat kepada siswa yang lain utuk
bersaing agar bisa mendapatkan penghargaan itu.

Kegiatan penutup (£10menit)

10. Untuk menguji pemahaman siswa
B= Jika guru menguji pemahaman siswa dengan memberikan pertanyaan
tentang hasil penyelidikan yang dilakukan siswa dengan pertanyaaan
yang bervariasi
C=Jika guru menguji pemahaman siswa dengan memberikan pertanyaan
tentang hasil penyelidikan yang dilakukan siswa dengan pertanyaaan
yang tidak bervariasi
K= Jika memberikan pertanyaan bukan tentang hasil penyelidikan yang.
11. Guru melaksanakan refleksi dan memberikan tindak lanjut dan Guru
memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa
B= Jika guru melaksanakan refleksi dan memberikan tindak lanjut dan
Guru memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa
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Pertemuan
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Jika guru melaksanakan refleksi tetapi tidak memberikan tindak
lanjut dan Guru memberikan pesan-pesan moral yang baik pada
siswa

Jika guru hanya memberikan pesan-pesan moral yang baik pada
siswa

1

KegiatanAwal/ membukal(x15menit)

Tahap 1 (Apersepsi)
12. Guru memberikan apersepsi, topik dan tujuan pembelajaran.

B

O
"

K=

Jika guru memberikan apersepsi tentang materi pertemuan
sebelumnya sampai anak kembali ingat dan mengerti dengan
respon positif dari siswa, kemudian menyampaikan topik dan
tujuan pembelajaran.

Jika guru memberikan memberikan apersepsi tentang materi
pertemuan sebelumnya sampai anak kembali ingat dan mengerti
dengan respon positif dari siswa, tetapi tidak menyampaikan topik
dan tujuan pembelajaran.

Jika hanya membacakan karangan eksposisi.

KegiataniInti (£80menit)

Tahap 4 (Tahap Pengembangan dan Aplikasi)

13. Guru menjelaskan materi secara garis besar

vy}
I

@)
I

~
I

Jika guru memberikan apersepsi tentang materi pertemuan
sebelumnya sampai anak kembali ingat dan mengerti dengan
respon positif dari siswa, kemudian menyampaikan topik dan
tujuan pembelajaran.

Jika guru memberikan memberikan apersepsi tentang materi
pertemuan sebelumnya sampai anak kembali ingat dan mengerti
dengan respon positif dari siswa, tetapi t idak menyampaikan topik
dan tujuan pembelajaran.

Jika hanya membacakan karangan eksposisi.
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KegiataniInti (£80menit)
Tahap 4 (Tahap Pengembangan dan Aplikasi)
14. Guru membagikan alat, bahan dan tempat yang akan digunakan dalam
penyelidikan (Pemanfaatan lingkungan)

B= Jika guru membagikan alat, bahan dan tempat yang akan digunakan
dalam penyelidikan dan menjelaskan langkah kerja yang terdapat
pada LKS, siswa diminta untuk memperhatikan penjelasan guru

C=Jika guru membagikan alat, bahan dan tempat yang akan digunakan
dalam penyelidikan, tetapi tidak menjelaskan langkah kerja yang
terdapat pada LKS, siswa diminta untuk memperhatikan penjelasan
guru

K= Jika guru membagikan alat dan bahan tetapi tidak mebagi tempat

pengamatan lingkungan.

15. Guru membimbing siswa dalam melakukan pegamatan
lingkungan.(Pemanfaatan lingkungan)
B= Jika guru membimbing siswa dalam melakukan pegamatan
lingkungan sesuai dengan tema kelompok masing-masing, untuk
membuat karangan eksposisi berdasarkan langkah kerja yang ada di
LKS
C= Jika guru hanya membimbing siswa dalam melakukan pegamatan
lingkungan sesuai dengan tema kelompok masing-masing, untuk
membuat karangan eksposisi tidak berdasarkan langkah kerja yang
ada di LKS

K= Jika guru hanya meneriaki dari jauh saja.

16. Guru menyuruh siswa kembali ke kelas dan membuat karangan eksposisi
B= Jika guru menyuruh siswa kembali ke kelas dan membuat karangan
eksposisi dengan mengembangkan poin 1-3 pada LKS .
C=Jika guru menyuruh siswa kembali ke kelas dan membuat karangan
eksposisi tetapi tidak mengembangkan poin 1-3 pada LKS
K= Jika guru hanya menyuruh ketua kelas untuk meminta siswa masuk

ke dalam kelas.
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17. Guru memanggil beberapa siswa secara acak untuk melaporkan karangan
yang ditulis
B= Jika guru memanggil beberapa siswa secara acak untuk melaporkan
karangan yang ditulis, setelah siswa melakukan pegamatan dengan
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media
C= Jika guru memanggil beberapa siswa tidak secara acak untuk
melaporkan karangan yang ditulis, setelah siswa melakukan
pegamatan dengan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media
K= Jika guru hanya memangil satu orang siswa untuk melaporkan hasil
pengamatan.
18. Guru meminta siswa mengumpukan LKS dan karangan eksposisi, lalu guru
memberikan pemantapan materi
B=Jika guru meminta siswa mengumpukan LKS dan karangan eksposisi,
lalu guru memberikan pemantapan materi
C= Jika meminta siswa mengumpukan LKS dan karangan eksposisi,
tetapi guru tidak memberikan pemantapan materi
K= Jika guru memberikan pemantapan materi tapi tidak meminta siswa
mengumpukan LKS dan karangan eksposisi.
19. Guru memberikan penghargaan kepada karagan yang terbaik
B= Jika guru memberikan penghargaan kepada karagan yang terbaik.
C= Jika guru memberikan penghargaan bukan kepada karagan yang
terbaik
K= Jika guru memberikan penghargaan kepada seluruh siswa yang aktif.

I11). Kegiatan penutup(x5menit)
20. Guru melaksanakan refleksi dan memberikan tindak lanjut dan memberikan
pesan-pesan moral yang baik pada siswa
B= Jika guru melaksanakan refleksi dan memberikan tindak lanjut dan

memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa

C= Jika guru melaksanakan refleksi tetapi tidak memberikan tindak
lanjut dan memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa
K= Jika hanya memberikan tindak lanjut, tetapi tidak memberikan

pesan-pesan moral yang baik pada siswa
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ANALISIS HASIL OBSERVASI OBSERVASI AKTIVITAS GURU

203

(SIKLUS 1)
Skor Rata- | Keterangan
No Aspek yang dinilai PI | P2 | Tata | K| C | B
1. | Guru menyampaikan apersepsi 3 3 3 B
2. | Guru menyampaikan topik 3 2 2,5 B
pembelajaran
3. | Guru menyampaikan pengertian 3 2 2,5 B
karangan eksposisi, menyampaikan
ciri-ciri karangan eksposisi.
4. | Guru membagi siswa menjadi 3 2 2,5 B
kelompok kecil yang terdiri dari 5-6
orang.
5. | Guru membagikan lembar diskusi 2 3 2,5 B
siswa
6 | Guru membimbinng siswa 2 2 2 C
melaksanakan penyelidikan
7. | Guru menyruh siswa maju, wakil dari | 2 2 2 C
masing-masing kelompok
memperesentasikan hasil kerja
kelompoknya
8. | Guru bersama siswa kelompok lain 2 3 2,5 B
mengoreksi hasil kerja kelompok
yang tampil
9. | Guru memberikan penghargaan bagi 3 3 3 B
kelompok yang terbaik
10. | Guru menguji pemahaman siswa 2 2 2 C
11. | Guru melaksanakan refleksi dan 3 3 3 B
memberikan tindak lanjut
12. | Guru memberikan apersepsi 2 2 2 C
13. | Guru menjelaskan materi secara 2 2 2 C
garis besar garis besar
14. | Guru membagikan alat, bahan dan 2 2 2 C
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(Pemanfaatan lingkungan)
15. | Guru membimbing siswa dalam 2 3 2,5 B
melakukan pegamatan
16. | Guru menyuruh siswa kembali ke 3 2 2,5 B
kelas dan membuat karangan
eksposisi
17. | Guru memanggil beberapa siswa 2 2 2
secara acak untuk melaporkan
karangan yang ditulis,.
18 | Guru meminta siswa mengumpukan 2 3 2,5 B
LKS
19 | Guru memberikan penghargaan 3 3 3 B
kepada yang hasil terbaik.
20. | Guru melaksanakan refleksi dan 2 2 2
memberikan tindak lanjut dan
memberikan pesan-pesan moral yang
baik pada siswa
Jumlah Skor 48 47
Jumlah Skor 95
Rata-rata skor 47,5
Kriteria Baik
Interval Kriteria Penilaian Aktivitas Guru
No Rentang Nilai Kriteria
1 1-16 Kurang
2 1,7 - 23 Cukup
3 24 -3 Baik
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Lampiran 43
ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS 11

Pengamat | =48

Pengamat |1 =47

Jumlah Nilai
Jumlah Observer

Rata-rata nilai

B 48 + 47
2
95
2
= 47 5(Baik)
INTERVAL KRITERIA PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS
GURU

No Rentang Nilai Interprestasi Penilaian
1 20-32 Kurang
2 33-45 Cukup
3 46- 60 Baik
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Lampiran 44

LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS SISWA

SIKLUS 11
Nama Sekolah : SD Negeri 65 Kota Bengkulu
Nama Peneliti : M. Asromi
Nama Observer : Nurlen Maryani, S. Pd
Status Observer : Pengamat I/ guru Kelas IV

Sub Pokok Bahasan : Menulis Karangan Eksposisi
Hari/Tanggal : Kamis/Sabtu 6/8 Desember 2012

Petunjuk!
Nilailah kemampuan sswa dengan memberikan tanda (V) pada salah satu skala

penilaian sebagai berikut: 1 = kurang; 2 = cukup; dan 3 = baik.

Kriteria Penilaian
No Aspek yang dinilai Kurang | Cukup | Baik
(1) () (©)
Pertemuan |

Tahap 1 (Apersepsi)

1. | Siswa menerima apersepsi yang diberikan guru N

2. | Siswa mendengarkan topik dan tujuan pembelajaran N

Tahap 2 (Eksplorasi)

3. | Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang N
pengertian karangan eksposisi

4 | Siswa membentuk kelompok N

5. | Siswa menerima lembar diskusi siswa N

6 | Siswa melaksanakan penyelidikan sesuai dengan N
petunjuk pada LDS

Tahap 3 (Diskusi dan Penjelasan Konsep)

7. | Wakil dari masing-masing kelompok N
memperesentasikan hasil kerja kelompoknya
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8. | Siswa kelompok lain mengoreksi hasil kerja kelompok N
yang tampil
9. | Siswa mendapatkan penghargaan bagi kelompok yang N
terbaik.
Kegiatan penutup (x10menit)
10. | Siswa menjawab pertanyaan tentang hasil penyelidikan
11. | Siswa menerima refleksi dan menerima tindak lanjut N
Pertemuan |1
Tahap 1 (Tahap Apersepsi)
12. | Siswa menerima apersepsi N
Tahap 4 (Tahap Pengembangan dan Aplikasi)
13. | Siswa menerima penjelasan materi secara garis besar N
14. | Siswa menerima alat, bahan dan tempat yang akan N
digunakan dalam penggamatan
15. | Siswa melakukan pegamatan lingkungan N
16. | Siswa kembali ke kelas dan membuat karangan N
eksposisi
17. | Siswa maju untuk melaporkan karangan yang ditulis, N
setelah siswa melakukan pegamatan
18 | Siswa mengumpukan LKS N
19 | Siswa menerima penghargaan kepada yang hasil N
terbaik.
Siswa menerima refleksi dan menerima tindak lanjut N
00, | Serta menerima pesan-pesan moral yang baik dari guru
Skor 16 33
Jumlah 50
Kriteria Baik
Bengkulu, Desember 2012
Pengamat |

Nurlen Maryani, S. Pd
NIP. 1971103241994092001
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Nama Sekolah

LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS SISWA

SIKLUS 11
: SD Negeri 65 Kota Bengkulu

Nama Peneliti : M. Asromi

Nama Observer : Fitri Gunawan, S. Pd

Status Observer

Sub Pokok Bahasan : Menulis Karangan Eksposisi

Hari/Tanggal : Kamis/Sabtu 6/8 Desember 2012

Petunjuk!

: Pengamat 11/ alumni PGSD Desember 2012
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Nilailah kemampuan siswa dengan memberikan tanda (\) pada salah satu skala

penilaian sebagai berikut: 1 = kurang; 2 = cukup; dan 3 = baik.

Kriteria Penilaian
No Aspek yang dinilai Kurang | Cukup | Baik
(1) (2) (©)
Pertemuan |
Tahap 1 (Apersepsi)
1. | Siswa menerima apersepsi N
2. | Siswa mendengarkan topik dan tujuan pembelajaran N
Tahap 2 (Eksplorasi)
3. | Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang N
karangan eksposisi
4. | Siswa membentu kelompok N
Siswa menerima lembar diskusi siswa N
6 | Siswa melaksanakan penyelidikan sesuai dengan N
petunjuk pada LDS
Tahap 3 (Diskusi dan Penjelasan Konsep)
7. | Wakil dari masing-masing kelompok N
memperesentasikan hasil kerja kelompoknya
8. | Siswa kelompok lain  mengoreksi hasil kerja N
kelompok yang tampil
9. | Siswa mendapatkan penghargaan bagi kelompok N
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yang terbaik.
10. | Siswa menjawab  pertanyaan tentang  hasil N
penyelidikan
11. | Siswa menerima refleksi dan memberikan tindak N
lanjut
Pertemuan I1
Tahap 1 (TahapApersepsi)
12. | Siswa menerima apersepsi dan tujuan pembelajaran N
Tahap 4 (Tahap Pengembangan dan Aplikasi)
13. | Siswa menerima penjelasan materi secara garis besar N
14. | Siswa menerima alat, bahan dan tempat yang akan N
digunakan dalam penyelidikan
15. | Siswa melakukan pegamatan lingkungan N
16. | Siswa kembali ke kelas dan membuat karangan N
eksposisi
17. | Siswa maju untuk melaporkan karangan yang ditulis N
18 | Siswa mengumpukan LKS N
19 | Siswa menerima penghargaan kepada yang hasil N
terbaik.
Kegiatan Menutup (15 menit)
20. | Siswa menerima refleksi dan menerima tindak lanjut N
serta menerima pesan-pesan moral yang baik dari
guru
Skor 22 27
Jumlah 49
Kriteria Baik
Bengkulu, Desember 2012
Pengamat I

Fitri Gunawan, S. Pd
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Lampiran 46
Deskriptor Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Pertemuan |

KegiatanAwal/ membuka(x15menit)

Tahap 1 (Apersepsi)
1. Siswa menerima apersepsi

B= Jika siswa melakukan apersepsi sesuai materi pembelajaran “
Karangan Eksposisi ” yang berkaitan dengan pengalaman siswa.
C= Jika siswa melakukan apersepsi tidak sesuai dengan materi

pembelajaran “ Karangan Eksposisi ” dan tidak berkaitan dengan

pengalaman siswa.
K= Jika siswa tidak mengikuti apersepsi dengan serius.
KegiataniInti (x 45menit)

Tahap 2 (Eksplorasi)

2. Siswa mendengarkan topik dan tujuan pembelajaran dengan hikmat.

B= Jika siswa mendengarkan topik pembelajaran yang akan dipelajari

dan tujuan pembelajaran dengan hikmat

C= Jika siswa mendengarkan topik pembelajaran yang akan dipelajari
dan tujuan pembelajaran ada siswa yang sibuk sendiri

K= Jika siswa hanya main-main mendengarkan topik pembelajaran yang

akan dipelajari dan tujuan pembelajaran

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang pengertian karangan
eksposisi

B

Jika siswa mendengarkan penjelasan guru tentang pengertian
karangan eksposisi, menyampaikan ciri-ciri karangan eksposisi,

dan bagaimana langkah-langkah dalam menulis karangan eksposisi

O
"

Jika siswa mendengarkan penjelasan guru tentang pengertian

karangan eksposisi, menyampaikan ciri-ciri karangan eksposisi,
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dan bagaimana langkah-langkah dalam menulis karangan eksposisi
tidak hikmat

K= Jika siswa tidak mengikuti dengan serius mendengarkan penjelasan
guru tentang pengertian karangan eksposisi, menyampaikan ciri-
ciri karangan eksposisi, dan bagaimana langkah-langkah dalam

menulis karangan eksposisi.
4. Siswa membentuk kelompok

B= Jika siswa membentu kelompok - kelompok kecil yang anggotanya
heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin, agama dan

ras atau etnis, kemudian membagikan nomor pada masing — masing

kelompok

C= lJika siswa membentuk kelompok masih menginginkan teman
dekatnya (memilih teman kelompok).

K= Jika siswa dalam membentuk kelompok dalam waktu lebih dari

sepuluh menit
5. Siswa menerima lembar diskusi siswa

B= Jika siswa menerima lembar diskusi siswa siswa mengetahui apa saja

unsur-unsur dalam membuat karangan eksposisi

C= Jika siswa menerima lembar diskusi siswa dan contoh-contoh
karangan eksposi. siswa mengetahui apa saja ciri-ciri karangan

eksposisi ada yang rebutan
K= Jika siswa tidak antusis menerima lembar diskusi siswa

6. Siswa melaksanakan mengamati konsep sesuai dengan petunjuk pada
LDS.

B= Jika siswa melaksanakan mengamati konsep sesuai dengan petunjuk
pada LDS.

C= Jika siswa melaksanakan mengamati tidak sesuai dengan petunjuk
pada LDS.
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K= Jika siswa tidak serius mengamatai sesuai dengan petunjuk pada
LDS.

Tahap 3 (Diskusi dan Penjelasan Konsep)
7. Wakil dari masing-masing kelompok memperesentasikan hasil kerja

kelompoknya di depan kelas.

B= Jika wakil dari masing-masing kelompok memperesentasikan hasil
kerja kelompoknya di depan kelas

C= Jika ada wakil dari masing-masing kelompok ada yang tidak
memperesentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas

K= Jika shanya dibawah dua kelompok yang mau mempresentasikan

hasil pengamatannya.

8. Siswa kelompok lain mengoreksi hasil kerja kelompok yang tampil

oy
1l

Jika siswa kelompok lain mengoreksi hasil kerja kelompok yang
tampil dan anggota kelompok memeriksa sendiri hasil kerjanya,

langsunng memperbaiki jika terdapat kesalahan

@)
I

Jika siswa kelompok lain mengoreksi hasil kerja kelompok yang
tampil dan anggota kelompok tidak memeriksa sendiri hasil
kerjanya, langsunng memperbaiki jika terdapat kesalahan

~
I

Jika hanya dibawah dua kelompok yang mengoreksi hasil kerja
kelompok yang tampil dan anggota kelompok memeriksa sendiri

hasil kerjanya, langsunng memperbaiki jika terdapat kesalahan.
9. Siswa mendapatkan penghargaan bagi kelompok yang terbaik
B= Jika siswa mendapatkan penghargaan bagi kelompok yang terbaik

C= Jika siswa mendapatkan penghargaan bagi kelompok yang terbaik

tetapi hanya cuek saja denga penghargaan itu

K= Jika siswa lain tidak berminat untuk mendapatkan penghargaan itu.
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Kegiatan penutup (x10menit)
10. Siswa menjawab pertanyaan tentang hasil penyelidikan

B= Jika siswa mendengarkan topik pembelajaran yang akan dipelajari

dan tujuan pembelajaran dengan hikmat

C= Jika siswa mendengarkan topik pembelajaran yang akan dipelajari
dan tujuan pembelajaran ada siswa yang sibuk sendiri

K = Jika 10% siswa saja yang mendengarkan topik pembelajaran yang

akan dipelajari dantujuan pembelajaran
11. Siswa menerima refleksi dan memberikan tindak lanjut

B= Jika siswa menerima dengan hikmat refleksi dan tindak lanjut yang

diberikan guru.

C= Jika siswa menerima dengan hikmat refleksi, tetapi ketika guru

memberikan tindak lanjut siswa sudah sibuk sendiri

K = Jika hanya 20% kebawah siswa yang mendengarkan dengan hikmat

refleksi dan tindak lanjut yang diberikan guru.

Pertemuan I1
KegiatanAwal/ membukal(x15menit)
Tahap 1 (Apersepsi)
12. Siswa menerima apersepsi, topik dan tujuan pembelajaran.
B= Jika siswa menerima apersepsi tentang materi pertemuan

sebelumnya, anak kembali ingat dan mengerti dengan respon positif

dari siswa, kemudian menerima topik dan tujuan pembelajaran

C= Jika menerima apersepsi tentang materi pertemuan sebelumnya, anak
tidak ingat dan mengerti tidak respon positif dari siswa, kemudian

menerima topik dan tujuan pembelajaran

K= Jika siswa menerima apersepsi tetapi anak ribut hanpir 90%.
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KegiataniInti (£80menit)
Tahap 4 (Tahap Pengembangan dan Aplikasi)

13. Siswa menerima penjelasan materi secara garis besar

B= Jika siswa menerima penjelasan materi secara garis besar
mengingatkan kembali materi pertemuan sebelumnya tentang
karangan eksposisi

C= Jika menerima penjelasan materi secara garis besar mengingatkan

kembali materi pertemuan sebelumnya tentang karangan eksposisi

tapi tidak antusias

K= Jika siswa menerima penjelasan materi secara garis besar, tetapi tidak
mengingatkan kembali materi pertemuan sebelumnya tentang

karangan eksposisi

14. Siswa menerima alat, bahan dan tempat yang akan digunakan dalam
penyelidikan

B= Jika siswa menerima alat, bahan dan tempat yang akan digunakan
dalam penyelidikan dan menjelaskan langkah kerja yang terdapat

pada LKS, siswa memperhatikan penjelasan guru

C=Jika menerima alat, bahan dan tempat yang akan digunakan dalam
penyelidikan dan menjelaskan langkah kerja yang terdapat pada

LKS, siswa tidak memperhatikan penjelasan guru

K= Jika siswa tidak tertib (rebutan) menerima alat, bahan dan tempat
yang akan digunakan dalam penyelidikan dan menjelaskan langkah
kerja yang terdapat pada LKS, siswa

15. Siswa melakukan pegamatan lingkungan

B= Jika siswa melakukan pegamatan lingkungan sesuai dengan tema
kelompok masing-masing, untuk membuat karangan eksposisi
berdasarkan langkah kerja yang ada di LKS

C= Jika siswa melakukan pegamatan lingkungan sesuai dengan tema

kelompok masing-masing, untuk membuat karangan eksposisi tidak

berdasarkan langkah kerja yang ada di LKS
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K= Jika siswa hanya melihat dari jauh, dan banyak siswa yang rebutan
atau tidak tertib.

16. Siswa kembali ke kelas dan membuat karangan eksposisi dengan

mengembangkan poin 1-3 pada LKS

B= Jika siswa kembali ke kelas dan membuat karangan eksposisi dengan
mengembangkan poin 1-3 pada LKS

C= Jika siswa masih diatas 10%-20% siswa yang masih belum selesai
mengamati lingkungan sebagai bahan karangan
K= Jika masih diatas 30% siswa yang masih belum selesai

mengamatilingkungan dan belum mau kembali ke kelas.

17. Siswa maju untuk melaporkan karangan yang ditulis

vy}
I

Jika siswa maju untuk melaporkan karangan yang ditulis, setelah
siswa melakukan pegamatan dengan pemanfaatan lingkungan

sekolah sebagai media

@)
I

Jika siswa maju hanya yang ditunjuk oleh guru untuk melaporkan
karangan yang ditulis, setelah siswa melakukan pegamatan dengan

pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media

~
I

Jika siswa maju untuk melaporkan karangan yang ditulis, setelah
siswa melakukan pegamatan dengan pemanfaatan lingkungan
sekolah sebagai media, tetapi yang lain tidak mendengarkan

temannya yang maju.

18. Siswa mengumpukan LKS dan karangan eksposisi, siswa menerima

pemantapan materi

B= Jika siswa mengumpukan LKS dan karangan eksposisi, siswa
menerima pemantapan materi

C= Jika siswa mengumpukan LKS dan karangan eksposisi, siswa tidak
menerima pemantapan materi

K= Jika ada siswa tidak mengumpukan LKS dan karangan eksposisi,

siswa menerima pemantapan materi

19. Siswa menerima penghargaan kepada yang hasil terbaik.
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B= Jika siswa menerima penghargaan kepada yang hasil terbaik

C= Jika siswaa menerima penghargaan kepada yang hasil terbaik tapi

tidak ada antusias yang lain ujntuk meraih penghargaan
K= Jika siswa tidak berkeinginan bersaing menerima penghargaan.

111). Kegiatan penutup(x5menit)
20. Siswa menerima  refleksi dan memberikan tindak lanjut dan

memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa

B

Jika siswa menerima refleksi dan memberikan tindak lanjut dan

memberikan pesan-pesan moral yang baik pada siswa

O
"

Jika siswa menerima refleksi dan tindak lanjut, ribut ketika

menerima pesan-pesan moral yang baik yang diberikan oleh guru

~
I

Jika siswa tidak menerima refleksi hanya menuliskan (PR) tindak

lanjut .
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ANALISIS HASIL OBSERVASI OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
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(SIKLUS 11)
Skor | Rata- | Keterangan
No Aspek yang dinilai PI |[pP2| rata | K | C | B
1. | Siswa menerima apersepsi 3 3 3 B
2. | Siswa mendengarkan topik 3 3 3 B
3. | Siswa mendengarkan penjelasan 3 3 3 B
guru tentang karangan eksposisi
4. | Siswa membentu kelompok 2 2 2 C
5. | Siswa menerima lembar diskusi 2 2 2 C
siswa
6 | Siswa melaksanakan penyelidikan 2 2 2 C
7. | Wakil dari masing-masing 3 3 3 B
kelompok memperesentasikan hasil
kerja kelompoknya
8. | Siswa kelompok lain mengoreksi 3 2 2,5 B
hasil kerja kelompok yang tampil
9. | Siswa mendapatkan penghargaan 2 2 2 C
bagi kelompok yang terbaik.
10. | Siswa menjawab pertanyaan 1 2 1,5 K
11. | Siswa menerima refleksi dan tindak | 2 3 2,5 B
lanjut
12. | Siswa menerima apersepsi 3 2 2,5 B
13. | Siswa menerima penjelasan materi 2 3 2,5 B
secara garis besar
14. | Siswa menerima alat, bahan dan 3 2 2,5 B
tempat
15. | Siswa melakukan pegamatan 3 2 2,5 B
lingkungan
16. | Siswa kembali ke kelas dan 3 3 3 B
membuat karangan eksposisi
17. | Siswa maju untuk melaporkan 3 3 3 B
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karangan yang ditulis
18 | Siswa mengumpukan LKS 2 2 2
19 | Siswa menerima penghargaan 2 3 2,5
kepada yang hasil terbaik.
20. | Siswa menerima refleksi dan 3 2 2,5
menerima tindak lanjut serta
menerima pesan-pesan moral yang
baik dari guru
Jumlah Skor 50 | 49
Jumlah Skor 99
Rata-rata skor 49,5
Kriteria Baik
Interval Kriteria Penilaian Aktivitas Guru
No Rentang Nilai Kriteria
1-16 Kurang
1,7 - 23 Cukup
24 -3 Baik
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Lampiran 48
ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

SIKLUS I

Pengamat | =50

Pengamat |1 =49

Jumlah Nilai
Jumlah Observer

Rata-rata nilai

_90+49
2
99
2
= 49,5(Cukup)
INTERVAL KRITERIA PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS
GURU

No Rentang Nilai Interprestasi Penilaian
1 20-32 Kurang
2 33-45 Cukup
3 46- 60 Baik
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Lampiran 49
LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF
Siklus Il Pertemuan |
Siklus tKell
Materi : Menulis karangan Eksposisi

Tanggal Pengamatan : Desember 2012

Petunjuk : Berilah tanda (V) atau contreng pada kolom yang tersedia
berdasarkan hasil pengamatan anda sesuai dengan
indikator yang ada.

Aspek Yang Diamati
No. Nama Menerima Menanggapi Mengelola
Siswa Skor Skor Skor Total
1 ]213]1]23]1]2]3
1. | AAF N N N 8
2. | AH N N N 7
3. |AS N N N 8
4. | ANU N N N 6
5 |EO N N N 7
6 |FR N N N 8
7 |FA N N N 8
8 |FT N N N 6
9 |GPJ N N N 8
10 | GWS N N N 8
11 | HDY N N N 7
12 | HA N N N 6
13 | MK N N N 7
14 | M.H N N N 8
15 | M.zl N N N 7
16 | M.AS N N N 7
17 | M.FA N N N 8
18 |M.T N N N 8
19 |LDP N N N 7
20 | NP N N N 7
21 | RA N N N 6
22 |RD N N N 7
23 | SRR N N N 7
24 | WR N N N 7
25 | M.RI N N N 8
26 | M.RH N N N 6
27 | RMS N N N 6
28 | CNL N N N 7
29 | M.FI N N N 7
30 |EF N N N 8
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Jumlah 0 [30/45] 0 |32[42] 0 [34]39

Total Skor 75 74 73 222

Rata-rata 2,52 2,46 2,43 7,4

Kategori Baik Baik Baik Baik
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Lampiran 50
LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF
Siklus Il Pertemuan Il
Siklus tKell
Materi : Menulis karangan Eksposisi

Tanggal Pengamatan : Desember 2012

Petunjuk : Berilah tanda (V) atau contreng pada kolom yang tersedia
berdasarkan hasil pengamatan anda sesuai dengan
indikator yang ada.

Aspek Yang Diamati
No. Nama Menerima Menanggapi Mengelola
Siswa Skor Skor Skor Total
1213 1]2]3[1]2]3
1. | AAF N N N 8
2. | AH N N N 8
3. |AS N N N 9
4. | ANU N N N 6
5 |EO N N N 8
6 |FR N N N 9
7 |FA N N N 8
8 |FT N N N 7
9 |GPJ N N N 8
10 | GWS N N N 7
11 | HDY N N N 7
12 | HA N N N 7
13 | MK N N N 8
14 | M.H N N N 8
15 | M.zl N N N 8
16 | M.AS N N N 8
17 | M.FA N N N 9
18 |M.T N N N 8
19 |LDP N N N 9
20 | NP N N N 8
21 | RA N N N 8
22 |RD N N N 8
23 | SRR N N N 8
24 | WR N N N 8
25 | M.RI N N N 8
26 | M.RH N N N 8
27 | RMS N N N 7
28 | CNL N N N 9
29 | M.FI N N N 8
30 |EF N N N 8
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Jumlah | 0 [20]/60] 0 |20 | 60| 0 | 24 | 54

Total Skor 80 80 78 238
Rata-rata 2,66 2,66 2,6 7,93
Kategori Baik Baik Baik Baik




Lampiran 51
HASIL OBSERVASI PENILAIAN AFEKTIF
SIKLUS Il PERTEMUAN | DAN 11
No Nama Skor Rata- | Keterangan
' Pl P2 rata

1, AAF 8 8 8 Baik
2. AH 7 8 7,5 Baik
3. AS 8 9 8,5 Baik
4, ANU 6 6 6 Cukup
5 EO 7 8 7,5 Baik
6 FR 8 9 8,5 Baik
7 FA 8 8 8 Baik
8 FT 7 7 7 Baik
9 GPJ 8 8 8 Baik
10 GWS 8 7 7,5 Baik
11 HDY 7 7 7 Baik
12 HA 6 7 6,5 Cukup
13 MK 7 8 7,5 Baik
14 M.H 8 8 8 Baik
15 M.ZI 7 8 7,5 Baik
16 M.AS 7 8 7,5 Baik
17 M.FA 8 9 8,5 Baik
18 M. T 8 8 8 Baik
19 LDP 7 9 8,5 Baik
20 NP 7 6 6,5 Cukup
21 RA 6 8 7 Baik
22 RD 7 8 7,5 Baik
23 SRR 7 8 7,5 Baik
24 WR 7 8 7,5 Baik
25 M.RI 8 8 8 Baik
26 M.RH 6 7 6,5 Cukup
27 RMS 6 8 7 Baik
28 CNL 7 9 8 Baik
29 M.FI 7 8 7,5 Baik
30 EF 8 8 8 Baik

Jumlah 226,5

Rata-rata 7,67 Baik

224
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Keterangan:
No. Kategori Jumlah Siswa
1 Baik 26 orang
2 Cukup 4 orang
3 Kurang -

Tabel. Interval Kategori Penilaian Afektif Siswa

No. Kategori Interval Total Skor
1 Kurang 4-5
2 Cukup 5-6
3 Baik 7-9
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Lampiran 52
SKOR KEBERHASILAN SETIAP ASPEK PENGAMATAN
AFEKTIF SISWA SIKLUS 11 PERTEMUAN I DAN 11

No. Aspek yang Skor Rata-rata | Keterangan
diamati Pl p”

1. Menerima 2,92 2,66 2,59 Baik
) 2,46 2,66 .

2. Menanggapi 2,56 Baik
2,43 2,6 2,52 .

4. Mengelola Baik

Jumlah rata-rata seiap aspek yang diamati 7,67 Baik

Interval Kriteria Penilaian Setiap Butir Aktivitas Afektif Siswa

No Rentang Nilali Kriteria
1 1-16 Kurang
2 1,7-2,3 Cukup
3 2,4-3 Baik

Tabel. Interval Kategori Penilaian Afektif Siswa

No. Kategori Interval Total Skor
1 Kurang 3-4
2 Cukup 5-6

3 Baik 7-9
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Lampiran 53

DESKRIPTOR PENILAIAN AFEKTIF
SIKLUS Il PERTEMUAN I DAN 11

Skala penilaian setiap masing-masing deskriptor:

Nilai B (3) = Jika tiga deskriptor tampak.

Nilai C (2) = Jika dua deskriptor tampak.

Nilai K (1) = Jika satu deskriptor tampak.

1. Menerima

Siswa mengikuti petunjuk yang diberikan oleh guru untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan.

Siswa memberi gagasan/pendapat untuk menyelesaikan soal yang ada di
LDS.

Siswa mematuhi langkah-langkah pengerjaan LDS sesuai dengan

petunjuk.

2. Menanggapi

a.

Siswa menjawab pertanyaan dari kelompok lain dengan kerjasama yang
baik sesama anggota kelompok.

Siswa melaporkan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas kepada
kelompok yang lainnya.

Siswa mengajukan pertanyaan kepada kelompok yang lain apabila

jawabannya belum dimengerti.

3. Mengelola

a.

Siswa membangun kerja sama yang baik dalam menyelesaikan tugas
sesama anggota kelompok.

Siswa merembukkan jawaban yang tepat untuk menjawab pertanyaan yang
ada di LDS.

Siswa mempertahankan hasil jawaban diskusi kelompoknya atas

pertanyaan kelompok lain pada saat presentasi di depan kelas.
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LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTOR

Siklus
Materi

Tanggal Pengamatan

Siklus Il Pertemuan |

cKell

: menulis Karangan Eksposisi

Desember 2012

Petunjuk : Berilah tanda (V) atau contreng pada kolom yang tersedia
berdasarkan hasil pengamatan anda sesuai dengan
indikator yang ada.

Aspek Yang Diamati
Nama Menirukan | Memanipulasi | Artikulasi
No. Siswa Skor Skor Skor Total
112 3]1]2]3]1 2 3
1. | AAF N N N 9
2. | AH N N N 7
3. | AS N N N 8
4. | ANU N N N 7
5 EO N N N 7
6 FR N N N 9
7 | FA N N N 7
8 FT N N N 8
9 |GPJ N N N 8
10 | GWS N N N 6
11 | HDY N N N 8
12 | HA N N N 8
13 | MK N N N 7
14 | M.H N N N 7
15 | M.ZI N N N 8
16 | M.AS N N N 7
17 | M.FA N N N 7
18 |M.T N N N 9
19 |LDP N N N 7
20 | NP N N N 7
21 |RA N N N 8
22 |RD N N N 8
23 | SRR N N N 7
24 | WR N N N 7
25 | M.RI N N N 7
26 | M.RH N N N 8
27 | RMS N N N 6
28 | CNL N N N 8
29 | M.FI N N N 8
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30 |EF N \ \ 8
Jumlah 26 | 51 26 | 51 32 | 52
Total Skor 77 77 84 238
Rata-rata 2,56 2,56 2,8 7,93
Kategori Baik Baik Baik Baik
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LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTOR

Siklus
Materi

Tanggal Pengamatan

Siklus Il Pertemuan 11

: Kell

. Menulis Karangan Eksposisi

Desember 2012

Petunjuk : Berilah tanda (\') atau contreng pada kolom yang tersedia
berdasarkan hasil pengamatan anda sesuai dengan
indikator yang ada.

Aspek Yang Diamati
Nama Menirukan Memanipulasi Artikulasi Total
No. Siswa Skor Skor Skor
112 3]1]2]3]1 2 3

1. | AAF N N N 9
2. | AH N N N 7
3. | AS N N N 8
4. | ANU N N N 9
5 |EO N N N 8
6 FR N N N 8
7 FA N N N 8
8 |FT N N N 8
9 |GPJ N N N 8
10 | GWS N N N 7
11 | HDY N N N 8
12 | HA N N N 8
13 | MK N N N 7
14 | M.H N N N 9
15 | M.ZI N N N 8
16 | M.AS N N N 7
17 | M.FA N N N 7
18 |M.T N N N 9
19 | LDP N N N 7
20 | NP N N N 9
21 |RA N N N 8
22 |RD N N N 8
23 | SRR N N N 8
24 | WR N N N 8
25 | M.RI N N N 7
26 | M.RH N N N 8
27 | RMS N N N 7
28 | CNL N N N 8
29 | M.FI N N N 9
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30 |EF N \ \ 8
Jumlah 20 | 60 18 | 63 26 | 51
Total Skor 80 81 77 238
Rata-rata 2,66 2,7 2,56 7,93
Kategori Baik Baik Baik Baik
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Lampiran 56
Hasil Observasi Penilaian Psikomotor Siklus
Il Pertemuan | Dan 11
No Nama Skor Rata-rata | Keterangan
P1 P2

1 AAF 9 9 9 Baik
2. AH 7 7 7 Baik
3. AS 8 8 8 Baik
4, ANU 7 9 8 Baik
5 EO 7 8 7,5 Baik
6 FR 9 8 8,5 Baik
7 FA 7 8 7,5 Baik
8 FT 8 8 8 Baik
9 GPJ 8 8 8 Baik
10 GWS 6 7 6,5 Cukup
11 HDY 8 8 8 Baik
12 HA 8 8 8 Baik
13 MK 7 6 6,5 Cukup
14 M.H 7 9 8 Baik
15 M.ZI 8 8 8 Baik
16 M.AS 7 7 7 Baik
17 M.FA 7 5 6 Cukup
18 M. T 9 9 9 Baik
19 LDP 7 7 7 Baik
20 NP 7 9 8 Baik
21 RA 8 8 8 Baik
22 RD 8 8 8 Baik
23 SRR 7 8 75 Baik
24 WR 7 8 7,5 Baik
25 M.RI 7 7 7 Baik
26 M.RH 8 8 8 Baik
27 RMS 6 7 6,5 Cukup
28 CNL 8 8 8 Baik
29 M.FI 8 9 8,5 Baik
30 EF 8 8 8 Baik

Jumlah 229,5

Rata-rata 7,65 Baik
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Keterangan:
No. Kategori Jumlah Siswa
1 Baik 26 orang
2 Cukup 4 orang
3 Kurang -
Tabel. Interval Kategori Penilaian Psikomotor Siswa
No. Kategori Kisaran
1 Kurang 3-4
2 Cukup 5-6
3 Baik 7-9
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Lampiran 57

SKOR KEBERHASILAN SETIAP ASPEK PENGAMATAN
PSIKOMOTOR SISWA SIKLUS 11

No. | Aspek yang diamati Skor Rata-rata | Keterangan
P1 P2
1 Menirukan 2 56 2 66 2,61 Baik
g Memanipulasi 2,56 2,7 2,63 Baik
) Artikulasi 28 | 256 | 2% Baik
Jumlah rata-rata setiap aspek yang diamati 7,65 Baik

Interval Kriteria Penilaian Setiap Butir Aktivitas Psikomotor Siswa

No Rentang Nilali Kriteria
1 1-1,6 Kurang
2 1,7-2,3 Cukup
3 24-3 Baik

Tabel. Interval Kategori Penilaian Psikomotor Siswa

No. Kategori Kisaran
1 Kurang 3-4
2 Cukup 5-6
3 Baik 7-9
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Lampiran 58

DISKRIPTOR PENILAIAN PSIKOMOTOR

SIKLUS 11

Skala penilaian setiap masing-masing deskriptor:
Nilai B (3) = Jika tiga deskriptor tampak.
Nilai C (2) = Jika dua deskriptor tampak.

Nilai K (1) = Jika satu deskriptor tampak.

1. Menirukan
1) Siswa memposisikan tempat duduk berdasarkan kelompok yang telah
ditentukan, setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang.
2) Siswa mengumpulkan bahan dan alat yang digunakan berdasarkan soal
yang ada di LDS
3) Siswa mengumpulkan pendapat/jawaban dari setiap anggota kelompok
untuk menyelesaikan soal yang ada di LDS
2. Memanipulasi
1) Siswa mendemonstrasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas.
2) Siswa mengoreksi hasil jawaban yang dilakukan dalam diskusi kelompok.
3) Siswa memperbaiki hasil jawaban yang salah dalam diskusi kelompok.
3. Artikulasi
d. Siswa berani menyampaikan pendapat.
e. Siswa menarik kesimpulan dari semua pendapat mereka.

f. Siswa mengemas hasil pendapat dari anggota kelompoknya.
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Lampiran 59

REKAPITULASI NILAI LDS SISWA SIKLUS 11

NAMA Nilai Setiap
KELOMPOK | ANGGOTA kelompok Keterangan
KELOMPOK
AAF 85 T
M.FI 85 T
1 LDP 85 T
WR 85 T
RD 85 T
FR 77,5 T
GPJ 77,5 T
2 M.AS 77,5 T
E 77,5 T
NP 77,5 T
FA 85 T
3 GWS 85 T
MK 85 T
HDY 85 T
SRR 85 T
M.RH 80 T
FT 80 T
4 RMS 80 T
AS 80 T
RA 80 T
5 AH 85 T
M. T 85 T
M.H 85 T
HA 85 T
EO 85 T
M.ZI 82,5 T
M.RI 82,5 T
6 CNL 82,5 T
ANU 82,5 T
M.FA 82,5 T
Jumlah 2437
Rata-rata Kelas 82,5 T
Ketuntasan Belajar Klasikal 100% T

Keterangan: T = Tuntas BT = Belum Tuntas
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Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus 11

No | Nama siswa Siklus 11 Ketuntasan Tidak Tuntas
1 | AAF 85 Tuntas
2 | AH 80 Tuntas
3 | AS 60 Tidak Tuntas
4 | ANU 70 Tuntas
5 | EO 75 Tuntas
6 | FR 80 Tuntas
7 | FA 75 Tuntas
8 | FT 65 Tidak Tuntas
9 | GPJ 70 Tuntas
10 | GWS 75 Tuntas
11 | HDY 60 Tidak Tuntas
12 | HA 75 Tuntas
13 | MK 85 Tuntas
14 | MH 65 Tidak Tuntas
15 | M.ZI 85 Tuntas
16 | M.AS 70 Tuntas
17 | M.FA 75 Tuntas
18 | M.T 85 Tuntas
19 | LDP 80 Tuntas
20 | NP 75 Tuntas
21 | RA 75 Tuntas
22 | RD 80 Tuntas
23 | SRR 85 Tuntas
24 | WR 70 Tuntas
25 | M.RI 80 Tuntas
26 | M.RH 75 Tuntas
27 | RMS 60 Tidak Tuntas
28 | CNL 80 Tuntas
29 | M.FI 80 Tuntas
30 | EF 75 Tuntas
Jumlah skor 2266 25 orang 5 orang
Nilai rata-rata 75,55
Belajar klasikal 83,33%
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Lampiran 61

FOTO KEGIATAN PENERAPAN PENDEKATAN
KONSTSTRUKTIVISME MELALUI PEMANFAATAN LINGKUNGAN

Gambar 1: tahap | (apersepsi)

SIKLUS I PERTEMUAN I SIKLUS [T PERTEMUAN 1T
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GAMBAR 2: Tahap 2 (Eksplorasi)

SIKLUS [T PERTEMUAN I SIKLUS 1T PERTEMUAN 1
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Gamabra 3: Tahap 3 (diskusi dan Penjelasan Konsep)

SIRLUS I PERTEMUAN I SIRLUS 1T PERTEMUAN [
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Gambar 4: Pemanfaatan Lingkungan

SIKLUS I PERTEMUAN I SIKLUS I PERTEMUAN 17

SIKLUS 1T PERTEMUAN 1T SIKLUS 1T PERTEMUAN 1T
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Gambar 5: t ahap 4 (Pengembangan dan Aplikasi)

|1 AATT i
| 4 ¢ '-5}.‘. : : - T

L) ‘& 2 i X / L
i " P & ‘I .

SIKLUS I PERTEMUAN 7 SIKLUS I PERTEMUAN 17

SIKLUS 1T PERTEMUAN 1T SIKLUS 1T PERTEMUAN 1T
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Lampiran 62
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1 _ o Tempat Panelitian oS vewerd 65 Kol Benplolye
b.Wakta Penclition © 27 Nover_ber-8 Desemper 2012

2 Sebciwn  asengmdokun  peseliian,  fenalill o supaya melapor dan bericonsnltasi kopada
R
winiiur 3% Uinas Pendidikan iasiomsi Heopkule.

3. UPeneitian rerespat Khisys  dan derbides unisk kepeniingan sludi ibmio® Udok
untuk i
publikseiki.

4, Menyompaikmn husil peneitiiun forcebut kepada Eopals Dinse Mendidiban Naszional
Kotz Bengkulu cg. Hidang Proglidiban Thaxsr Dines Diknas Kola Dengholi,

Dk sutéi cin i dihenboan ynbul degul deperpunalor seporiunyd.

Buglmh: Novenber 2012

aw

-Ju_l_l'...\-,'x.... Libopars Pt e W e d]
Kole Th:l'll-’#uhj
la THidang Dikdas,
i idang

Tembuzan Yih.:

I. wallkolia Beoykubu (scbu gae lapswan)
2, Wakal Telbay TETP IINIRY

3, Kemalo X1 Meperd 65 Ko Bengloaiy,
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Lampiran 62

PEMERINTAH KOTA BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN NASTONAL KOTA BENGKULL!

b o SEKOLAH DASAR NEGERI 65
Jliran Mo 97 BT 031 W 42 TIES{IMI 24271 Tanj ung Jﬂ:l Hoka Benakr.ﬂu 5331 10h
Nor g ord PSRN GR2012
Lampiran : 1 Rk 25 Noyemher 412

Perihal : Ban Melukukun Peneliban

Yang bertanda tangan di bawah i selakoe kepaly selolah 510 Megen 65 Kata Renpiulu dengan

ini meneranpkan bahwa mahasiswa lersehol di o ini:

T < ML Asnni
NN = A1G108089
Juadul - Penariman pendekatm Komveraktivieme mulale

pemantaatan Lingkungan untuk meningkatkan
kermampuan menulis Karangan eksposisi pada
perabelajaran Rahasa Fndonest siswe kelas IVR SN 65

kota Bengkulu
Tumpas Peneliliun : B Megen 65 Kola Beoghulu
Wuklu Penelitian (21 Mvovember 204 3 Lregsemb-r 2012

Yang bersangkulan dapad dilsmima di S0 Megen 65 Kaly Renghubu guna melakukan Peneliliyn
Vindahan Bodas anala pelajaran Bahasa Indonesiz pada kelas 1V 1) tshun ajasan 20T2-201 %,

Tremikian sarat ind di buar untuk dapat dilakukan dengan penah msa tanggung javab.

e B e eiahu,
/’ ,‘,*,r -1 b Sekoslah
/ 74 / A
* g bx
i r’ S5 T

I\.f £

ncrp;f;ﬁ s, &P
r}ﬂui':l'*mim T9RO1 2 21M
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NBMAFLOREN Tin D

Jouay:
i
deamar kecas lyp $o,9iLaon.
.bamas rowod VB

DtomBr Kt (Wi S bF koo Bewsbecr g 19h Q4=
<& LEBIAACh 92T i DIAITI YALT LAL CELI A
b9 QLY bk 48 LCBRcR S lnd Secate
MCUIAIA IMU-  ECRSetee bRl ikt bt
MSUPUN keHeRGi DN 198 SEHAr D7y 5D
EMLE bppsabdine LA~ YU (LA Jlk?

O MY MEFAUAEA4D

A Isi gagasan
organisasi isi

Penggunaan tata bahasa
?) / Gaya

Ejaan

PRI RV
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~NamMa- hiohag /A LAy

JMM\EAH TRRARAMIAM 145 P2 Sig)
TAMAM VALS WE Yans mdak.

TAMAN \LLS \v@g.
i

' 2
. L
3T TAMAN A4QIES ANB DN b5 Vola RENE U Iy adaiab.

LAMIAM 1ORINpak. Haro—tepinen, Vo9 EMNdal,
Unﬂg di orp }j&nq N Cetaln bunq%-_-, ‘.';kﬂ’t}

ondyoedon teterar SiswonYa won SEGw Menpga

boman EETSEbae ote (bu fanamg
i T n Maubun

Jiea Bt NG mempya foman (tu (N >ak-
ko bese memucar dengon Menemone
Lnamon Jang hagus dan eerator Certo mMencm ¢

dla Eeearorgen avr den Norg tdor Eatan
PereinNa Menjoda Echersthan €oman gan

MeMpaarf) E0Mbainan rN99ngqu  |ika
gamon beto Moot don kbreq Jarggn jagn
dengan fAWAE Moka +omon paws bra brsa

(NDow  G2Pers( E#o (ng) pan
Isi gagasan 125
D Organisasi isi =23
Penggunaan tata bahasa 17
\ Ga_}ra :B

E}E.ED Er g
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MAMA HEM'H}MQ'&M?QMM

JRLWARAN ?¢
F TAMAN 1K@1AS \yg Yaud \npa
2 TAMman \qe\as ¢
i

2 WAIaMaN BLS AW R ADAIaL WalamaN FANE Paiing !
A1IBANING Dngarn WKLS
FAME 1AlMs Dja (METM halara yanE BeESih Masaf K kR
hagys vemBersisar haram 1bu SCRNaP Ha ki Jika
INEIM. 4amam \ha (1dAh ki be hARYS renghias) kerlar
AR perbor BOoRANB2 #aME 12 NHKA

T - ~ Isi gagasan s |

\ Organisasi isi =18
\ Penggunaan tata bahasa -12
O | Gaya -8

Ejaan ~r



